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PENGEMBANGAN MODEL DAN OPTIMALISASI PENGELOLAAN SENTRA UMKM
PADA KAWASAN WISATA RELIGI DI JAWA TIMUR

Sebagai kelanjutan dari penelitian tahun pertama, maka penelitian pada tahun kedua
bertujuan untuk merumuskan model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan
UMKM. Dalam model ini telah diindentifikasi satuan kajian yang terkait erat untuk
mengungkap peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang terdiri dari: a) peran dinas
koperasi, b) peran dinas pariwisata, c) lembaga perbankan, d) lembaga perguruan tinggi.
Empat elemen stakeholder ini harus mampu melakukan sinkronisasi program secara ter-
integrated dalam pengembangan dan pengelolaan UMKM kawasan wisata religi di Jawa
Timur yaitu: pengembangan program kurikulum kewirausahaan, program klinik, pelatihan,
pendampingan, bina mitra, riset dan publikasi UMKM, agar optimalisasi peran ini dapat
mendorong kemandirian UMKM sebagai kekuatan ekonomi alternatif dimasa mendatang
dan berkontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakat. Pengumpulan data dilakukan melfZhi
metode triangulasi agar diperoleh informasi yang akurat, lengkap dan komprehensif, oleh
karena itu sumberdata yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode purposive
sampling vyaitu atas dasar pertimbangan tertentu agar layak memberi informasi yang
diperlukan untuk dapat mengungkap peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM di
kawasan wisata religi di Jawa Timur.

Tahapan perumusan model meliputi: a) mengidentifikasi peran stakeholder dalam
pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi di Jawa Timur, (b) memetakan model
optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi, (c)
merumuskan model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang
efektif pada kawasan wisata religi (d) menguji efektivitas model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi, (e) mengevaluasi
model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM melalui focus group
discusssion guna melakukan penyempurnaan model yang aplikatif (f) memperbaiki
rumusan model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang lebih
layak untuk diimplementasikan pada kawasan wisata religi di Jawa Timur. Oleh karena itu
perekayasaan sosial berupa model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan
UMKM sangatlah penting dan diharapkan menjadi altemnatif model dalam meningkatkan
nilai tambah keekonomian usaha sentra UMKM sebagai mesin penggerak perekonomian
kawasan wisata religi di Jawa Timur, sehingga terciptalah multiplier effect yang positif bagi
perekonomian regional maupun nasional.

Kata Kunci: Pengembangan, klinik, pelatihan, pendampingan, bina mitra.
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PERTRIETAN

1.1 Latar Belakang

Jawa Timur memiliki banyak petilasan yang erat kaitannya dengan sejarah
perkembangan dan penyebaran agama Islam masuk di tanah Jawa yang dibawah
oleh para perantauan dari India, Gujarat, timur tengah. Beliau datang ke tanah Jawa
untuk berdagang sekaligus berdawah agama Islam, namun ada juga yang datang
secara khusus untuk syiar agama Islam yang selanjutnya dikenal dengan sebutan
Wali Songo (sembilan ulama penyebar ajaran Islam di Jawa), sebenarnya masih
banyak ulama ulama besar yang menyebarkan ajaran Islam di nusantara ini baik di
pulau Sumatra, Kalimatan, Sulawesi dan kota lainnya, namun nama beliau tidak
sepopuler para ulama ulama yang menyebarkan dakwah di tanah Jawa.

Para ulama yang menyebarkan ajaran lsla% Jawa Timur adalah para wali
yang dikenal dengan sebutan wali Limo yaitu Sunan Maulana Malik Ibrahim,
Sunan Ampel, Sunan Giri, Sunan Bonang dan Sunan Drajad. Kebetulan lima wali
ini memiliki garis keturunan dan kckerabatan yang sangat kental antara yang satu
dengan lainnya, namun dakwah beliau tersebar pada wilayah yang berbeda beda,
walaupun tetap terkoordinasi dengan garis komando yang jelas yaitu oleh tokoh
wali yang dituakan dan sangat dihormati kearifannya yaitu Sunan Ampel. Lima
Wali yang menyebarkan ajaran agama Islam di Jawa Timur ini kebetulan terdiri
dari ayah, anak dan menantu, tetapi cara dakwahnya memiliki karakteristik yang
berbeda beda karena para wali telah memasukkan unsur kearifan lokal yang masih
dianut dan hidup ditengah masyarakat, ini yang menjadi kata kunci keberhasilan
dakwah para wali di nusantara yaitu menghormati nilai nilai keraifan lokal yang
hidup ditengah masyarakat, sehingga pelan tapi pasti ajaran [slam telah melalui satu
proses transformasi dengan budaya lokal, penuh toleran dengan budaya yang dianut
oleh masyarakat akhirnya agama Islam diterima dengan penuh keyakinan dan
bukan pemaksaan.

Lima wali di Jawa Timur meninggalkan situs sejarah sebagai bukti outentik
bahwa pada jamannya beliau telah melakukan dakwah ajaran Islam dengan cara
yang khas yaitu membangun padepokan atau pesantren yang digunakan oleh para
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santri atau pengikutnya untuk belajar dan ingin mendalami ajaran agama Islam
secara baik dan benar. Strategi dan metode yang dipergunakan oleh para wali di
Jawa Timur rupanya merupakan suatu konsep yang dibakukan oleh para wali yang
menyebarkan ajaran agama Islam di nusantara, ini terbukti adannya situs sejarah
berupa masjid dan pondok pesantren yang berada di lokasi pusat dakwah para wali,
bahkan makam para walipun berada pada tempat yang sama.

Model dakwah yang dilakukan oleh para wali songo telah diadopsi oleh para
tokoh agama dan masyarakat di Indonesia untuk meneruskan jejak pengembangan
syiar agama Islam yang ditandai dengan munculnya berbagai pondok pesantren
yang tersebar luas di berbagai wilayah nusantara. Berbagai situs peninggalan wali
limo di Jawa Timur sangat menginspirasi masyarakat untuk meneruskan syiar
perjuangan beliau dengan cara mempertahankan pola dakwahnya serta menjaga
nilai nilai budaya yang sudah menyatu dengan ajaran agama Islam seperti ziarah
wali yang sudah dikemas menjadi wisata religi, maleman terkait dengan sepuluh
hari terakhir di bulan ramadhan, tadarus Al Quran, talilan dan lainnya. Upaya ini
ternyata mampu mengedukasi masyarakat sekitar kawasan wisata religi untuk turut
menjaga kelestarian peninggalannya dengan cara menjaga situs sejarah yang
ditinggalkan termasuk budaya dan nilai ajarannya.

Mengacu pada kultur masyarakat Jawa, bahwa para wali dianggap memiliki
karisma tersendiri yang disebut karomah (kelebihan batin), schingga walaupun para
wali telah wafat ratusan tahun yang lalu makamnya tetap dikunjungi oleh
masyarakat seluruh pelosok nusantara dengan berbagai motif dan tujuan yang
berbeda, namun mempunyai satu kesamaan yaitu ziarah makam wali. Berbagai
motif kehadiran masyarakat ini telah membuka peluang baru bagi masyarakat di
sckitar makam wali limo untuk menyediakan bebabagai keperluaan para peziarah
dengan cara berjualan, menyediakan fasilitas masyarakat dan keperluaan lainnya.
Kondisi ini terbentuk tanpa disadari oleh masyarakat sendiri, oleh karena itu telah
terjadi transformasi budaya dan bisnis di kalangan masyarakat bahwa wisata religi
dan bisnis di sekitar kawasan wisata religi merupakan simbiosis mutualisma yang
saling mendukung satu dengan lainnya karena peziarah ditunggu kehadirannya oleh
masyarakat sedang peziarah mengharapkan hadirnya layanan dan fasilitas yang

memadai dari masyarakat yang tinggal dikawasan wisata religi.




Wali lima merupakan bagian syiar agama Islam yang menempati wilayah di
Jawa Timur, secara kebetulan kelimanya masih dalam satu lingkungan keluarga
yaitu orang tua, anak dan menantu. Wali lima juga merupakan bagian dari wali
songo yang melakukan syiar agama Islam di pulau Jawa, bahkan wali songolah
yang mendorong berdirinya kerajaan Islam pertama kali di pulau Jawa, dimana saat
itu masih kokoh pengaruh kerajaan Hindu di Mojopahit, namun kerajaan Islam
pertama ini mampu berdampingan dengan kerajaan Hindu di Jawa. Wali limo
memiliki peninggalan situs di empat kota yaitu Surabaya (makam sunan Ampel),
kota Gresik (makam Sunan Maulana Malik Ibrahim dan Sunan Giri), kota
Lamongan (makam Sunan Drajad) dan kota Tuban (makam Sunan Bonang).
Makam para wali lima yang berada di empat kota Surabaya, Gresik, Lamongan dan
Tuban telah di kunjungi sebanyak 7.640.747 pengunjung/tahun (24,38%) dari rata
rata total pengunjung di Jawa Timur sebanyak 31.338.277/tahun sampai pada akhir
tahun 2015.

Secara kebetulan makam para wali lima memiliki satu korelasi yang positif
dengan kunjungan wisatawan di kota tersebut, hal ini menunjukkan bahwa ziarah
kemakam wali li memberi dukungan kepada wisatawan untuk mengara&’m
kunjungannya ke daya tarik wisata lain yang ada di kota tersebut, sebaliknya daya
tarik wisata yang ada di kota tersebut juga mendorong wisatawan untuk melanjut
berkunjung dan berziarah ke makam wali lima yang ada di kota terscbut (lihat tabel
1.1). Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa kota Surabaya terdapat satu makam wali
lima yaitu Sunan Ampel pada tahun 2013 telah dikunjungi peziarah sebanyak
1.768.661 pengunjung (32,7% dari total pengunjung di kota surabaya), sedangkan
pada tahun 2014 telah dikunjungi sebanyak 1.950.539 orang (35,3%) dan tahun
2015 telah dikunjungi sebanyak 2.040.365 (29,2%), jumlah kunjungan peziarah ke
makam Sunan Ampel mengalami kenaikan dari tahun ke tahun (2013-2015).

Kunjungan ziarah ke makam Sunan Ampel secara tidak langsung juga dapat
mempengaruh wisatawan untuk melanjutkan perjalanannya menuju ke arah daya
tarik wisata lain yang berada di kota Surabaya. Pada tahun 2013 daya tarik wisata
lain di kota Surabaya juga dikunjungi oleh wisatawan sebanyak 3.648.108 orang
(67,3%), tahun 2014 sebanyak 3.580.155 orang (64,7%) sedangkan di tahun 2015
dikunjungi sebanyak 4.944.896 orang (70,8%).




Kota Lamongan terdapat satu makam wali lima yaitu makam Sunan Drajad,
dimana pada tahun 2013 makam Sunan Drajad telah diziarahi sebanyak 465.267
orang (25,3% dari total wisatawan di kota Lamongan), sedangkan pada tahun 2014
dikunjungi sebanyak 477.080 orang (20,2%) dan tahun 2015 dikunjungi sebanyak
480.885 (20,4%). Jumlah kunjungan wisata religi di kota Lamongan mengalami
kenaikan dari tahun ke tahun (2013-2015). Kunjungan ziarah makam wali di kota
Lamongan memiliki dampak yang besar terhadap wisatawan untuk melanjutkan
perjalanannya menuju daya tarik wisata lainnya, hal ini memang didukung oleh
kota Lamongan yang memiliki daya tarik wisata lebih bervariasi dan banyak
pilihannya khususnya wisata alam seperti wisata bahari, wisata goa yang jumlahnya
memadai dan sangat mempesona. Pada tahun 2013 daya tarik wisata lain di kota
Lamongan dikunjungi oleh wisatawan sebanyak 1.374.635 orang (74,7%), tahun
2014 sebanyak 1.881.000 orang (79,8%) sedangkan di tahun 2015 dikunjungi
sebanyak 1.879.857 orang (79,6%). Kunjungan terhadap daya tarik wisata lain di
kota Lamongan memang tidak mengalami kenaikan signifikan dalam
prosentasenya namun secara kuantitas mengalami kenaikan cukup baik, hal ini
menunjukkan juga pada kunjungan wisata relegi tetap mengalami kenaikan dalam
jumlah kunjungan wisatawannya.

Kota Tuban terdapat satu makam wali lima yaitu makam Sunan Bonang yang
kebetulan sebagai putra dari Sunan Ampel sekaligus saudara kandung dari Sunan
Drajad, dimana pada tahun 2013 makam Sunan Bonang telah dikunjungi sebanyak
1.529.706 orang (40,2% dari total wisatawan di kota Tuban), sedangkan pada tahun
2014 dikunjungi sebanyak 1.781.536 orang (42,4%) dan tahun 2015 dikunjungi
sebanyak 2.078.453 (43,6%). Jumlah kunjungan wisata religi di kota Tuban
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun (2013-2015) baik dalam jumlah
pengunjung maupun prosentasenya. Kunjungan ziarah makam wali di kota Tuban
memiliki dampak yang positif bagi wisatawan untuk melanjutkan perjalanannya
menuju daya tarik wisata lainnya, hal ini memang didukung oleh kota Tuban yang
memiliki daya tarik wisata lebih bervariasi dan banyak pilihannya khususnya wisata
alam seperti wisata bahari dan pabrik besar yang beroperasi di kota ini yang
memadai dan sangat mempesona. Pada tahun 2013 daya tarik wisata lain di kota

Tuban dikunjungi oleh wisatawan sebanyak 2.277.137 orang (59,8%), tahun 2014
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sebanyak 2.418.804 orang (57,6%) sedangkan di tahun 2015 dikunjungi sebanyak
2.693.803 orang (56,4%). Kunjungan terhadap daya tarik wisata lain di kota Tuban
tidak mengalami kenaikan signifikan dalam prosentase namun secara kuantitas
jumlah wisatawan yang berkunjung mengalami kenaikan cukup baik.

Empat kota di Jawa Timur yaitu kota Surabaya, Gresik, Lamongan dan Tuban
secara geografis merupakan kota yang saling berdekatan serta memiliki sejarah
syiar agama Islam yang sama karena para tokohnya wali lima yang ada di Jawa
Timur bersumber pada tempat yang sama yaitu Sunan Ampel. Geografis dan
karakteristik ekonomi ke empat kota santri tersebut cenderung sama yaitu maritim
dan perdagangan. Empat kota yang ditempati makam para wali lima dalam kurun
waktu lima tahun terakhir telah dikunjung wisatawan lokal sebanyak 11.766.159
orang ditahun 2011, secara berturut turut pengunjungnya mengalami kenaikan yaitu
13.312.727 orang (2012), 13.724.285 orang (2013), 16.213.541 orang(2014) dan
17.255.681 orang (2015). Jumlah wisatawan lokal pada empat kota tersebut
merupakan 43,12% dari total wisata lokal Di Jawa Timur sebanyak 27.297.828
orang pada tahun 201 1, secara berturut turut jumlah wisatawan lokal adalah sebesar
40,07% (2012), 34,59% (2013), 35,52% (2013) dan 33,53% (2015). Jika dilihat
angka prosentasenya rata rata hanya berkisar 37,37% dari total wisatawan lokal
yang berkunjung pada berbagai daya tarik wisata yang ada di Jawa Timur.

Kota Surabaya scbagai ibu kota propinsi Jawa Timur karakteristik UMKM-
nya lebih didominasi sektor perdagangan/hotel, industri pengolahan dan sektor
jasa/transportasi. Karakteristik UMKM ini juga memberi pengaruh pada sektor
pengembangan pariwisata yang ada di kotanya. Wisatawan yang datang di kota
Surabaya tentu memiliki pilihan pada daya tarik wisata yang lebih bervariasi di
banding ke tiga kota lainnya. Sedangkan kota Gresik, Lamongan dan Tuban lebih
kental nuansa keagamaannya dibanding dengan kota Surabaya karena ikon yang
disandang dengan sebutan kota santri. Karakteristik UMKM yang ada di tiga kota
santri ini lebih didominasi oleh sektor pertanian, nelayan dan perdagangan, hal ini
tentu selaras dengan kondisi geografinya.

Pelaku UMKM di empat kota ini memiliki aktivitas usaha yang tersebar pada
berbagai sektor kegiatan yang relevan dan mendukung karakteristik geografi,

budaya dan kondisi wilayahnya. Kota Gresik dan Tuban wisatawan yang datang
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lebih banyak berkunjung pada wisata religi dibanding kota Surabaya yang lebih di
dominasi pada daya tarik wisata budaya, alam dan buatan. Pilihan masyarakat
terhadap daya tarik wisata suatu daerah tentu akan mempengaruhi perilaku pada
masyarakatnya dalam mengembangkan sektor ekonomi yang selaras dan sesuai
dengan potensi yang dimilikinya, oleh karena itu struktur ekonomi yang ada pada
suatu daerah akan mempengaruhi jumlah penyerapan tenaga kerja yang berbeda,
jenis lapangan kerja yang berbeda, tingkat pendidikan dan keterampilan yang beda
tenfu juga memperﬁmhi terhadap distribusi pendapatan pada masyarakat dan
kontribusinya pada pendapatan domestik regional bruto (PDRB) dan pertumbuhan
ekonomi daerah (lihat tabel 1.1).

Tabel 1.1: Penyerapan Tenaga Kerja Menurut Sektor dan Kota Di Jawa Timur

No | Sub Sektor Usaha Surabaya Gresik Lamongan Tuban Total Jatim
I | Industri Pengolahan 38.325 33.866 33.025 23.580 944.599
2 | Perdagangan/hotel 290.483 82.496 95.939 80.189 2.791.426
3 | Transportasi 23.892 5.144 5.527 7.621 231.825
4 | Jasa 102.132 25.097 19.227 15.828 739.448
5 | Sektor Lainnya 11.947 92.579 268.107 243.319 6.410.141

Total Penyerapan TK 466.779 239.182 421.825 370,537 | 11.117.439

Prosentase total Jatim 4,20% 2,15% 3.79% 3,33% -

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Jawa Timur (2015: 37)

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja pada sektor UMKM
ternyata mengikuti pola struktur ekonomi yang ada pada suatu daerah. UMKM kota
Surabaya yang didominasi oleh sektor perdagangan/hotel, jasa/transportasi dan
industri pengolahan telah mampu menyerap tenaga kerja hampir 97,4% dari total
penyerapan tenaga kerja pada sektor UMKM, sedangkan pada sektor yang sama di
kota Gresik hanya menyerap tenaga kerja sekitar 61,3% dari total penyerapan
tenaga kerja pada sektor UMKM, kota Lamongan sekitar 36,4% dan kota Tuban
sekitar 34,3% dari total penyerapan tenaga kerja sektor UMKM. Tabel 1.5 juga
menggambarkan bahwa struktur sektor UMKM turut menentukan pola struktur
tenaga kerja yang diperlukan oleh suatu daerah, oleh karena itu rencana
pengembangan struktur sektor UMKM memerlukan konsef strategis dan sclaras
dengan karakteristik masing masing daerah, sehingga seluruh potensi daerah dapat
dioptimalkan dalam rangka mendukung percepatan pertumbuhan ekonomi serta
peningkatan kesejahteraan bagi masyarakatnya.

Masyarakat kawasan wisata religi di Jawa Timur yang menjadi pelaku dan

penggiat di Sentra UMKM memiliki karakteristik yang unik karena usaha yang di
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jalani masih berorientasi pada pemenuhan kebutuhan hidup bagi keluarganya dan
bisnis yang ditekuni ini juga sudah berjalan secara turun temurun dari lingkungan
keluarganya tanpa ada upaya untuk berinovasi dan melakukan kreativitas usaha
yang lebih berorientasi pada kepuasan konsumen. Hal ini tentunya tidak mampu
memberi nilai tambah yang optimal pada usahanya, oleh karena itu dibutuhkan
upaya konkrit dan riil dari para stakeholder dan penggiat sektor UMKM untuk
membantu merumuskan model pengelolaan sentra UMKM yang lebih memadai dan
terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pasar tanpa harus meniadakan nilai
nilai budaya dan kearifan lokal setempat. Saat ini pengelolaan sentra UMKM di
kawasan wisata religi masih belum memadai, terkesan kumuh dan tidak nyaman
bagi pengunjung, oleh karena itu perlu pembenahan secara menyeluruh dan terpadu
agar sentra UMKM di kawasan wisata religi ini mampu memberi kontribusi riil bagi
peningkatan pendapatan masyarakat.

Kendala yang dihadapi pelaku sektor UMKM pada kawasan wisata religi
pada umumnya masalah klasik yang sering dihadapi oleh kelompok usaha sektor
informal lainnya antara lain : (a) aspek pengadaan bahan baku produksi, (b) aspek
teknologi produksi, (c) aspek pemasaran produk, (d) aspek ketenagakerjaan, (e)
aspek permodalan, (f) aspek sarana dan prasarana dan (g) aspek manajerial. Ketujuh
aspek tersebut sampai saat ini belum memperoleh solusi secara holistik baik dari
kalangan birokrasi/pemerintah, perguruan tinggi dan penggiat UMKM, sedangkan
yang dilakukan saat sekarang adalah solusi yang bersifat parsial dan tidak dilakukan
secara konsisten dan berkesinambungan sehingga permasalahan yang terjadi tidak
dapat tuntas.

Mengacu pada uraian latar belakang tersebut menunjukkan bahwa aktivitas
ckonomi dan struktur ckonomi di Jawa Timur lebih dipengaruhi dan ditentukan olch
karakteristik masyarakatnya baik menyakut wilayah, budaya dan alamnya, oleh
karena itu pengembangan ekonomi suatu daerah harus menyelaraskan dengan
karakteristik masing masing daerahnya. Setiap daerah di Jawa Timur dianugerahi
keindahan alam dan pesonanya yang eksotis, sehingga berbagai daya tarik wisata
yang di miliki oleh daerah harus dikelola secara memadai dan mampu Eemberi
nilai tambah bagi kesejahteraan masyarakatnya. Secara umum daya tarik wisata di

kelompokkan menjadi tiga yaitu: a) wisata buatan, b) wisata budaya dan c) wisata
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alam. Wisata alam dan budaya di Jawa Timur memiliki daya guna tak ternilai
harganya karena semua ini sudah ada sejak bumi nusantara ini tercipta dan tinggal
bagaimana para stakeholder ini mengoptimalkan manfaatnya bagi kesejahteraan
masyarakatnya.

Salah satu daya tarik wisata budaya di Jawa Timur adalah situs makam para
wali lima yang berada di kota Surabaya, Gresik, Lamongan dan kota Tuban.
Keberadaan makam para wali lima ini memberi berkah tersendiri bagi warga yang
berada pada kawasan tersebut, karena ziarah makam para wali, auliyah dan ulama
sudah menjadi budaya bagi masyarakat. Wisata religi mampu mendorong aktivitas
bisnis bagi masyarakat yang bermukim pada kawasan tersebut, namun keberadaan
UMKM tersebut belum memberi nilai tambah secara optimal karena pengelolaan
sentra UMKM pada kawasan wisata religi di Jawa Timur belum berjalan secara
efektif, oleh karena itu stakeholder yang memainkan peran strategis dalam rangka
pengembangan usaha UMKM harus dilakukan perekayasaan sosial dalam bentuk
rumusan: “Model Optimalisasi Peran Stakeholder Dalam Pengelolaan UMKM yang
Efektif Pada Kawasan Wisata Religi Di Jawa Timur”, sehingga sentra UMKM pada
kawasan wisata religi mampu mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat yang
mandiri serta meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat.

1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat peneliti kemukakan
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah karakteristik peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM
Kawasan Wisata Religi di Jawa Timur ?
2. Bagaimanakah model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan

UMKM yang efektif pada Kawasan Wisata Religi di Jawa timur ?

1.3 Urgensi Penelitian

Stakeholder UMKM memainkan peran strategis dan berkontribusi terhadap
keberhasilan usaha pelaku UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur, namun
sampai saat ini kontribusinya belum optimal, sedangkan disisi lain wisata religi

menjadi ikon ziarah bagi masyarakat Indonesia, khusus warga muslim yang tersebar
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diseluruh pelosok nusantara, namun keberadaan wisata religi ini belum mampu
memfasilitasi usaha UMKM yang memadai untuk memenuhi berbagai kebutuhan
pengunjung yang bersifat unik dan terus mempertahankan nilai nilai kearifan lokal
yang ada. Hal ini disebabkan oleh peran stakeholder yang belum optimal dan
pengelolaan sentra UMKM yang belum memadai, oleh karena itu perlu dirumuskan
pengembangan pengelolaan sentra UMKM yang holistik agar UMKM mampu
menjadi kekuatan ekonomi yang mandiri dan berkontribusi riil terhadap
kesejahteraan masyarakat. Adapun langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah:
tahun pertama mengidentifikasi pengelolaan sentra UMKM, tahun kedua
mengidentifikasi peran stakeholder dalam pengeloaan sentra UMKM dan tahun
ketiga mengidentifikasi peluang usaha yang relevan dengan aktivitas masyarakat di
kawasan wisata religi. Hasil identifikasi diatas dapat dirumuskan model
pengelolaan sentra UMKM, model optimalisasi peran stakeholder serta model
pengembangan usaha yang relevan dengan karakteristik sentra UMKM pada
kawasan wisata religi di Jawa Timur, sehingga sentra UMKM di kawasan ini dapat
menjadi kekuatan ekonomi yang produktif dan mandiri bagi masyarakat. Pada
tahun pertama telah berhasil dirumuskan model pengelolaan sentra UMKM yang
efektif sebagai solusi atas permasalahan lemahnya manajerial pengelolaan UMKM.
Sebagai kelanjutannya maka pada tahun kedua akan dirumuskan model optimalisasi
peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang efektif, hal ini secbagai solusi
atas permasalahan tidak optimalnya stakeholder dalam memainkan perannya yang
strategis dalam pengelolaan UMKM, oleh karena itu kedua model yang telah
dirumuskan tersebut diharapkan mampu mendukung rumusan model pada tahun
ketiga yaitu model pengembangan usaha UMKM pada kawasan wisata religi di
Jawa Timur. Melalui tiga rumusan model ini maka konsep pengelolaan UMKM
yang dilakukan secara ter-integrated melalui kajian dan proses penelitian yang
panjang akan memberi solusi yang terintegrasi pula, sehingga keberadaan UMKM
pada kawasan wisata religi di Jawa Timur mampu memberi kontribusi riil bagi
perekonomian masyarakat serta memperkuat perekonomian regional yang
tercermin pada Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) di Jawa Timur. Hal
ini menunjukkan bahwa UMKM merupakan salah satu sektor usaha yang turut

menentukan beberlanjutan masa depan perckonomian regional maupun nasional,
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oleh karena itu perlunya UMKM didorong untuk tumbuh berkembang dengan
berdasarkan pada prinsif manajemen dan tata kelola yang modern serta perlunya

dukungan dari peran stakeholder yang ter-integrated dan konsisten.

1.4 Luaran
Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi merupakan upaya strategis
dari perguruan tinggi dalam mengembangkan penelitian yang dapat memberi solusi
terhadap berbagai isu nasional terkait dengan pengembangan UMKM di Indonesia,
oleh karena itu sentra UMKM pada kawasan wisata religi seharusnya
dikembangkan secara terintegrasi dan berkesinambungan agar mampu memberi
kontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian ini akan memberi
luaran penelitian diantaranya:
1. Luaran wajib, yang meliputi: a) Model optimalisasi peran stakeholder dalam
pengelolaan UMKM vyang efektif atau Paten sederhana (hak cipta)
2. Luaran tambahan, yang meliputi: a) Publikasi ilmiah internasional, b) Buku
manajemen UMKM (ISBN), c¢) Pemakalah dalam pertemuan ilmiah nasional/

proseding

1.5 Capaian Luaran
Sesuai dengan grand desain penclitian unggulan Universitas tentang:
“Peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan UMKM dengan
pemanfaatan tekonologi informasi dan komunikasi” serta topik riset unggulan
Fakultas Ekonomi & Bisnis tentang;“Pengembangan sistem manajemen koperasi
dan UMKM"” maka target capaian penelitian ini harus searah dengan Rencana
Strategis Penelitian (RSP), oleh karena ifu rencana target capaian tahunan dalam
penelitian ini dapat ditunjukkan sebagai berikut:
Rencana Target Capaian Tahun Kedua (2)
1. Luaran wajib, yang meliputi: a) Model optimalisasi peran stakeholder dalam
pengelolaan UMKM vyang efektif atau Paten sederhana (hak cipta)
2. Luaran tambahan, yang meliputi: a) Publikasi ilmiah internasional, b) Buku
manajemen UMKM (ISBN), ¢) Pemakalah dalam pertemuan ilmiah nasional/

proseding
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Rencana target capaian tahun kedua harus di rancang dengan mengikuti
timeline yang jelas agar dapat dipergunakan untuk mengukur tingkat capaian yang
dijanjikan dalam usulan penelitian dan pengukuran kinerja bagi peneliti, baik yang
dicapai pada tahun yang sama (tahun pertama) dan akan berlanjut pada tahun yang
berikutnya. Untuk memberi gambaran yang rinci dapat ditampilkan dalam tabel 1.2
sebagai berikut.

Tabel 1.2: Rencana Target Capaian

No Jenis Luaran Indikator Capaian
Kategori Sub Kategori Wajik Tambal TS" TS+1 TS+2
1 Artikel ilgninh dimuat Internas ional bereputasi - v Drajt reviewed blished
di jurnal * Nasional Terakreditasi - - - - -
N Acrtikel ilmiah dimuat Internasional terindeks - - - - -
- di proseding”! Nasional - v Submit terlaksana
3 Irvited speaker dalam Internas ional - - Tidak ada - -
temu ilmiah * Nasional - - Tidak ada - -
4 Visiting lecturer 5 Internas ional - - Tidak ada - -
Paten - - Tidak ada - -
Paten sederhana v - Terdaftar -
Hak cipta - - Tidak ada - -
Merek dagang - - Tidak ada - -
5 Hak kekayaan Desain produk industri - - Tidak ada - -
intelektual (HKI) * Indikasi Geografis - - Tidak ada - -
_I’_el'lmdungan Varietas Tidak ada ) )
Fananam
Perlindungan Topografi .
Sirkuit Terpady - Tidak ada - -
6 Teknologi Tepat Guna ™! - - Tidak ada - -
7 ModelPurwaupaDesainKarva Seni/Rekavasa sosial v - Produk - -
8 Buku ajar (ISBN) ! - v draf’ Publish -
9 08 kat Kesiapan Teknologi ' - 5 -

Sumber: Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di Perguruan Tinggi (2018)
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2.1 Peran Stakeholder UMKM

Manajemen UMKM merupakan seni mengelola bisnis yang dilakukan oleh
pelaku UMKM dengan mengacu pada prinsif implementasi pada berbagai fungsi
manajemen dalam aktivitas bisnisnya. Penerapan model dalam pengelolaan bisnis
tergantung pada pilihan manajemen yang diterapkan, oleh karena itu pengelolaan
UMKM akan menjadi lebih baik manakala memperoleh dukungan dari berbagai
clemen stakeholder baik langsung maupun tidak langsung yang terlibat dengan
keberlanjutan UMKM. Peran birokrasi, pelaku bisnis serta kalangan akademisi
akan turut memperkuat daya saing UMKM jika hal ini dilakukan secara terpadu dan
sesuai dengan keunikan bisnis UMKM, karena UMKM memiliki karakteristik yang
khas baik manajemennya, sifat bisnisnya maupun pembelinya.

Keberadaan dan peran stakeholder telah turut memberi adil bagi kemajuan
bisnis UMKM, tetapi selama ini dukungan yang diberikan masih bersifat parsial,
tidak konsisten dan ter-integradted dengan seluruh elemen yang ada, oleh karena
itu perlunya optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM agar peran
yang diberikan memberi arah yang lebih jelas, terpadu dan berkelanjutan sesuai
dengan karakteristik UMKM pada satu kelompok atau kawasan sentra bisnis yang
tertentu, sehingga kedepannya UMKM mampu menjadi pelaku bisnis yang kuat

dan mandiri, berkontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakat di kawasan tertentu.

2.2 Manajemen

Manajemen adalah suatu proses bagaimana cara menangani masalah waktu
dan hubungan antara manusia ketika hal tersebut muncul dalam organisasi.
Bagaimana suatu organisasi mempengaruhi masa lalu, masa kini dan masa depan.
Manajemen waktu dalam organisasi memiliki beberapa elemen yaitu: a)
Manajemen adalah usaha menciptakan masa depan yang lebih baik dengan
mengingat masa lalu dan masa kini, b) Manajemen di praktekkan di dalam dan
merefleksikan diri dari era sejarah tertentu, c) Manajemen adalah kegiatan yang

menghasilkan konsekuensi dan pengaruh yang muncul dengan berlalunya waktu.
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Manajemen memiliki empat fungsi spesifik dari manajer yang meliputi:
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan. Untuk dapat
menjalankan fungsi manajerial diperlukan sumberdaya orgﬂ'sasi yang memadai
agar dapat mencapai sasaran yang telah ditentukan. Proses adalah cara sistematik
yang sudah ditetapkan dalam melakukan kegiatan Merujuk manajemen sebagai
suatu proses, maka dalam aktivitasnya mencapai sasaran diperlukan keterlibatan
yang saling terkait satu dengan lain, oleh karena itu diperlukan seni manajemen
sesuai dengan karakteristik yang ada didalam organisasi, sehingga diperlukan seni
merencanakan, mengorgnisasikan, memimpin dan mengawasi aktivitasnya dengan
cara yang tepat dan efisein.

Merencanakan mengandung makna bahwa manajer harus memikirkan
dengan cara yang matang sebelum menentukan sasaran dan mengambil tindakan
yang diperlukan untuk mencapai sasaran tersebut. Segala sesuatu yang akan
dilakukan aarus dilakukan melalui rencana, metode dan logika bukan dengan cara
perasaan. Rencana merupakan pedoman untuk: a) organisasi memperoleh dan
menggunakan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan, b) anggota
organisasi melaksanakan aktivitas yang konsisten dengan tujuan dan prosedur yang
sudah ditetapkan, c) memonitor dan mengukur kemajuan untuk mencapai tujuan,
sehingga tindakan korektif dapat dilakukan bila kemajuan tidak sesuai dengan yang
diharaakan.

Mengorganisasikan adalah proses untuk mengatur dan mendistribusikan
pekerjaan, wewenang dan sumber daya diantara anggota organisasi, sehingga
masing masing anggota dapat mencapai sasaran orgnisasi. Sasaran yang berbeda
tentu memerlukan struktur yang berbeda pula, oleh karena itu diperlukan desain
organisasi yang tepat agar sasaran berjalan cfektif dan efesien. Pengorganisasian
menghasilkan struktur hubungan dalam organisasi dalam sebuah organisasi dan
lewat hubungan terstruktur rencana masa depan akan tercapai. Aspek lain dari
hubungan organisasi adalah bagaimana menempatkan orang orang baru untuk
menggabungkan struktur hubungan.

Memimpin meliputi tindakan mengarahkan, mempengaruhi dan memotivasi
para karyawan untuk melaksanakan tugas yang penting. Hubungan dan waktu

bersifat sentral dalam kegiatan memimpin. Sebenarnya memimpin menyentuh
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hubungan antara manajer dengan setiap orang yang bekerja dengan mereka. Para
manajer harus memimpin untuk mengajak dan mempengaruhi orang lain agar
bersedia bergabung dengan mereka dalam mengejar masa depan yang telah
direncanakan. Manajer harus membantu karyawannya untuk bekerja sebaik
mungkin dalam rangka menciptakan nilai tambah bagi organisaﬂ'adan mencapai
fujuan organisasi secara bersama sama, sehingga dapat mencapai tujuan organisasi
dengan cara yang efektif dan efisien.

Mengendalikan merupakan tindakan yang dilakukan oleh pimpinan agar
semua bentuk tugas yang telah dibebankan kepada karyawan dapat berjalan sesuai
dengan yang di inginkan. Pengendalian manajemen meliputi bebarapa elemen
yakni: a) menetapkan suatu standar prestasi kerja, b) mengukur prestasi saat ini, c)
membandingkan prestasi saat ini dengan standar yang telah ditetapkan, d)
melakukan tindakan korektif manakala terjadi penyimpangan yang dapat dideteksi.
Lewat fungsi pengendalian manajer mempertahankan organisasi tetap berada pada
jalurnya. Dalam perkembangan saat ini fungsi pengendalian telah dintegrasikan
dengan semua aspek, jadi bukan sekedar menjaga orga‘;iasi tetap ada pada
jalurnya tetapi sudah mengarah pada terciptanya kualitas manajemen secara total
yang sering disebut Total Quality Management (TQM). Melalui TQM diharapkan
semua komponen organisasi terlibat secara langsung dan masing masing memiliki
kontribusi yang terkait dengan kapasitas dan kompetensinya (Stoner et al, 2006:
12), sehingga organisasi dapat mencapai kinerja yang lebih baik dengan cara yang

efektif dan efisein.

2.3 Kesejahteraan Masyarakat

Manusia adalah makhluk sosial dimana aktivitas yang dilakukan tidak dapat
lepas dari orang lain dan setiap manusia ingin hidup dengan sejahtera. Kondisi
Sejahtera yang dimaksud menunjuk pada kesejahteraan sosial, yaitu tercukupinya
kebutuhan material dan non-material. Dalam masyarakat Indonesia, kondisi
sejahtera itu diartikan hidup aman dan bahagia karena semua kebutuhan dasar dapat
terpenuhi, seperti makanan yang cukup, gizi, kesehatan, tempat tinggal, pendidikan,
pendapatan yang layak dan perlindungan. Kesejahteraan bukan diukur dari pisik

saja tetapi juga non pisik secara seimbang dan terpadu.
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riedlander dalam Suud (2006: 8) menjelaskan bahwa kesejahteraan sosial
merupakan sistem yang terorganisasi dalam bentuk pelayanan pelayanan oleh
lembaga lembaga sosial yang bermaksud untuk membantu individu-individu dan
kelompok-kelompok agar mencapai tingkat hidup dan kesehatan yang memuaskan
dan hubungan-hubungan personal dan sosial yang memberi kesempatan kepada
mereka untuk mengembangkan seluruh kemampuan serta untuk meningkatkan
kesejahteraan sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya.

Kesejahteraan sosial sebagai sebuah pelayanan adalah suatu sistem, suatu
peraturan, program-program, kebaikan-kebaikan, pelayanan-pelayanan yang dapat
memperkuat atau menjamin penyediaan pertolongan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan sosial yang diakui sebagai dasar bagi penduduk dan keteraturan sosial.
Sukirno (2004: 201) menyatakan bahwa mod&adalah segala barang-barang yang
akan diciptakan oleh manusia dengan tujuan untuk menghasilkan barang dan jasa
yang akan digunakan kembali oleh masyarakat. Barang-barang dan jasa yang
dihasilkan berguna untuk meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan masyarakat
tersebut. Kunci pengentasan kemiskinan adalah memberdayakan masyarakat
miskin bukan hanya sekedar memberikan bantuan (Sajogyo, 2002:16).
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya optimalisasi atas sumberdaya yang
dimiliki oleh masyarakat sendiri baik yang menyangkut para aktor dari tokoh
masyarakatnya, pemuka agamanya dan potensi sumberdaya masyarakat yang
berupa nilai kearifan lokal, integritas dan bakat keterampilan. Sumberdaya yang di
miliki masyarakat harus dikelola secara bijak agar keberadaannya memberi nilai
tambah bagi aktivitas ekonomi masyarakat serta berkontribusi pada keekonomian

sumberdaya itu sendiri menjadi “superior value”

2.4 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Program untuk mengatasi rendahnya investasi, tingkat pengangguran dan
kemiskinan yang masih cukup tinggi maka pemerintah melakukan kebijakan
melalui program pemihakan ekonomi yang bersifat pemberdayaan golongan
ekonomi lemah dan pengadaan infrastruktur yang mendukung. Pemihakan pada
golongan ini adalah pemberdayaan usaha mikro dan kecil. Pada masa krisis di tahun

1997/1998 usaha mikro dan kecil dianggap sebagai penyelamat ekonomi Indonesia.
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Krisis ekonomi tahun 1998, sektor UMKM juga menjadi penyelamat
perekonomian nasional, karena perusahaan perusahaan besar banyak yang
tumbang, justru sektor UMKM tetap eksis di tengah perekonomian yang serba tidak
pasti. Mengapa sektor UMKM tetap eksis dan justru tumbuh berkembang, karena
sektor ini memiliki karakteristik yang bersifat unik, justru keunikan inilah yang
tidak dipahami oleh para penyusun kebijakan dengan benar mengingat keunikan ini
bersifat holistik. UMKM seharusnya dikembangkan menjadi suatu model ekonomi
alternatif karena memiliki basis ekonomi kerakyatan dan langsung bersentuhan

dengan masyarakat.

2.5 Sentra UMKM

Sentra UMKM merupakan komunitas kelompok usaha UMKM yang
bernaung dan berada dalam kelompok usaha, dimana beliau merasa senasib dan
memiliki kepentingan yang sama bahkan memiliki karakteristik yang cenderung
sama. Sentra UMKM terbentuk tanpa sengaja atau mungkin juga disengaja karena
beliau dipersatukan oleh rasa kebersamaan, ingin berkembang dan membentuk
suatu komunitas dalam satu tempat atau wilayah tertentu. Komunitas ini cenderung
memiliki budaya yang sama sehingga sentra UMKM dapat menjadi wadah untuk
memudahkan dalam memberi pelatihan, pendapingan, pembinaan dan kepentingan
lainnya. Sentra UMKM scbenarnya dapat menjadi kekuatan ckonomi baru melalui
pemberdayaan kelompok usaha masyarakat yang telah diuji ketangguhan sekaligus
dapat menarik masyarakat komunitas warganya untuk bergabung dalam wadah
yang lebih besar lagi sehingga sentra UMKM ini dapat dijadikan model
pemberdayaan ekonomi rakyat yang tangguh dan berkontribusi riil bagi

kescjahteraan masyarakat.

2.6 Penelitian Terdahulu

Li and Matlay, 2006 dalam judulnya “Chinese entrepreneurship and small
business development” menjelaskan tentang iklim kewirausahaan di negara China
bahwa kebijakan pemerintahan daerah dalam mengembangkan aktivitas
kewirausahaan di kota dan desa, lingkungan pemerintah dalam merespon

kebutuhan perusahaan swasta serta budaya berpengaruh terhadap kewirausahaan.
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Penelitian Hisrich and Drnovsek 2002 dalam judulnya “Entrepreneurship
and small business research a European perspective”. Penelitian ini menjelaskan
tentang perspektif minat kewirawusahaan membawa dampak terhadap banyak
aspek antara lain pendidikan, bisnis, pemerintahan and beberapa komunitas tentang
kehidupan. Peningkatan daya kreasi dan pengembangan perusahaan kecil
membawa perubahan secara signifikan terhadap dunia pendidikan.

Penelitian Gibb, 2000 dalam judulnya “Small and medium enterprise
development: Borrowing from elsewhere” Penelitian ini menjelaskan isu isu
tentang transfer ide antara negara dan budaya pengembangan usaha perusahaan
kecil dan menengah. Hasil Penelitian ini menanyakan tentang apa arti peran negara
dalam mengembangkan sektor usaha kecil dan menengah ?, Dimana posisi
akademisi dalam proses perubahan ? Dimana letak relevansi tantangan perubahan
di masa depan ?. Bagaimana dan dimana kita harus memulai menangani isu isu
tersebut ?. Beberapa pertanyaan ini sebenarnya memberi sinyal kepada para
pengambil keputusan bawah pemerintah, kalangan akademis dan pihak terkait

harus memiliki sikap yang jelas bagaimana mengembangkan usah sektor UMKM.

2.7 Roamap Penelitian Tahun 2018-2023

Grand desain penelitian unggulan Universitas: “Peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui pengembangan UMKM dengan pemanfaatan tckonologi
informasi dan komunikasi” dan topik riset unggulan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
tentang: “Pengembangan sistem Manajemen Koperasi dan UMKM?”, merupakan
grand desain penelitian yang saling terkait, namun dalam implementasinya masih
diperlukan topik/tema kajian yang lebih selaras dengan kondisi dan isu isu yang
sedang berkembang di tengah masyarakat serta ketertarikan minat peneliti sesuai

dengan bidang keilmuannya.

2.7.1 Renstra Penelitian Perguruan Tinggi

Rencana strategis penelitian perguruan tinggi (RSP-PT) disusun dalam
rangka mewujudkan tercapainya pelaksanaan tridarma bidang penelitian yang
terarah dan berkesinambungan serta mampu berkontribusi riil dalam pemecahan

berbagai permasalahan yang muncul di tengah masyarakat. Rencana strategis
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penelitian disusun dengan memperhatikan isu isu strategis pada tingkat lokal
maupun nasional sehingga membantu para peneliti/dosen di lingkungan perguruan
tinggi. Orientasi penelitian di lembaga ini diarahkan pada kajian interdisiplin
melalui riset unggulan: “Peningkatan pelayanan masyarakat yang berwawasan
lingkungan dengan mengedepankan penggunaan teknologi informasi” Renstra
penelitian perguruan tinggi dirumuskan kedalam empat riset unggulan institusi
yang meliputi: 1) Tingkat efektivitas dan tata kelola manajerial lembaga dan
korporasi, 2) Kebijakan hukum, 3) Rekayasa teknik dalam transportasi, struktur,
manajemen konstruksi dan pengelolaan lingkungan, 4) Pemanfaatan teknologi

informasi dan komputer untuk lembaga pendidikan, bisnis dan sektor pemerintah.

2.7.2 Roadmap Penelitian Institusi dan Unggulan Fakultas Ekonomi

Mengacu pada riset unggulan perguruan tinggi selanjutnya dikembangkan
riset unggulan pada tingkat fakultas agar dapat menampung para peneliti sesuai
dengan minatnya. Tema penelitian unggulan lembaga dirumuskan melalui tema:
“Peningkatan kapasitas manajerial dan bisnis, tata kelola koperasi dan UMKM?”,
Relevansi tema riset unggulan institusi dan fakultas ekonomi dan bisnis tercermin
melalui topik: “Penguatan kelembagaan dan korporasi melalui pengembangan
manajerial”. Tema penguatan kelembagaan dan koorporasi dapat disinergikan
dengan tema lainnya yaitu “Penguatan Kelembagaan UMKM?”, hal ini memiliki
relevansi dalam membangun riset inovatif sebagaimana periset usulkan dalam judul
Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi (PTUPT).

Tabel 2.1: Roadmap riset tema unggulan: Peningkatan kapasitas manajerial dan
bisnis, tata kelola, inovasi koperasi & UMKM berbasis kearifan.......

i — )

Tema Penelitian Unggulan & Topik Penelitian Program Studi Manajemen
Thn " Kew!raus e bl Industri kreatif & pariwisata Pengentasan kemiskinan &
operasi UMKM & Pemanfaatan . . ;
TIK berbasis kearifan lokal pengembangan Ekonomi
Peningkatan kewirausahaan & tata Model .peng.elolaan pﬂlen.%..l ch':melakan potensi kewira
2018 ) ckonomi  wilayah berbasis | usahaan & pemberdayaan
kelola koperasi, UMKM dan TIK - ’ - -
kearifan lokal masyarakat miskin desa
. Penguatan manajerial & kelem | Model penguatan kewirau
Penguatan manajerial & tata kelola . . . | - -
2019 P bagaan industri kreatif dan pari | sahaan masyarakat miskin
kelembagaan koperasi/UMKM ) . - L
wisata berbasis kearifan lokal | pedesaan/perkotaan
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. ) .| Strategi  penguatan  bisnis | Model peningkatan produk
Daya saing berkelanjutan koperasi/ | . . : o, - -
2020 . industri kreatif & pariwisata | tivitas usaha masyarakat
UMKM & pemanfaatan TIK y . o
dan pemanfaatan TIK miskin pedesaan/perkotaan
. . . | Model kemitraan industri | Kolaborasi civil society,
Model kemitraan strategis koperasi s - . M
2021 . kreatif & pariwisata dan peman | akademisi, pemerintah dlm
UMKM berkelanjutan N )
faatan TIK pengembangan ekonomi
Inovasi keunggulan kompetitif | Inovasi pengembangan ke
2022 Inovasi keunggulan kompetitif dan | & kinerja industri | wirausahaan &
=777 | kinerja koperasilUMKM kreatif/pariwi  sata  dengan | peningkatan kesejahteraan
pemanfaatan TIK masyarakat

Merujuk roadmap riset tersebut diatas menunjukkan bahwa judul penelitian:
“Pengembangan model dan Optimalisasi Pengelolaan Sentra UMKM Pada
Kawasan Wisata Religi Di Jawa Timur”. Judul ini mendukung terwujudnya riset
unggulan tentang penguatan kelembagaan dan korporasi, sehingga judul penelitian
ini turun mempercepat capaian rencana strategis penelitian perguruan tinggi agar

menjadi pusat keunggulan dalam menghasilkan sebuah inovasi dalam penelitian.

2.7.3 Pentingnya Riset yang Diusulkan

Penelitian Model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan sentra
UMKM merupakan langkah strategis dalam rangka mendorong pengembangan
perekonomian masyarakat, sehingga kegiatan sentra UMKM mampu menjadi
kekuatan ekonomi yang mandiri dan berkontribusi riil bagi kesejahteraan di Jawa
Timur. Peran stakeholder dalam pengelolaan sentra UMKM saat ini masih belum
optimal, hal ini menjadi penyebab mengapa stakeholder UMKM belum mampu
memainkan perannya dalam pengelolaan sentra UMKM, oleh karena itu perlunya
diteliti tentang: Model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan sentra

UMKM, Model pengembangan usaha yang selaras dengan karakteristik UMKM.

2.7.4 Roamap Penelitian Tahun 2010-2020

Grand desain penelitian unggulan Universitas tentang: “Peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan UMKM dengan pemanfaatan
tekonologi informasi dan komunikasi” dan topik riset unggulan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis tentang: “Pengembangan sistem Manajemen Koperasi dan UMKM?”,
maka penelitian ini sudah relevan dengan rencana strategis penelitian universitas

dengan judul: “Pengembangan model dan optimalisasi pengelolaan sentra UMKM
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pada kawasan wisata religi di Jawa Timur” adapun roadmap penelitian dapat di

tampilkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2: Roadmap Penelitian (tahun 2010-2020)

Tahun Kegiatan Luaran Indikator
Penelitian Fundamental: Laporan penelitian, seminar | Memberi landasan dasar
2010 Tentang orientasi pelanggan dan | dan  jurnal  terakreditasi | dalam menentukan temadan
orientasi pesaing produk | nasional (Ekuitas Vol. 14 No. | permasalahan penelitian
makanan (pemasaran) 3, September 2010) lanjutan
Penelitian Fundamental: Laporan penelitian, seminar | Memberi landasan dasar
2011 Tentang inovasi dan kualitas | dan  jurmal  terakreditasi | dalam menentukan temadan
produk perusahaan consumer | nasional (Ekuitas Vol. 15 No. | permasalahan penelitian
goods 4, September 2011) lanjutan
Penelitian Hibah Bersaing: Memberi landasan dasar
Tentang iklim investasi di era | Laporan penelitian, seminar | dalam menentukan temadan
2012 . . ) ! - -
otonomi  daerah  berorientasi | hasil penelitian permasalahan penelitian
kemakmuran masyarakat lanjutan
Penelitian_ Fund_amental: _ Jumal Growth, Vol 1, No2 Memberi landasan  dasar
Tentang inovasi teknologi dan dalam menentukan tema dan
2015 . hal 1-14, Desember 2015 -
kualitas ~ produk  perusahaan permasalahan penelitian
ISSN. 2460-5204 i
makanan lanjutan
Penelitian Unggulan PT: Jumal internasional. seminar Memperkuat landasan tema
2016 | Pengembangan model usaha h: 1 it i T dan permasalahan penelitian
sektor UMKM Stl penefitian lanjutan sektor UMKM
Penelitian Unggulan PT: Jumal internasional. seminar Memperkuat landasan tema
2017 | Pengembangan model hasil i i b h:'i o dan permasalahan penelitian
pengelolaan sentra UMKM Stl penefitian, bahan ajar lanjutan sektor UMKM
Penelitian Unggulan PT:
Pengembangan model peran | Jumal internasional, seminar Memperkuat landasan tema
2018 § . i . dan permasalahan penelitian
stakeholder dalam pengelolaan | hasil penelitian, bahan ajar lani
njutan sektor UMKM
sentra UMKM
Penelitian Unggulan PT: . . Memperkuat landasan tema
Jumal internasional, seminar ..
2019 | Pengembangan usaha sentra hasil penelitian. bahan aiar dan permasalahan penelitian
UMKM pada kawasan religi Sp ’ J lanjutan sektor UMKM
Penelitian Unggulan PT: ) . Memperkuat landasan tema
Jumal internasional, seminar ..
2020 | Pengembangan model pendanaan hasil penelitian. bahan aiar dan permasalahan penelitian
sektor UMKM P i J lanjutan sektor UMKM

Sumber: Penulis

Roadmap Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 2017-2019

Tahun pertama 1-2017

Tahun kedua 2-2018

Tahun ketiga 3-2019

Model Pengelolaan Sentra
UMKM Kawasan Wisata
Religi di Jatim

Model Optimalisasi Peran
Stakeholder dalam
Pengelolaan Sentra UMKM

Model Pengembangan
Usaha Sentra UMKM
Kawasan Religi Di Jatim

UMKM  (¢) memmuskan

efektivitas model pengelolaan

(a) identifikasi pengelolaan sentra UMKM
(b) memetakkan model pengelolaan sentra

model

pengelolaan sentra UMKM (d) menguji

sentra

UMKM (¢) evaluasi model pengelolaan
sentra UMKM (f) menyempurnakan model

(a) identifikasi peran stakeholder
dalam pengelolaan sentra UMKM (b)
merumuskan model optimalisasi peran
stakeholder (c) menguji efektivitas
model (d) evaluasi dan perbaikan
model, {g) menyempurnakan model
optimalisasi peran stakeholder dalam

(a) identifikasi pengembangan usaha
sentra UMKM (b)) merumuskan
peluang usaha sentra UMKM yang
relevan (c) menyusun profil sentra
UMKM di kawasan wisata religi (d)
membangun pusat informasi terpadu
sentra UMKM pada kawasan wisata

buku ajar

perekayasaan sosial dan buku ajar

pengelolaan sentra UMEM pengelolaan  sentra UMKM  pada | religi di Jawa Timur

kawasan wisata religi di Jawa Timur.
Jurnal ilmiah intemasional, pemakalah, | Jumal ilmiah internasional, | JTurnal ilmiah internasional,
paten sedarhana, perekayasaan sosial dan | pemakalah, paten sedarhana, | pemakalah, paten sedarhana,

perekayasaan sosial dan buku ajar
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TUSUAN RN T AN

3.1 Tujuan khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah merumuskan suatu model
tentang “Optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan Sentra UMKM pada
kawasan wisata religi di Jawa Timur”. Sedangkan target akhir dari penelitian ini
adalah meningkatkan peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM pada kawasan
wisata religi agar UMKM menjadi kekuatan ekonomi yang mandiri dan mampu
memberikan kontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakat dan warga sekitarnya.
Tujuan penelitian tahun kedua merupakan rangkaian tujuan yang tidak terpisahkan
dengan tujuan tahun sebelumnya dan tujuan penelitian pada tahun ketiga, jika hal
ini terlaksana, maka dalam kurun waktu tiga hasil akhir yang dicapai adalah
terciptanya model pengelolaan UMKM yang efektif dan model optimalisasi peran
stakeholder yang dalam pengelolaan UMKM yang layak, schingga pengembangan
usaha sektor UMKM akan tumbuh menjadi kekuatan ekonomi yang mandiri serta
berkontrbusi riil bagi kesejahteraan masyarakat dan menguatnya ekonomi regional
tentu akan memberi dampak langsung maupun tidak langsung bagi perekonomian
nasional. Adapun langkah langkah untuk mencapai tujuan khusus tersebut harus
dilakukan melalui tahapan tujuan penelitian sebagai berikut:
Tujuan tahun kedua (2)
1. Mengidentifikasi peran stakeholder dalam pengelolaan sentra UMKM pada
kawasan wisata religi di Jawa Timur
2. Merumuskan Model Optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan sentra
UMKM pada kawasan wisata religi di Jawa Timur
Tujuan tahun ketiga (3)
1. Mengidentifikasi karakteristik usaha sentra UMKM pada kawasan wisata religi
di Jawa Timur
2. Merumuskan model pengembangan usaha yang relevan dengan sentra UMKM
pada kawasan wisata religi di Jawa Timur
3. Merumuskan model pusat informasi terpadu sentra UMKM pada kawasan

wisata religi di Jawa Timur
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3.2 Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada tujuan tersebut diatas, maka penelitian ini memberikan

manfaat sebagai berikut:

a.

Bagi stakeholder, memberi alternatif pengembangan model optimalisasi dalam
pengelolaan sentra UMKM pada kawasan wisata religi yang lebih efektif,
sehingga dapat digunakan sebagai panduan dalam pengelolaan usaha UMKM
yang lebih baik, dalam rangka mendorong peningkatan usahanya menjadi lebih
efektif dan tumbuh berkembang serta meningkatkan daya saing usahanya
menjadi lebih unggul.

Bagi Pelaku UMKM, memperoleh dukungan moral dan motivasi baru dalam
bentuk partisipasi dalam suatu model pengelolaan sentra UMKM kawasan
wisata religi yang lebih efektif, sehingga dapat digunakan sebagai panduan,
bermitra dalam perbaikan manajemen pengelolaan sentra UMKM yang lebih
baik dalam rangka mendorong peningkatan usahanya menjadi lebih efektif dan
tumbuh berkembang usaha sentra UMKM.

Bagi Penulis, memberi alternatif pemikiran dan solusi atas berbagai problem
dan isu isu yang sedang berkembang ditengah masyarakat kita, khususnya yang
terkait dengan pengelolaan sentra UMKM pada kawasan wisata religi di Jawa
Timur, mengingat kawasan ini menjadi rujukan daya tarik wisata bagi
masyarakat yang memiliki budaya ziarah ke makam para wali, auliyah dan
ulama besar yang dipercaya memiliki karomah dimasa hidupnya ataupun nilai
spiritual yang tinggi pada jamannya, sehingga budaya masyarakat ini dapat
mendorong wisatawan pada kawasan wisata religi terus meningkat, sehingga
mendorong perlunya pengelolaan sentra UMKM yang efektif pada kawasan
wisata religi tersebut.

Bagi Masyarakat, memberikan model partisipasi dari berbagai elemen baik
birokrasi, lembaga pembiayaan, lembaga perguruan tinggi dan pemberdayaan
masyarakat dalam pengelolaan sentra UMKM yang efektif sehingga dapat
mendorong tumbuh dan berkembang sentra UMKM kawasan lainnya. Model
ini memiliki kecenderungan model yang sama dengan karakteristik sentra
UMKM yang berada di tengah masyarakat kita. Dengan memanfaatkan model

ini diharapkan mengurangi ketidak pastian pengelolaan yang tidak memiliki
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suatu model, sehingga dapat meningkatkan pengelolaan aktivitas usahanya
yang lebih efektif, sehingga dapat mendorong pertumbuhan usaha yang lebih

baik serta berkontribusi riil bagi kesejahteran masyarakat.
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4.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan alasan
bahwa penelitian ini ingin menyelesaikan satu permasalahan yang terkait dengan
pengelolaan UMKM yang bersifat holistik melalui pola optimalisasi peran
stakeholder, oleh karena itu fokus terhadap permasalahan menjadi sangat penting.
Penelitian ini memerlukan pendalaman kajian/fokus dengan nara sumber secara
langsung sehingga tidak memungkinkan dilakukan dengan pendekatan kuantitatif.
Stakeholder dalam pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi memerlukan
keterlibatkan secara langsung sebagai aktor utama, bertemu langsung ditempatnya
dan dapat mengungkap peranan yang dilakukan dalam pengelolaan UMKM, agar
mampu memaknai hal tersebut secara lengkap dengan sang pelakw/stakeholder
tentang sejauhmana peran yang telah dilakukan saat amatan terjadi, khususnya
dalam rangka memberi satu andil terhadap pengelolaan UMKM.

Penentuan fokus menjadi sangat penting, agar penelitian dapat mengarah
target yang diinginkan yaitu merumuskan model optimalisasi peran stakeholder
dalam pengelolaan UMKM yang efektif pada kawasan wisata religi di Jawa Timur.
Stakeholder memiliki peran strategis dalam pengembangan pengelolaan UMKM
yang terdiri dari dinas Koperasi dan UMKM, dinas pariwisata, lembaga perbankan,
lembaga perguruan tinggi dan masyarakat. Secara umum empat fokus kajian
tersebut meliputi aspek: a) kebijakan pengembangan UMKM, b) layanan sentra
UMKM, c) pelatihan UMKM, d) pendampingan bisnis UMKM, e) bina mitra untuk
pengembangan UMKM, f) program penyaluran dan pengelolaan kredit, g) riset dan
pengembangan UMKM h) kebijakan kurikulum kewirausahaan/magang mahasiswa
dan i) publikasi ilmiah terkait UMKM, sehingga optimalisasi peran stakeholder
dalam pengelolaan UMKM dapat di pergunakan sebagai acuan bagi pelaku UMKM
untuk mengelola usahanya menjadi lebih efektif, sehingga dapat mendorong
kemandirian UMKM sebagai kekuatan ekonomi alternatif masyarakat dan memberi
kontribusi riil bagi peningkatan pendapatan dan kesejahteraan bagi warga kawasan

wisata religi di Jawa Timur.
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4.2 Obyek dan Nara Sumber

Obyek dalam penelitian ini adalah situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen
yaitu tempat, pelaku dan aktivitas (Spradley dalam Sugiyono, 2016: 215), dengan
demikian yang menjadi obyek penelitian ini adalah model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengembangan pengelolaan sentra UMKM yang berada pada
kawasan wisata religi di Jawa Timur. Peran stakeholder yang dimaksud dalam
penelitian ini terdiri dari Dinas Koperasi dan UMKM, Dinas pariwisata, lembaga
keuangan bank, lembaga pendidikan tinggi serta peran masyarakat, dengan lokasi
pengelolaan UMKM kawasan wisata makam Sunan Ampel, Syeh Maulana Malik
Ibrahim, Sunan Giri, sunan Drajad dan Sunan Bonang,

Nara sumber atau informan merupakan pihak yang terkait dengan obyek
penelitian, oleh karena itu penentuan nara sumber menjadi sangat penting untuk
menjamin validitas data yang diperlukan. Kualitas nara sumber ditentukan oleh
sampel sumber datanya yaitu bagaimana memilih nara sumber yang mumpuni dan
layak memberikan data yang diperlukan untuk mengungkap model optimalisasi
peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang berada pada kawasan wisata
religi di Jawa Timur. Untuk memenuhi syarat kualitas nal sumber, maka dalam
penelitian ini yang dijadikan sebagai sampel sumber data terdiri dari kepala dinas/
kepala sub bagian dinas koperasi dan UMKM, kepala dinas/kepala sub bagian dinas
pariwisata, pimpinan cabang/anak cabang bank serta dekan/ketua program studi
dari lembaga perguruan tinggi yang kesemuanya berkedudukan di Surabaya,
Gresik, Lamongan dan Tuban, dimana keempat kota tersebut merupakan lokasi
UMKM kawasan wisata Religi makam sunan Ampel, sunan Giri, Syeh Maulana

Malik Ibrahim, sunan Drajad dan sunan Bonang.

43 lgrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, oleh karena itu
peneliti harus memenuhi kriteria validasi yaitu sejauhmana peneliti siap untuk
melakukan penelitian lapangan, memahami metode penelitian, memahami obyek
penelitian baik secara akademik maupun logika. Instrumen penelitian ini terbagi
menjadi dua kelompok peneliti yaitu instrumen peneliti dari kalangan stakeholder

yang berkedudukan sama dengan keberadaan kawasan wisata religi yang terdiri
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pimpinan dinas koperasi, dinas pariwisata, pimpinan bank serta ketua program
studi. Sedangkan instrumen peneliti kedua dari kalangan akademisi dalam hal ini
diwakili oleh Universitas Narotama yang lebih banyak berperan dalam mendesain
konsep penelitian, menyiapkan kerangka berpikir, menentukan obyek dan nara
sumber serta melakukan pengumpulan data dan analisis data.

Instrumen penelitian harus tertuang dalam organisasi yang jelas, agar
penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan mekanisme kerja dan jadwal yang telah
ditentukan. Peneliti dari kalangan akademisi harus bermitra dan berkolaborasi
untuk menghasilkan suatu penelitian kerjasama, agar permasalahan yang bersifat
holistik dapat dipecahkan secara komprehensif, oleh karena itu kedua pihak harus
memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan sosial
tersebut. Kedua pihak peneliti akan melakukan fungsi penelitan sesuai dengan
domain yang dikuasainya, sehingga dapat dihasilkan penelitian yang sangat besar
manfaatnya yaitu berupa perumusan model optimalisasi peran stakeholder dalam
pengembangan pengelolaan UMKM yang efektif pada kawasan wisata religi di
Jawa Timur yaitu kawasan makam Sunan Ampel, Sunan Maulana Malik Ibrahim,

Sunan Giri, sunan Drajad dan Sunan Bonang.

4.4 Sampel Sumber Data

Sampel sumber data merupakan proses pemilihan sumber data/informan yaitu
bagaimana cara menentukan orang orang yang akan menjadi sumber data. Sumber
data adalah pihak pihak yang akan diamati dan digali informasinya, beliau di
pandang layak mﬁetahui tentang situasi sosial yang diamati. Sampel sumber data
dilakukan secara pur;asz’ve yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
Sampel sumber data dalam penelitian ini adalah kepala dinas/ kepala sub bagian
dinas koperasi dan UMKM, kepala dinas/kepala sub bagian dinas pariwisata,
pimpinan cabang/anak cabang bank serta dekan/ketua program studi dari lembaga
perguruan tinggi yang dipandang mengetahui dengan benar tentang pihak
stakeholder yang berperan dalam pengembangan pengelolaan sentra UMKM pada
kawasan wisata religi. Dalam sampel ini tidak ditentukan jumlah orang tetapi
sejauhmana data dianggap valid untuk menjelaskan berbagai aspek yang terkait

dengan model optimalisasi peran stakeholder dalam pengembangan pengelolaan
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UMKM kawasan wisata religi. Sampel sumber data diperlukan untuk memperoleh
data yang valid, oleh karena itu sumber data harus berasal dari stakeholder yang
terkait peranannya dalam pengembangan pengelolaan UMKM kawasan wisata
religi. Kompilasi kedua sumber data tentu akan memberikan gambaran yang
komprehensif tentang bagaimana merumuskan model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengembangan pengelolaan UMKM yang efektif pada kawasan

wisata religi di Jawa Timur.

4.5 T&nik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tahapan pentingﬁilarn penelitian
karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan setting alamiah (natural seiting) yaitu
gumpulan data dilakukan dengan cara langsung dari nara sumber yang relevan.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data diperoleh melalui empat metode

yaitu:

1. Observasi yaitu memperoleh data dengan cara mengamati langsung terhadap
hal-hal yang terkait dengan penelitian yakni mengamati peranan stakehoder
dalam pengembangan pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi di Jawa
Timur, sehingga dapat diperoleh gambaran secara riil dan alami tanpa adanya
intervensi dari sisi manapun.

2. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data tertulis yang berasal dari berbagai
sumber dokumen yang terkait dengan peran siakeholder dalam pengembangan
pengelolaan UMKM atau dokumen lainnya yang relevan dengan keperluan data.
Metode dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data sekunder, yakni dengan
mempelajari dan menganalisa sejumlah bahan-bahan tertulis, baik yang berasal
dari pendapat para ahli, peraturan yang berlaku serta literatur literatur yang
dianggap memiliki relevansi dengan penelitian dan dokumen yang terkait
dengan masalah yang dikaji yang mana dokumen tersebut dapat berupa catatan,
gambar/photo dan sumber lainnya.

3. Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui wawancara terstruktur yaitu
dengan menggunakan panduan kuesioner yang telah disediakan guna untuk

memperoleh data kuantitatif serta dilakukan pendalaman melalui wawancara
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agar dapat menggali informasi lebih dalam dengan kuesioner terbuka untuk
memperoleh data kualitatif.

4. Triangulasi, yaitu cara pengumpulan data melalui penggabungan tiga metode
tersebut di atas dengan harapan akan terjadi crosscek data dan dihasilkan data
yang berkualitas dan valid.

Nara sumber dalam penelitian adalah pimpinan atau pihak lain yang memiliki
kualifikasi untuk memberikan informasi yang valid terkait dengan peran para
stakeholder dalam pengembangan pengelolaan UMKM terutama pihak yang di
pandang sangat mumpuni dan layak memberikan data yang diperlukan untuk

merumuskan solusi atas permasalahan yang sedang diteliti.

4.6 Teknik Pengujian keabsahan Data.

Untuk menjamin tingkat kepercayaan data yang telah dikumpulkan dengan
teknik teknik tertentu, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengecekan
terhadap keabsahan data. Tohirin (2012: 71) menyatakan bahwa kebenaran data
penelitian kualitatif dapat ditentukan dengan cara: 1) credibility 2) transferability,
3) dependability dan 4) confirmability.

1. Credibility (derajat kepercayaan)
Kredibilitas adalah suatu kriteria yang harus dipenuhi agar data yang diperoleh
peneliti benar benar mengandung kebenaran, kredibiltas dapat di peroleh melalui
kegiatan memeriksa keabsahan data sampai seberapa jauh tingkat
kepercayaannya dengan cara melakukan member check (pengecekan anggota),
triangulation (trianggulasi), dan diskusi temen sejawat. Kegiatan pengecekan
anggota adalah kegiatan memeriksa kembali catatan lapangan yang peneliti
berikan, baik berupa hasil observasi maupun wawancara agar data yang di
berikan menjadi lebih sesuai dengan apa yang dimaksud kemudian diperiksa,
diperbaiki, ditambah dan dikurangi setelah itu responden menandatangi hasil
wawancara. Untuk menjamin validitas data di uji dengan “triangulasi data”.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan : a) triangulasi metode, yaitu data
yang sama dicari dengan metode yang berbeda, b) trianggulasi sumber yaitu data

yang sama dicari dengan sumber yang berbeda. Diskusi dengan teman sejawat
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dilakukan dengan membicarakan data dari temuan-temuan yang didapat dengan
rekan sejawat.

. Transferability (keteralihan)

Transferabilitas, yaitu sejauh mana hasil penelitian dapat dialihkan pada situasi
lain atau suatu hasil penelitian berpeluang untuk dialihkan pada konteks lain.
Peneliti akan mencari dan mengumpulkan kejadian empiris sehingga tersedia
data deskriptif tentang situasi penelitian yang dilakukan secara utuh,
menyeluruh, lengkap, mendalam dan terinci.

. Dependability (ketergantungan)

Depeﬁdabﬂiiydlalam penelitian kualitatif konsep dependability menjadiﬁahan
pertimbangan dalam menilai keilmiahan suatu penelitian kualitatif, yaitu sejauh
mana temuan kualitatif memperlihatkan konsistensi hasil temuan ketika hal yang
sama dilakukan oleh peneliti lain dengan waktu yang berbeda tetapi di lakukan
dengan metode yang sama. Agar penelitian ini dapat dipertahankan, dipercaya
serta dipertanggung jawabkan hasilnya secara ilmiah, maka dalam
pelaksanaannya memerlukan uji keakuratan capaian hasil penelitian yang akan
memberikan pertimbangan khusus. Dependabilitas akan dipergunakan untuk
menilai proses yang telah ditempuh dan dilakukan oleh dependent ouditor.

. Confirmability ﬁepastian)

Confirmability, dalam penelitian kualitatif lebih dimaknai sebagai suatu konsep
inter-subjektivitas atau konsep transparansi, yaitu kesediaan peneliti untuk
mengungkap secara terbuka tentang proses dan elemen elemen penelitiannya
sehingga memungkinkan pihak lain atau peneliti lain melakukan penilaian
tentang hasil-hasil temuannya. Beberapa peneliti kualitatif lebih mengarahkan
kriteria konfirmabilitas dalam rangka menemukan kesamaan pandangan dan
pendapat terhadap topik yang diteliti atau menitik beratkan pada pertanyaan
sejauh mana dapat diperoleh persetujuan diantara beberapa peneliti mengenai
aspek yang sedang dipelajari (Long & Jhonson, 2000).

Keabsahan data merupakan upaya peneliti untuk menemukan data yang valid
(terpecaya akurasinya), agar data yang dikumpulkan dapat dipergunakan untuk
mendiskripsikan kondisi riil yang diamati oleh peneliti dan menjadi satu dasar

untuk merumuskan suatu model yang baik.
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4.7 Satuan Kajian (fokus amatan)

Penelitian kualitatif lebih bersifat holistik, oleh karena itu perlunya dibatasi
masalah penelitiannya dengan cara menentukan fokus amatannya dengan langkah
berikut: a) identifikasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM kawasan
wisata religi serta b) merumuskan model optimalisasi peran stakeholder dalam
pengelolaan UMKM yang Efektif pada kawasan wisata religi, oleh karena itu fokus
dalam penelitian ini meliputi empat kajian yang terkait dengan model optimalisasi
pengelolaan UMKM yaitu: a) peran dinas koperasi, b) peran dinas pariwisata, c)

peran lembaga perbankan dan d) lembaga pendidikan tinggi.

4.7.1 Peran Dinas Koperasi dan UMKM

Peran dinas koperasi dan UMKM, merupakan serangkaian kebijakan atau
upaya riil yang dilakukan oleh dinas koperasi dan UMKM dalam rangka untuk
mendorong tercapainya praktek pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi di
Jawa Timur yang optimum, oleh karena itu optimalisasi peran dinas koperasi dan
UMKM dalam mendukung pengembangan pengelolaan UMKM merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dengan implementasi pengelolaan UMKM yang berada di
kawasan wisata religi, sehingga diperlukan optimalisasi peran riil dan konstruktif
dari dinas koperasi dan UMKM agar pengelolaan UMKM kawasan wisata religi
menjadi berdayaguna dan nilai ckonomiannya menjadi lebih tinggi schingga
memberi kontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakatnya. Peran dinas koperasi
UMKM meliputi lima aspek yaitu: a) kebijakan pengembangan UMKM, b)
program klinik/sentra layanan UMKM, c) program pelatihan pelaku UMKM, d)
program pendampingan pelaku UMKM dan e) program bina mitra dalam

pengembangan UMKM.

4.7.2 Peran Dinas Pariwisata

Peran dinas Pariwisata, merupakan serangkaian kebijakan atau upaya riil
yang dilakukan oleh dinas pariwisata dalam rangka untuk mendorong tercapainya
praktek pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi di Jawa Timur yang
optimum, oleh karena itu optimalisasi peran dinas pariwisata dalam mendukung

pengembangan pengelolaan UMKM merupakan bagian yang tidak terpisahkan
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dengan implementasi pengelolaan UMKM yang berada di kawasan wisata religi,
sehingga diperlukan optimalisasi peran riil dan konstruktif dari dinas pariwisata
agar pengelolaan UMKM kawasan wisata religi menjadi berdayaguna dan nilai
ekonomiannya menjadi lebih tinggi sehingga memberi kontribusi riil bagi
kesejahteraan masyarakatnya. Aspek peran dinas pariwisata meliputi: a) kebijakan
pengembangan UMKM, b) program klinik/sentra layanan UMKM, c) program
pelatihan bagi pelaku UMKM, d) program pendampingan bagi pelaku UMKM dan

e) program bina mitra dalam pengembangan UMKM.

4.7.3 Peran Lembaga Perbankan

Peran lembaga perbankan, merupakan serangkaian kebijakan atau upaya riil
yang dilakukan oleh lembaga perbankan dalam rangka untuk memberi dorongan
tercapainya praktek pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi di Jawa Timur
yang optimum, oleh karena itu optimalisasi peran lembaga perbankan dalam
mendukung pengembangan UMKM merupakan bagian yang tidak dapat di
pisahkan dengan implementasi pengelolaan UMKM yang berada di kawasan wisata
religi, sehingga diperlukan optimalisasi peran riil dan konstruktif dari lembaga
perbankan agar pengelolaan UMKM kawasan wisata religi menjadi berdayaguna
dan nilai ekonomiannya menjadi lebih tinggi sehingga memberi kontribusi riil bagi
kescjahteraan masyarakatnya. Peran lembaga perbankan terdiri lima aspek yaitu: a)
kebijakan pengembangan UMKM, b) program penyaluran dan pengelolaan kredit,
c) program klinik manajemen pelaku UMKM, d) program
pendampingan/kunjungan pada pelaku UMKM dan e) program bina mitra dalam
pengembangan UMKM.

4.7.4 Peran Lembaaga Perguruan Tinggi

Peran lembaga perguruan, merupakan serangkaian kebijakan atau upaya riil
yang dilakukan oleh kalangan perguruan tinggi dalam rangka untuk mendorong dan
mewujudkan tercapainya praktek pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi
di Jawa Timur yang optimum, oleh karena itu optimalisasi peran perguruan tinggi
dalam mendukung pengembangan pengelolaan UMKM merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dengan implementasi pengelolaan UMKM yang berada di
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kawasan wisata religi, sehingga diperlukan optimalisasi peran riil dan konstruktif
dari lembaga perguruan tinggi agar pengelolaan UMKM kawasan wisata religi
menjadi berdayaguna dan nilai ekonomiannya menjadi lebih tinggi sehingga dapat
memberikan kontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakatnya. Peran lembaga
perguruan tinggi terdiri tujuh aspek yaitu: a) kebijakan kurikulum kewirausahaan
dan program magang mahasiswa, b) program klinik/sentra layanan bagi UMKM,
c) program pelatihan bagi pelaku UMKM, d) program pendampingan bagi pelaku
UMKM e) program bina mitra dalam pengembangan UMKM, f) program riset &
pengembangan UMKM dan g) program publikasi ilmiah terkait UMKM.

Peran stakeholder dalam pengembangan pengelolaan UMKM yang terdiri
delapan aspek tersebut semuanya bersinggungan dengan aspek manajemen, oleh
karena itu peran stakeholder dalam pengembangan UMKM lebih dititik beratkan
pada permaslahan manajemen karena permasalahan yang krusial bagi UMKM
adalah lemahnya praktek manajemen, khususnya aspek manajemen sumber daya
manusia, manajemen keuangan, manajemen pemasaran, manajemen proses, akses
teknologi dan informasi serta aspek jejaring dan kemitraan. Aspek manajemen
sumber daya manusia dan manajemen keuangan lebih berorientasi langsung dengan
pelaku UMKM sedangkan aspek manajemen pemasaran lebih berorientasi pada
konsumennya, sehingga aspek ini harus segera memperoleh perhatian yang lebih
serius dari para pemangku kepentingan agar UMKM kawasan wisata religi ini dapat
tumbuh berkembang dengan layak.

Aspek manajemen pemasaran merupakan bagian utama dan paling penting
dalam pengelolaan UMKM karena menyangkut aspek individu dan setiap pelaku
UMKM memiliki karakteristik yang berbeda beda, namun karakteristik ini dapat
dimodelkan menjadi sebuah kebijakan yang bersifat universal, oleh karena itu aspek
ini harus ter-integrated dengan aspek lainnya agar seluruh aspek yang ada dapat
memberi dukungan yang lebih optimal terhadap pengembangan UMKM di
kawasan wisata religi tersebut. Aspek pemasaran harus menyentuh pada perilaku
dan sikap dari pelaku UMKM sendiri, karena hal ini akan turut menentukan sikap
dan perilaku masyarakat yang datang di kawasan wisata untuk berbelanja dan
membeli produk produk yang ditawarkan oleh mereka, oleh karena itu perlunya

program pelatihan, pendapingan dan pengembangan aspek pemasaran secara
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berkelanjutan agar memberikan manfaat jangka panjang serta mendorong
kemandirian ekonomi bagi pelaku sentra UMKM di kawasan wisata religi di Jawa
Timur, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan usaha serta kesejahteraan bagi

masyarakat.

4.8 Teknik Analisis Data

Perumusan suatu model harus dilakukan melalui tahapan analisis data agar
model dapat dirumuskan secara sistematis, lﬁis dan emperis, oleh karena itu di
perlukan tahapan yang jelas dan terstruktur. Analisis data adalah proses mencari
dan menyusun data secara sistematis atas data yang diperoleh dari hasil observasi,
dokumentasi dan wawancara di lapangan, dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam su% pola, menseleksi data yang perlu dipelajari dan membuat suatu
simpulan. Analisis data kualitatif bersifat induktif yaitu analisis berdasarkan data
yang diperoleh selanjutnya dikembangkan menjadi suatu hipotesis. Jika hal ini
dapat diuji dengan berulang ulang dan hasil yang diuji tetap konsisten, maka
hipotesis akan berkembang menjadi teori (Nasution dalam Sugiyono, 2009: 244)

Analisis data dalam perumusan model ini dilakukan dengan menggunakan
model analisis domain yaitu memberikan gambaran yang umum dan menyeluruh
tentang peran stakeholder dalam pengembangan pengelolaan UMKM yang telah
diterapkan oleh pelaku UMKM di kawasan wisata religi. Analisis data bertujuan
untuk mendeskripsikan obyek yang diteliti secara kuantitatif maupun kualitatif,
sehingga diperoleh gambaran obyek secara holistik. Untuk memberikan gambaran
yang jelas terhadap tahapan analisis data, maka dapat penulis sajikan tahapan
analisis ini sccara detail dan rinci agar memudahkan dalam pengumpulan data,
mendiskripsikan hasil penelitian, menganalisis data, membuat kesimpulan/saran
serta membuat rekomendasi bagi pengambilan kebijakan maupun bagi kelanjutan
penelitian dimasa mendatang dan pengembangan model baru yang lebih aplikatif
dan efektif untuk pengembangan UMKM dimasa mendatang.

Tahapan perumusan model meliputi: a) mengidentifikasi peran stakeholder
dalam pengelolaan UMKM yang diterapkan pada kawasan wisata religi di Jawa

Timur, (b) memetakan model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan
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UMKM pada kawasan wisata religi, (c) merumuskan model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang efektif pada kawasan wisata religi (d)
menguji efektivitas model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan
UMKM pada kawasan wisata religi, (e) mengevaluasi model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM melalui focus group discusssion guna
melakukan penyempurnaan model yang aplikatif (f) memperbaiki rumusan model
optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang lebih layak untuk

diimplementasikan pada kawasan wisata religi di Jawa Timur.

4.8.1 Rancangan dan Metode Penelitian

Rancangan dan metode penelitian tahun kedua merupakan kelanjutan dari
proses penelitian yang telah dilakukan pada tahun pertama, oleh karena tahapan
rancangan dan metode penelitian ini tidak terpisahkan dengan rancangan dan
metode pada tahun pertama, sehingga hasil luarannya menjadi bagian yang terus
ter-integrated selama kurun waktu tiga tahun agar memberi manfaat yang optimal.
Rumusan model tahun kedua merupakan lanjutan dalam rumusan tahun pertama
sehingga secara menyeluruh menjadi bagian yang tidak terpisahkan, adap% secara
rinci pelaksanaan penelitian tahun kedua dapat diuraikan dalam tabel tabel: 4.1
sebagai berikut:
Tabel 4.1: Rancangan dan Metode Rumusan Model tahun kedua (2)

Aspek Yang Diteliti Rancangan Penelitian Metode Peneliti Indikator Capai
_ _ Desain kuesioner untuk L\::]f::::f:m dennara Dapat diidentifikasi
a. ldentifikasi peran mengidentifikasi peran d 0 cara l;:nenlu ada keterlibatan pihak
stakeholder dalam stakeholder dalam ﬁmk stake h(?f( ier stakeholder dalam
pengelolaan sentra pengelolaan sentra Eang lerk;lil dengan pengelolaan sentra
UMEKM pada kawasan | UMKM pada kawasan i)engelolmn lima UMKM vyang berada

wisata religi

wisata religi di Jawa
Timur

lokasi sentra UMKM
kawasan wisata religi

pada kawasan wisata
religi di Jawa Timur

b.merumuskan model Merumuskan model Mg_nenlukan satuan Dapat dirumuskan suatu

. L kajian untuk rumusan T

optimalisasi peran optimalisasi peran | Ctel  ontimalisasi madel optimalisasi

stakeholder dalam pihak stakeholder P oo | peran stakeholder
peran stakeholder

pengelolaan sentra dalam pengelolaan dalam envelolaan dalam pengelolaan

UMKM pada kawasan | sentra UMKM pada pens sentra kawasan wisata

wisata religi

kawasan wisata religi

sentra UMKM pada
kawasan wisata religi

religi di Jawa Timur

Desain  sampel untuk | Menentukan . -
- . .| Dapat diketahui tingkat
e menguji tingkat tingkat | responden melalui L
c.menguji efektivitas . . S model optimalisasi
efektivitas optimalisasi | cara tertentu untuk §
model optimalisasi I peran stakeholder
peran stakeholder | dijadikan sampel
peran stakeholder dalam pengelolaan
dalam pengelolaan | pengujian atas model
dalam pengelolaan ) S sentra  UMKM  pada
UMKM pada kawasan | optimalisasi peran ) . R
sentra UMKM . P kawasan wisata religi di
wisata religi di Jawa | stakeholder — dalam Jawa Timur
Timur pengelolaan UMKM W Y
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Melakukan evaluasi .| Dapat  diindentifikasi
1o . | Melakukan evaluasi
atas model optimalisasi e kelemahan model dan
atas efektivitas model
peran stakeholder optimalisasi peran melakukan
) dalam engelolaan o enyempurnaan model
d.mengevaluasi dan peng stakeholder  dalam | PETYSTPUR
sentra  UMKM  yang melalui  focus  group
memperbaiki model - - pengelolaan  sentra . . -
telah  diujikan pihak . discussion dan
. UMKM melalui FGD | .
stakholder yang terlibat . dirumuskan model
- dari kalangan .
dalam pengelolaan akademisi optimalisasi peran
sentra UMKM ) stakeholder
Merumuskan perbaikan | Merumuskan dan Dearfa; ma;inllakukan
model optimalisasi | melakukan perbaikan penyempu!
e. menyempurnakan ¥ . .. | rumusan model
- e peran stakeholder | model optimaliasi )
model optimalisasi optimalisasi peran
) dalam pengelolaan | peran stakeholder
peran stakeholder stakeholder dalam
dalam neneelolaan sentra  UMKM dan | dalam  pengelolaan engeloaan sentra
peng sosialisasi model pada | sentra UMKM serta peng .
sentra UMKM pada . : o | UMKM sesuai dengan
) : pihak stakeholder yang | melakukan sosialisasi
kawasan wisata religi A - karakteristik sentra
) terlibat dalam | model pada pada
di Jawa Timur § oo UMKM pada kawasan
pengelolaan sentra | stakeholder di lima wisata relici di Jawa
UMEKM lokasi sentra UMKM Timur g

Sumber: Diolah oleh Peneliti

4.8.2 Langkah Perumusan Model

Kegiatan Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi secara rinci dapat

dijabarkan secara bertahap, dimana tahapan yang pertama sclalu berkaitan dengan

langkah pada tahapan berikutnya, sehingga kegiatan ini harus dilakukan secara

berurutan sebagai berikut:

1.

Identifikasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM

Tahapan ini mengidentitifikasi peran stakeholder dalam pengelolaan sentra
UMKM, dengan cara mendesain kuesioner yang menekankan kontribusi para
stakeholder yang terlibat dalam proses pengelolaan sentra UMKM. Kuesioner
ini akan disebarkan kepada nara sumber yang ditentukan dengan cara tertentu
sehingga dapat mengungkap tentang peran stakeholder secara komprehensif.
Merumuskan model optimalisasi peran siakeholder

Tahap ini diawali dengan memetakkan jawaban nara sumber dan kuesioner
yang memiliki peran terhadap pengelolaan sentra UMKM pada saat sekarang,
sehingga dapat dirumuskan suatu model optimalisasi peran stakeholder dalam
pengeloaan sentra UMKM. Selanjutnya memberi bobot dan nilai skoring setiap
indikator yang terkait dengan peran stakeholder, sehingga dapat dirumuskan
model pengelolaan sentra UMKM yang efektif.

Menguji efektivitas model optimalisasi peran stakeholder

Tahapan ini diawali dengan menentukan 10 tokoh masyarakat dengan cara

dipilih sebagai sampel pengujian model optimalisasi peran stakeholder dalam
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pengelolaan sentra UMKM, agar dapat diperoleh gambaran mengenai tingkat
efektivitas optimalisasi peran stakeholder

Evaluasi dan perbaikan model partisipasi peran stakeholde

Tahap ini mengkaji dan mengidentifikasi kelemahan terkait efektivitas model
optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM dengan melakukan
evaluasi secara mendalam terhadap sikap/pandangan dari 10 tokoh masyarakat
melalui focus group discussion (FGD) dari kalangan akademisi sehingga dapat
diketahui adanya kekurangan atau kelemahan yang terjadi sehingga dapat
dirumuskan perbaikan model optimalisasi peran stakeholder
Menyempurnakan model optimalisasi peran stakeholder

Melakukan rumusan kembali atas model optimalisasi peran stakeholder dalam
pengelolaan sentra UMKM yang lebih tepat sesuai dengan karakteristik usaha
di kawasan wisata religi. Hasil rekomendasi focus group discussion menjadi
ryjukan dalam merumuskan model tentang optimalisasi peran stakeholder
dalam pengelolaan sentra UMKM yang lebih efektif untuk diterapkan pada

sentra UMKM yang tersebar pada lima kawasan wisata religi di Jawa Timur.
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HASIL DAM DICAPAI

5.1 Gambaran Umu&Obyek Penelitian

Obyek amatan dalam penelitian ini adalah peran stakeholder yang terkait
dengan pengelolaan UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur yang berlokasi
di kawasan makam sunan Ampel, syeh Maulana Malik Ibrahim, sunan Giri, sunan
Drajad dan sunan Bonang. Keberadaan wisata religi telah menginspirasi berbagai
elemen masyarakat untuk mengoptimalkan peluang yang ada melalui kegiatan riil
yang memberi kontribusi bagi nilai ekonomi setempat. Keanckaragaman aktivitas
bisnis masyarakat turut mewarnai karakteristis usaha UMKM di kawasan wisata di
Jawa Timur, sehingga membangun brand image yang berbeda dibandingkan
dengan kawasan wisata di tempat lain.

Keaneka ragaman bisnis kawasan wisata religi umumnya terdiri dari aneka
ragam jasa sauvenir, jasa kuliner, perlengkapan ibadah dan kebutuhan lain, namun
disisi lain pengelolaan UMKM di kawasan wisata religi masih jauh dari layak
karena keterbatasan pada aspek manajemennya, oleh karena itu peran masyarakat
sangat diharapkan kontribusinya dalam rangka mendorong pengembangan dan
pengelolaan UMKM vyang lebih baik dan efektif, sehingga mempercepat proses
kemandirian UMKM scbagai pelaku ekonomi alternatif yang handal, terstruktur
dan berkontrubisi bagi kesejahteraan masyarakat setempat.

Peran masyarakat dapat memberi dukungan dan mempercepat transformasi
pengetahuan dalam proses bisnis UMKM, oleh karena itu upaya untuk mendorong
partisipasi masyarakat secara optimal, tentu akan turut mempercepat proses tata
kelola bisnis UMKM yang efektif dan mandiri. Secara umum ada empat elemen
masyarakat yang ditunggu kiprahnya dalam mendukung proses percepatan bisnis
dan pengelolaan UMKM yaitu: a) peran dinas koperasi, b) peran dinas pariwisata,
c) lembaga perbankan, d) lembaga perguruan tinggi. Secara umum stakeholder ini
memainkan peran yang berbeda, tetapi perannya akan menjadi optimal manakala
seluruh stakeholder memiliki visi dan misi yang sama dan mengikatkan diri guna
memberikan dukungan dalam pengelolaan UMKM yang efektif, oleh karena itu

optimalisasi peran stakeholder harus dirumuskan dalam suatu model.
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1. Dinas Koperasi dan UMKM

Didalam nomenklatur struktur organisasi pemerintah daerah dinas koperasi
dan UMKM merupakan salah satu Satuan Perangkat Kerja Daerah (SKPD) yang
fugas utamanya mengorganisir serta mendorong pengembangan koperasi dan
UMKM di wilayah kerjanya menjadi pelaku ekonomi yang kuat dan mandiri, oleh
karena itu dinas koperasi memiliki peran strategis dalam membangun sistem dan
model ekonomi yang tepat bagi masyarakat. Jumlah usaha mikro di Jawa Timur
hampir 6.533.694 (95,58% ), usaha kecil 161.827 (3,85%) dan usaha menengah 30.
410 (0,57%). Hal ini menunjukkan bahwa dinas koperasi mengemban tugas yang
tidak kecil, oleh karena itu dinas koperasi harus memainkan peran strategis ini
untuk merumuskan suatu sistem dan model ekonomi yang tepat bagi UMKM dan
memberi kontribusi riil bagi perekonomian warga yang tinggal dikawasan wisata

religi Jawa Timur.

2. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Dalam nomenklatur struktur organisasi pemerintah daerah dinas pariwisata
dan kebudayaab merupakan salah satu Satuan Perangkat Kerja Daerah (SKPD)
yang tugas utamanya mengorganisir serta mendorong pengembangan pariwisata di
wilayah kerjanya agar dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakatnya
sckaligus membangun sistem ekonomi yang kuat dan mandiri di scktor pariwisata,
oleh karena itu dinas pariwisata juga memiliki peran strategis dalam membangun
sistem dan model ekonomi bagi masyarakat. Jumlah wisatawan nusantara di Jawa
Timur telah mencapai angka 45,64 juta pengunjung (2014), 51,47 juta pengunjung
(2015) diprediksi angka wisatawan menjadi 59,42 juta pada tahun 2017. Hal ini
menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan nusantara scharusnya menjadi daya
ungkit bagi ekonomi dan perkembangan bisnis UMKM, oleh karena itu dinas
pariwisata layak memainkan peran strategisnya untuk mendorong pertumbuhan
UMKM. Melalui optimalisasi peran dinas pariwisata dan bersinergi nyata dengan
lembaga lain, tentu mampu merumuskan suatu model pengelolaan UMKM yang
layak dan mandiri, oleh karena itu peran stakeholder yang memiliki keterkaitan
dengan keberlanjutan UMKM kawasan wisata religi Jawa Timur harus bersinergi

dalam menyusun kebijakan yang strategis dan ter-integrated untuk UMKM.
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3. Lembaga Perbankan

Lembaga perbankan merupakan lembaga keuangan yang bereperan sebagai
penunjang dalam sistem perekonomian terbuka, oleh karena itu keberadaan bank
yang tersebar di seluruh pelosok daerah harus mampu menjadi mediaasi/perantara
antara pemilik dana dan pihak yang membutuhkan dana. UMKM sebagai salah satu
pelaku ekonomi belum mampu memperoleh akses dana yang memadai sesuai
dengan kebutuhannya, namun selama ini akses permodalan UMKM masih belum
mampu mengakses permodalan yang memadai, hal ini disebabkan keterbatasan
UMKM yang berupa keterbatasan yang meliputi: aspek pengadaan bahan baku,
aspek teknologi, aspek pemasaran, aspek ketenaga kerjaan, aspek permodalan,
aspek prasarana dan aspek manajeral. Ketujuh aspek yang menjadi kendala klasik
bagi UMKM selama ini, masih dipergunakan oleh perbankan sebagai dasar untuk
menyusun kebijakan dalam pemberian kredit atau akses permodalan.

Peran strategis lembaga perbankan seharusnya lebih didorong untuk tumbuh
berkembangnya kemajuan UMKM, namun kendala klasik yang dialami UMKM
masih belum menemukan solusi yang tepat, bahkan kebijakan perbankan sendiri
masih belum dapat diterapkan saat dihadapkan pada kebijakan penyaluran kredit
untuk UMKM seperti kredit kelayakan usaha, kredit tanpa anggunan dan jenis
kredit lainnya, oleh karena itu penyaluran kredit untuk sektor UMKM tak akan
pernah optimal selama masih menggunakan parameter bankable, dimana hal ini
tentu akan sulit dipenuhi oleh pelaku UMKM sebagai persyaratan untuk akses
permodalan, sehingga perlu ada upaya konkrit untuk memberi akses permodalan

bagi UMKM dengan model yang sesuai dengan karakteristik usahanya.

4. Lembaga perguruan tinggi

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan tentu harus melakukan kegiatan
tridarma secara terpadu baik bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Bidang penelitian dan pengabdian masyarakat lebih bersentuhan secara
langsung dengan berbagai aktivitas masyarakat khususnya memberi berbagai solusi
atas permasalahan masyarakat. Bidang penelitian lebih diarahkan pada penemuan
solusi atas berbagai problem masyarakat, oleh karena itu perguruan tinggi memiliki

peran yang strategis dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang bersumber pada
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nilai nilai kearifan lokal, nilai budaya masyarakat dan sumber lainnya. Sedangkan
pengabdian masyarakat lebih diarahkan pada penerapan hasil penelitian yang dapat
memberi kemanfaatan bagi masyarakat sesuai dengan situasi dan karakteristik yang
berkembang di tengah masyarakat.

Perguruan tinggi merupakan salah satu stakeholder yang dapat memainkan
peran yang strategis dalam pengembangan UMKM, oleh karena itu program sinergi
dengan lembaga lain akan memberikan manfaat yang lebih baik dalam rangka untuk
mendorong pengelolaan UMKM yang efektif dan mandiri. Program klinik layanan
manajemen, program pelatihan, program pendampingan hasil pelatihan, bina mitra
pengembangan UMKM dan riset serta publikasi ilmiah merupakan kompetensi dari
perguruan tinggi yang dapat disumbangkan kemanfaatannya untuk pengembangan

manajemen dan pengelolaan UMKM yang lebih efektif dan berkelanjutan.

5.2 Karakteristik Sentra UMKM

Sentra UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur memiliki karakteristik
dan keunikan sendiri dibanding sentra UMKM lain, terutama yang terkait dengan
pelaku UMKM, lokasi usaha, komoditi barang dagangannya, siklus pembelinya.
Karakteristik dan keunikan sentra UMKM kawasan wisata religi tercermin pada
nuansa agamis dan kultur Jawa kunonya, oleh karena itu nilai kearifan lokal dan
karakteristik budaya turut mewarnai keunikan sentra UMKM di kawasan wisata
religi ini. Beberapa karakteristik sentra UMKM kawasan wisata religi ini dapat

diuraikan lebih rinci sebagai berikut:

5.2.1 Pelaku UMKM

Pelaku usaha pada sentra UMKM kawasan wisata religi umumnya berasal
dari masyarakat sekitar kawasan. Sejak lama mereka bertempat tinggal bahkan
usaha yang dilakukan sudah turun temurun sejak dari nenek moyangnya, hal ini
yang menjadi opsesi mereka berbisnis (melanjutkan usaha keluarga) sehingga sulit
mengembangkan usahanya menjadi lebih baik lagi. Peran birokrasi dan tokoh dari
masyarakat seharusnya mampu memperdayakan potensi kawasan wisata religi ini
menjadi kekuatan riil dibidang ekonomi, meningkatkan kontribusi dalam memacu

perkembangan pariwisata religi ditempatnya, sehingga keberadaan situs makam
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para wali songo yang ada di Jawa Timur dapat dioptimalkan manfaatnya secara riil
bagi kesejahteraan masyarakat.

Pelaku usaha sentra UMKM kawasan wisata religi umumnya dilakukan oleh
kelompok usaha non formal artinya dilakukan oleh kelompok masyarakat yang
tidak memiliki status usaha badan hukum. Pelaku usaha dikawasan ini menjadikan
aktivitas usahanya hanya sumber mata pencaharian saja, belum berorientasi bisnis
sehingga karakteristik pengelolaannya juga dilakukan secara sederhana, belum
memanfaatkan pengetahuan manajemen sebagai alat untuk pengembangan bisnis,
oleh karena itu masih membutuhkan pelatihan, pendampingan dan pengembangan
usahanya dari kalangan birokrasi, kalangan bisnis serta penggiat UMKM schingga
kedepannya pelaku UMKM kawasan wisata ini dapat berkembang secara mandiri

dan menjadikan UMKM sebagai alternatif mesin penggerak perekonomian.

5.2.2 Lokasi Sentra UMKM

Lokasi sentra UMKM umumnya berada di sekeliling kawasan wisata religi,
lokasi ini sulit dikelola dan ditata secara memadai karena berada di pemukiman
warga yang padat, status tanah yang sulit dibebaskan, seandainya dikembangkan
menjadi kawasan modern membutuhkan keberanian dari birokrasi, menghadapi
tantangan dari masyarakat sertamembutuhkan alokasi dana yang besar. Namun jika
tidak ditata dan dikelola secara memadai tentu keberadaan sentra UMKM di
kawasan wisata religi tidak mampu menjadi kekuatan ekonomi yang besar dan tidak
berkontribusi secara riil bagi perkembangan pariwisata setempat, khususnya dalam
upaya untuk mensejahterakan masyarakat sekitar kawasan wisata religi.

Lokasi sentra UMKM kawasan wisata religi seharusnya tidak menghalangi
atau mengganggu jalannya para ziarah makam wali, karena memang tujuan utama
mereka ke lokasi wisata hanya untuk berziarah ke makam para wali, bukan untuk
tujuan yang lain. Oleh karena itu lokasi sentra UMKM pada kawasan wisata religi
harus didesain secara indah dan nyaman, agar para peziarah yang datang dapat
leluasa melakukan ziarah dengan aman dan nyaman. Dampak kenyamanan para
peziarah tentu akan memberi manfaat bagi pelaku UMKM pada kawasan tersebut,
minimal lokasi sentra UMKM harus ikut menciptakan suasana indah, nyaman dan

tertib lingkungan, sehingga keberadaan situs makam para wali dan lokasi sentra
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UMKM menjadi kesatuan yang ter-infegrated yang dapat meningkatkan layanan

yang lebih layak bagi wisatawan yang datang serta menjadikan kawasan wisata

religi ini sebagai kawasan terpadu yaitu menyatukan kawasan wisata religi dengan

kawasan bisnis secara ter-infegrated baik menghadirkan suasana kearifan lokal dari

masyarakat setempat maupun menghadirkan suasana baru yang ramah lingkungan,

sehingga memberi suasana bertambah nyaman dan bersifat alami.

I:

Lokasi Sentra UMKM makam Sunan Bonang Tuban, berada di tengah kota
tepatnya sebelah barat alun alun kabupaten Tuban. Sentra UMKM berada di
gang jalan menuju area makam Sunan Bonang, tepatnya dipinggiran makam
membentuk semacam lorang, sehingga kalau masuk dan keluar dari makam

pengunjung sepertinya berada di tengah kawasan sentra UMKM.

Lokasi Sentra UMKM berada didalam, untuk
memasuki harus melewati pintu gapura di ujung
sebelah timur, sebelum memasuki area didalam
kita dapat menemukan lokasi sentra UMKM lain
yang berada di luar area. Karakteristik dua area
sangat beda, yang didalam lokasinya tertutup
sedangkan yang diluar terbuka.

Sentra UMKM dimakam Sunan Drajad Lamongan, lokasi berada di pinggiran
kota tepatnya jalan raya menuju ke arah Bojonegoro. Sentra UMKM yang
berada di pinggiran jalan berdekatan dengan area parkir, tepatnya disebelah
timur makam Sunan Giri. Kawasannya lebih terbuka, tetapi ada sebagian dari

UMKM yang berada didalam area makam tepat dipintu makam sunan Drajad.

Lokasi Sentra UMKM sebagian berlokasi di
dalam area makam, tepatnya berada di sebelah
timur makan Sunan Drajad, namun yang berada
di luar justru lebih banyak jumlahnya. Lokasi
dan tempat untuk usaha masih kurang tertata
baik, bahkan untuk pengelolaannya masih
belum layak, sehingga terasa kurang nyaman
bagi pengunjung.

Sentra UMKM dimakam Sunan Giri Gresik, lokasi sentra UMKM ada di dalam
area makam tepatnya berada dibawah namun masih dalam satu area, persisnya
ada disebelah selatan dan timur makam. Selain yang berada didalam kawasan
makam tampak disepanjang jalan yang menuju arah makam juga banyak lokasi

sentra UMKM namun keberadaan sudah diluar kawasan.
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Lokasi Sentra UMKM ini berada dibawah pintu
keluar makam, terus menuju kearah timur ada dua
lorong yang banyak ditempati pelaku UMKM,
kemudian dibawahnya juga terdapat lokasi yang
berjualan produk UMKM. Lokasi usaha dan
tempat usaha di kawasan wisata religi Sunan Giri
sangat terbatas sekali, lokasi ini persis berada di
bawah makam Sunan Giri.

4 Sentra UMKM dimakam Sunan Maulana Malik Ibrahim Gresik, lokasi sentra
UMKM berada di disebelah timur makam. Hanya satu lokasi yang terbentang
dari ujung selatan jalan dan menembus ujung jalan sebelah utara, sepanjang
lorong ini pelaku UMKM melakukan aktivitas usahanya. Sebenarnya makam
Sunan Maulana Malik Ibrahim berada ditengah kota, karena sebelah utaranya

makam terdapat alun alun kota dan pendopo kabupaten Gresik.

Lokasi Sentra UMKM berada sebelah timur
makam Sunan, kebetulan hanya satu lorong dan
tidak ada tempat lain, memanjang dari arah ujung
selatan sampai tembus ujung jalan sebelah utara.
Sebagian besar pelaku UMKM di lokasi ini
adalah warga setempat yang kebetulan sudah
lama tinggal di lokasi.

5 Sentra UMKM dimakam Sunan Ampel Surabaya, lokasi sentra UMKM ada di
sekitar kawasan makam Sunan, kebetulan lokasinya berada disebelah selatan dan
timur area masjid Sunan Ampel. Area yang berada disebelah selatan tempatnya
tertutup sedangkan sebelah timur masjid areanya lebih terbuka.

'\I-_.‘-“;." : . o ﬁ Gambar sebelah menunjukkan lokasi sentra
7 g & " - UMKM yang berada di sebelah timurnya masjid,
. jika masuk dari arah timur, tentunya pengunjung
akan memasuki lokasi sentra UMKM vyang ada di
sepanjang lorong jalan, tetapi sepanjang jalan ini
juga terdapat toko yang memanjang dari arah
“SE timur sampai di depan pintu masjid, sehingga
& kawasan Ampel memiliki lebih banyak jumlah
pedagang di banding di tempat yang lain.

Lima lokasi sentra UMKM diatas merupakan observasi dilapangan yang
didalanya terdapat lokasi usaha, tempat usaha dan infrastruktur. Berbagai aktivitas
warga ada didalam sentra UMKM, secara keseluruhan sentra UMKM di kawasan
wisata religi memiliki karakteristik yang hampir sama, karena kelima wisata religi
ini memiliki satu garis keturunan yang sama yaitu dari Sunan Ampel, bahkan dari

tiga makam Sunan Bonang, Sunan Drajad serta Sunan Giri memiliki kesamaan
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bangunan didalam, demikian juga kawasan disekitar makam juga hampir memiliki

karakteristik yang sama.

5.2.3 Komoditi Barang Dagangan

Wisata religi umumnya memiliki karakteristik yang bersifat unik, mengingat
tujuan orang berkunjung ke situs makam wali lebih berorientasi pada pemenuhan
kebutuhan spritualnya, bukan sekedar berwisata saja bahkan keyakinan di tengah
masyarakat kita bahwa berziarah ke makam para wali merupakan bagian dari
amaliyah yang dianjurkan oleh agama, tentu hal ini membuat antusias masyarakat
muslim di Jawa Timur bahkan masyarakat muslim di Indonesia untuk berziarah ke
makam wali yang dikemas sebagai wisata religi. Ciri khas wisatawan ini tentunya
memiliki kebutuhan pemenuhan barang yang bernuansa spritual muslim, sehingga
jenis komoditi yang diperdagangkan ini juga lebih bernuansa islami.

Umumnya sentra UMKM kawasan wisata religi ini lebih banyak dipenuhi
dengan barang dagangan yang terkait dengan keperluan atau sarana ibadah umat
Islam, barang bernuansi agama Islam, makanan yang memilki historis dengan pusat
pengembangan agama Islam (timur tengah & arab) bahkan pusat kuliner dan
sauvenir yang bercirikhas kearifan lokal (sejarah para wali) dan nuansa islami. Hal
ini yang seharusnya dimunculkan dalam pengembangan kawasan wisata religi
terpadu, jadi situs makam para wali scharusnya menginspirasi pelaku UMKM dan
industri kreatif untuk menggali dan mengembangkan nilai kearifan lokal yang ada
serta menuangkannya menjadi komoditi yang nilai keekonomiannya tinggi, agar
masyarakat pelaku UMKM dan masyarakat sebagai wisatawan dapat memperoleh

manfaat yang diinginkannya.

5.2.4 Siklus Kunjungan Wisatawan

Wisatawan nusantara yang melakukan wisata religi pada situs makam para
wali umumnya berasal dari kalangan masyarakat yang mayoritas dari pedesaan
yang memiliki unsur kental dengan kultur Jawa dan etnis muslim. Kondisi ini tidak
lepas dari seﬁah perkembangan agama Islam yang dirintis oleh para wali di tanah
Jawa yang dikenal dengan sebutan “Wali Songo” atau sembilan ulama yang

menyebarkan agama Islam di tanah Jawa. Kultur masyarakat Jawa memiliki suatu
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keyakian bahwa para wali songo memilki suatu “Karomah” atau sifat linuweh yang
melebih batas kemampuan umum manusia (kelebihan spritual), oleh karena itu
ziarah makam wali juga sebagai upaya masyarakat untuk memperoleh berkah dari
ALLAH melalui perantara para wali (tawasul) di tanah Jawa. Bagian dari wali
songo lima diantaranya situs makamnya berada di Jawa Timur yang biasa disebut
oleh masyarakat sebagai “Wali Limo” yaitu makam Sunan Ampel ada di kota
Surabaya, makam Sunan Maulana Malik Ibrahim dan Sunan Giri ada di kota Gresik,
makam Sunan Drajad ada di kota Lamongan dan makan Sunan Bonang ada di kota
Tuban.

Wisatawan religi secara tradisi sudah menjadi bagian dari kultur masyarakat
Jawa dan etnis muslim dari berbagai pelosok pedesaan walaupun tidak menutup
dari kalangan masyarakat kota modern khususnya dari kalangan nahdatul ulama.
Wisata religi seringkali dikaitkan dengan bulan besar kalender umat Islam seperti
bulan Rajab, bulan ramadhan dan bulan besar Islam lainnya. Namun dari kalangan
masyarakat pedesaan seringkali dikaitkan dengan waktu senggang yaitu sehabis
musim panen secara kelompok mereka melakukan wisata religi sesuai dengan
minat dan kemampuan finansialnya, demikian juga dari komunitas pengajian yang
berasal komplek perumahan, instansi atau lembaga, kalangan pondok pesantren,
dan lainnya biasanya mendapat arahan dan direkomendasikan oleh sang ustadnya.
Karakteristik ini ternyata mempengaruhi siklus kunjungan wisatawan yang datang
ke kawasan wisata religi, sehingga kunjungannya tidak dapat diprediksi sesuai
tahun kalender, tetapi harus mengikuti kalender Islama (tahun Hijrah).
Siklus kunjungan wisata religi harus dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha sentra
UMKM yang berada di kawasan wisata untuk menyediakan berbagai ragam
keperluan wisatawan sesuai dengan karakteristik dari masyarakat dan kemampuan
finansialnya, agar pelaku usaha di sentra UMKM dapat memanfaatkan momentum
ini untuk meraih nilai keekonomian dari kunjungannya. Dari siklus kunjungan ini
tentu akan mempengaruhi kegiatan usaha sentra UMKM yang berada di kawasan
wisata religi, oleh karena itu momentum ini harus dapat dipahami dengan baik oleh
pelaku usaha sentra UMKM karena karakteristik wisata religi tidak memiliki sifat
keberulangan tetapi lebih bersifat situasional, berbeda dengan wisata kuliner atau

wisata belanja yang dapat dilakukan oleh masyarakat di sepanjang waktu. Jika
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pemangku kepentingan dapat menyusun program ter-infegrated di bidang

pariwisata tentu kunjungan wisata kuliner dapat memperbaiki siklusnya.

5.2.5 Infrastrutur Kawasan Wisata

Infrastruktur yang meliputi sarana dan prasaran pendukung tentu memiliki
andil yang tidak kecil dalam pengembangan kawasan wisata religi, oleh karena itu
para pemangku kepentingan dan masyarakat harus memikirkan infrastruktur yang
layak dalam rangka mendukung pariwisata, khususnya wisata religi yang aman dan
nyaman. Infrastruktur tidak mungkin dapat disediakan oleh pelaku UMKM sendiri
mandiri tetapi harus dipikir secara bersama oleh seluruh penggiat industri
pariwisata dan para pemangku kepentingan baik dari kalangan birokrasi, bisnis dan
kalangan akademik (perguruan tinggi). Secara umum infrastruktur meliputi fasilitas
umum, fasilitas kawasan wisata, fasilitas sentra UMKM, penggiat jasa hotel dan
hiburan, lembaga keuangan, moda transfortasi, fasilitas komunikasi dan teknologi
informasi. Berbagai fasilitas sudah tersedia didalam area sentra UMKM, namun
kuantitas dan kualitasnya masih kurang layak, untuk meningkatkan nilai
kenyamanan bagi pengunjung perlu dilakukan pengelolaan fasilitas yang lebih baik
sesuai dengan perubahan kondisi pengunjungnya.

Infrastruktur didalam kawasan wisata religi umumnya masih sangat terbatas,
karena pengelolaan kawasan wisata religi kebanyakan dilakukan oleh lembaga
masyarakat adat, lembaga keagamaan yang aksesnya sangat terbatas, sedangkan
cakupan pengelolaan kawasan wisata religi sangat luas kaitannya dengan pihak
lainnya, oleh karena itu banyak alternatif untuk mengembangkan kawasan wisata
religi di Jawa Timur, tinggal bagaimana tanggungjawab dan kepedulian dari para
stakcholder dalam mengelola situs makam para wali tersebut. Keterlibatan secara
terintegrasi dari pihak manapun merupakan hal yang tidak dapat ditawar lagi, situs
makam para wali bukan semata mata tinggalan dari keluarga trah para wali tetapi
ini sudah menjadi aset masyarakat bahkan aset negara, oleh karena itu pemerintah
daerah harus menginisasi bagaimana memfasilitasi infrastruktur yang lebih layak,
baik infrastruktur kawasan wisata religi maupun infrastruktur pendukung lainnya
agar daya tarik wisata ini dapat memberi nilai keekonomian yang lebih tinggi dan

memberi manfaat secara riil bagi pengembangan sentra UMKM yang berada pada
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kawasan wisata religi, pendapatan masyarakat setempat, pendapatan asli daerah
serta menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat yang berada pada kawasan religi

tersebut.

5.3 Perumusan Model Optimalisasi Peran Stakeholder

Peran stakeholder merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara
terstruktur dan masif dalam rangka pengembangan pengelolaan UMKM yang lebih
efektif, agar semua aktivitasnya dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan, oleh karena itu stakeholder memainkan peran yang strategis dalam
rangka meningkatkan pengelolaan UMKM di kawasan wisata religi, sehingga dapat
dirumuskan model yang sesuai dengan karakteristik UMKM. Merumuskan suatu
model memerlukan suatu kajian yang mendalam dan fokus agar dapat di hasilkan
rumusan model yang efektif dan dapat di implementasikan sesuai dengan
karakteristiknya. Perumusan model yang baik harus memperhatikan beberapa aspek
penting yaitu: a) Memahami permasalahan riil di lapangan, b) mereduksi
permasalahan kedalam permasalahan yang memiliki nilai manfaat, relevan dengan
kondisi riil, ¢) merumuskan model, d) implementasi model serta e) mengevaluasi
nilai kemanfaatan model.

Model yﬁg baik harus dirumuskan melalui tahapan yang sistematis dan
terencana agar dapat menghasilkan suatu model yang aplikatif dan sesuai dengan
karakteristik obyek yang dimodelkan.Model optimalisasi peran stakeholder dalam
pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi terdiri dari enam tahapan utama
yaitu: (a) mengidentifikasi peran stakeholder dalam pengembangan pengelolaan
UMKM, (b) memetakan suatu pola terkait peran stakeholder dalam pengelolaan
UMKM, (c¢) merumuskan suatu model optimalisasi peran stakeholder dalam
pengelolaan UMKM yang efektif, (d) menguji efektivitas model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM, (e) mengevaluasi efektivitas model
optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM, (f) menyusun rumusan
kembali terkait model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM
yang aplikatif untuk diimplementasikan pada kawasan wisata religi di Jawa Timur.
Uraian secara detail langkah langkah perumusan model optimalisasi peran

stakeholder dalam pengelolaan UMKM dapat diuraikan sebagai berikut ini.
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5.3.1 ldentifikasi Peran Stakeholder Dalam Pengelolaan UM KM

Tahapan ini melakukan identitifikasi terhadap peran stakeholder dalam
pengelolaan UMKM yang terjadi di kawasan wisata religi, untuk menggali satuan
kajian/variabel dan indikator yang dapat mengungkap peran stakeholder dalam
pengelolaan UMKM, maka dilakukan kajian teoritis, observasi lapangan, interaksi
awal dengan nara sumber, analisis dokumen baik secara langsung maupun tidak
langsung memiliki keterkaitan dengan peran stakeholder dalam pengelolaan
UMKM. Selanjutnya menyusun panduan wawancara dan merancang kuesioner
yang dipergunakan untuk menggali informasi yang relevan untuk mengungakap
peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang terjadi selama ini, dengan cara
melakukan wawancara langsung dengan nara sumber data yang berkompeten,
pengisian instrumen kuesioner, penggunaan dokumentasi yang diperoleh oleh
peneliti.

Berdasarkan hasil amatan awal melalui proses triangulasi terkait dengan
pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi, dapat ditemukkan empat pihak
yang turut memainkan peran dalam pengelolaan UMKM yaitu: a) dinas koperasi,
b) dinas pariwisata, c) lembaga perbankan dan d) lembaga perguruan tinggi. Dari
empat pihak yang memiliki peran strategis dalam pengelolaan UMKM selanjutnya
dapat ditentukan dan dipilih menjadi sampel sumber data yaitu pimpinan dinas
koperasi empat nara sumber, dinas pariwisata empat nara sumber, pimpinan bank
12 nara sumber dan ketua jurusan program studi sebanyak 27 nara sumber, dengan
pertimbangan tertentu (purposive-sampling), sehingga nara sumber tersebut dapat
memenuhi syarat sebagai inforrman yang valid dan memiliki kualifikasi sebagai
nara sumber seshubungan dengan keterangan yang terkait peran stakeholder dalam
pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi Sunan Ampel, Sunan Giri, Sunan
Syeh Maulana Malik Ibrahim, Sunan Bonang dan Sunan Drajad. Tahapan tersebut
dilakukan untuk mengidentifikasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM
yang terjadi pada kawasan wisata religi selama ini. Identifikasi peran stakeholder
dalam pengelolaan UMKM merupakan tahapan yang krusial didalam perumusan
“Model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM” karena tahap
ini harus mampu menggali dan mengungkap satuan kajian/variabel serta indikator

yang relevan dengan peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang terjadi
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selama ini sekaligus sebagai dasar merumuskan suatu Model optimalisasi peran
stakeholder, sehingga dapat dihasilkan suatu model yang efektif dan aplikatif sesuai
dengan karakteristik pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi serta
karakteristik budaya masyarakat.

Mengacu hasil triangulasi atas amatan peran stakeholder dalam pengelolaan
UMKM pada kawasan wisata religi, maka dapat di identifikasi empat fokus amatan
atau satuan kajian yang meliputi: 1) peran dinas koperasi, 2) peran dinas pariwisata,
3) peran lembaga perbankan dan 4) peran lembaga perguruan tinggi. Selanjutnya
fokus kajian atau amatan tersebut masih dikembangkan lebih detail lagi menjadi
sub kajian yang terdiri: a) kebijakan dalam pengembangan UMKM, b) program
layanan manajemen bagi UMKM, c) program pelatihan bagi UMKM, d) program
pendampingan pelatihan UMKM, e) program bina mitra dalam pengembangan
UMKM, f) program penyaluran dan pengelolaan kredit bagi UMKM, g) program
klinik manajemen bagi UMKM, h) program kebijakan kurikulum kewirausahaan
dan magang mahasiswa, i) program riset dan pengembangan UMKM, j) program
publikasi ilmiah terkait dengan UMKM.

Satuan kajian tersebut selanjutnya dilakukan pendalaman yang diarahkan
pada penemuan unsur indikatornya agar dapat dikembangkan menjadi kuesioner,
selanjutnya kuesioner dan panduan wawancara akan dipergunakan oleh peneliti
untuk menggali data yang relevan dengan peran stakeholder dalam pengelolaan
UMKM melalui wawancara mendalam dengan sampel sumber data/informan
Desain dalam instrumen penelitian atau kuesioner ini menggunakan pengukuran
skala Guttman yaitu jenis pengukuran skala yang bertujuan untuk memperoleh
respon nara sumber secara tegas dengan memberi jawaban “Ya atau Tidak™
terhadap pernyataan sctiap butir pertanyaan dalam kuesioner, sedangkan hasil
pengukurannya menggunakan skala rasio. Adapun tujuan dari desain pengukuran
ini adalah ingin memperoleh gambaran atau mengungkap secara jelas tentang
bagaimana peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM secara riil yang berada
pada kawasan wisata religi selama ini. Melalui proses triangulasi nara sumber data
selanjutnya ditabulasikan sesuai dengan aspek yang diamati, sehingga dapat di
identifikasikan secara riil mengenai indikator yang sudah atau belum diterapkan

terkait peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi.
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Untuk menggambarkan indikator yang dikembangkan dalam satuan kajian terkait
dengan peran riil stakeholder dalam pengelolaan UMKM dapat diuraikan sebagai
berikut:

5.3.1.1 Peran Dinas Koperasi dan UMKM

Peran dinas koperasi menunjukkan suatu upaya riil yang dilakukan untuk
mendorong bagaimana pengelolaan UMKM dapat berjalan menjadi lebih efektif
dan menuju pada praktek manajemen yang layak untuk mengelola aktivitas bisnis
/usahanya menjadi lebih berkembang. Mengacu pada proses triangulasi maka dapat
di identifikasi sub kajian yang terdiri: a) kebijakan dalam pengembangan UMKM,
b) program layanan bagi UMKM, c) program pelatihan bagi UMKM, d) program
pendampingan UMKM, €) program bina mitra dalam pengembangan UMKM.
Berdasarkan uraian tersebut dapat didesain suatu kuesioner dalam rangka menggali
informasi yang relevan untuk mengungkapkan karakteristik peran dinas koperasi
dalam pengelolaan UMKM dapat disajikan jawabannya dalam tabel 5.1 sebagai
berikut:

Tabel 5.1 : Karakteristik Peran Dinas Koperasi

Jawaban Responden
No Item Pertanyaan Ya | % | Tdk | %
1. Kebijakan Pengembangan UMKM
Memiliki kebijakan untuk mendorong pengembangan o
1 UMKM 4 100 0 0%
5 Kebijakan yang menyangkut aspek manajerial (tata kelola 3 75% | 25%
usaha)
3 | Kebijakan yang menyangkut aspek manajemen pemasaran 4 100 0 0%
4 | Kebijakan menyangkut aspek manajemen produksi 4 100 0 0%
5 Kebljakaq yang menyangkut aspek manajemen keuangan/ 3 | 75% L | 250
Akuntansi
6 Kebijakan menyangkut aspek kompetensi‘keterampilan 4 100 0 0%
Sumber Daya Manusia
7 | Kebijakan menyangkut aspek Perekayasaan/desain usaha 4 100 0 0%
8 Kcbijakan yang menyangkut aspek promosi/memfasilitasi 4 100 0 0%
pameran
9 Ke_bljaka!] yang menyangkut pemanfaatan aspek teknologi 4 100 0 0%
mformasi
10 | Kebijakan yang menyangkut aspek akses permodalan 4 100 0 0%
1 Kebljhakan yang menyangkut pada aspek kemitraan/akses 3 75% | 25%
memitrakan pelaku UMKM
12 Ketl:_lgakan yang menyangkut aspek legalitas usaha atau aspek 4 100 0 0%
perijinan
13 K‘ebl_];akan yang menyangkut pada perlindungan usaha (hak 4 100 0 0%
cipta/paten)
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2.  Program Klinik Bagi Pelaku UMKM
| Melakukan klinik yang terkait dengan aspek manajerial (tata 3 75% 1| 25w
kelola usaha)
2 | Melakukan klinik terkait aspek manajemen pemasaran 3 75% 1| 25%
3 | Melakukan klinik terkait aspek manajemen produksi 4 100 0 0%
4 Mclakuka}] klinik terkait aspek manajemen keuangan/ 3 75% 1| 25w
Akuntansi
5 Melakukan klinik terkait aspek kompetensi‘keterampilan 3 75% 1| 259
SDM
6 | Melakukan klinik terkait aspck Perckayasaan/desain usaha 3 75% 1| 25%
7 Melakukan klinik terkait aspek promosi/memfasilitasi 4 100 0 0%
pameran
3 M?lakuk'fm klinik terkait pemanfaatan aspek teknologi 3 75% { 25%
mformasi
9 | Melakukan klinik terkait akses permodalan 3 75% 1 25%
10 | Melakukan klinik terkait akses kemitraan (memitrakan) 3 75% 1 25%
11 | Melakukan klinik terkait perijinan usaha/le galitas 3 75% 1 25%
12 Melakukan klinik terkait perlindungan usaha (hak cipta/ 3 75% 1| 25w
paten)
3. Program Pelatihan Bagi Pelaku UMKM
1 Memberi pelatihan aspek manajerial (tata kelola usaha) 4 100 0 0%
2 Memberi pelatihan aspek manajemen pemasaran 4 100 0 0%
3 Memberi pelatihan aspek manajemen produksi 4 100 0 0%
4 Memberi pelatihan aspek manajemen keuangan/ Akuntansi 3 75% 1| 25%
5 Memberi pelatihan aspek kompetensi/keterampilan SDM 4 100 0 0%
6 Memberi pelatihan aspek Perekayasaan/desain usaha 2 50% | 2 | 50%
7 Memberi pelatihan aspek promosi/memfasilitasi pameran 4 100 0 0%
8 Memberi pelatihan pemanfaatan aspek IT 2 50% | 2 | 50%
9 Memberi pelatihan akses permodalan 2 50% | 2 50%
10 | Memberi pelatihan akses kemitraan (memitrakan) 3 75% 1 25%
11 Memberi pelatihan perijinan usaha/le galitas 4 100 0 0%
12 | Memberi pelatihan perlindungan usaha (hak cipta/paten) 4 100 0 0%
4.  Program Pendampingan Bagi Pelaku UMKM
1 Melakukan pendampingan aspek manajerial (tata kelola) 2 50% | 2 | 50%
2 | Melakukan pendampingan aspek manajemen pemasaran 2 50% | 2 50%
3 | Melakukan pendampingan aspek manajemen produksi 3 75% 1| 25%
4 Melakuka}] pendampingan aspek manajemen keuangan/ 2 s0% | 2 50%
Akuntansi
5 | Melakukan pendampingan aspek keterampilan SDM 2 50% | 2 50%
6 | Melakukan pendampingan aspek Perekayasaan usaha 2 50% | 2 | 50%
7 | Melakukan pendampingan aspek promosi/pameran 3 75% 1 | 25%
8 | Melakukan pendampingan pemanfaatan aspek IT 2 50% | 2 | 50%
9 | Melakukan pendampingan akses permodalan 2 50% | 2 | 50%
10 | Melakukan pendampingan akses kemitraan (memitrakan) 2 50% | 2 | 50%
11 | Melakukan pendampingan perijinan usaha/legalitas 2 50% | 2 50%
12 | Melakukan pendampingan perlindungan usaha (hak cipta) 2 50% | 2 | 50%
5. Bina Mitra Dalam Pengembangan UM KM
1 Melakukan koordinasi program dengan Dinas Pariwisata 2 50% | 2 | 50%
5 Melakukan koordinasi program terpadu dengan Lembaga 4 100 0 0%
Perbankan
3 | Melakukan koordinasi program dengan Perguruan Tinggi 2 50% | 2 | 50%
4 Melakukan koordinasi program dengan tokoh masyarakat/ ) sove | 2 | sow
pemuka agama
5 Melakukan kerjasama dengan Dinas Pariwisata terkait 3 75% L] 250
dengan pengelolaan UMKM
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6 Efl;lﬂ(ﬁkan kerjasama dengan Lembaga Perbankan terkait 4 100 0 0%

7 xﬁﬂcﬁkan kerjasama dengan Perguruan Tinggi terkait 2 sov | 2 | s0%

8 yﬁﬂcﬁkan kerjasama dengan tokoh masyarakat terkait | 25% | 3 | 75%

9 xﬁﬂcﬁkan kajian bersama dengan Dinas Pariwisata terkait 5 so% | 2 50%
Melakukan kajian bersama dengan Perbankan yang terkait | o 5 o

10 pengelolaan UMKM 2 [% ) 2| 50%

1 Mela!cukan kajian bersama dengan Perguruan Tinggi yang i 2504 3 75%
terkait dengan pengelolaan UMKM

12 Edﬁﬂcﬁkan kajian bersama dengan tokoh masyarakat terkait 5 sov | 2 | s0%

13 Eflen_]alankan program khusus dengan pelaku UMKM pada | a5 | 3 | 75%

awasan wisata religi

14 l\flhelakuka‘n‘khmk & pelatihan dengan UMKM kawasan | a5 | 3 | 750
wisata religi

15 M_elakuka}]_peudampiugau dengan UMKM peda kawasan | a5 | 3 | 750
wisata religi

Sumber: Diolah oleh Penulis

Tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa peran riil dinas koperasi dalam
pengelolaan UMKM berdasarkan pada lima aspek yang diamati memiliki respon
yang bervariasi atas pernyataan dengan jawaban “ya”. Dalam rancangan kuesioner
jawaban “ya” menunjukkan makna telah melakukan peran yang positip terhadap
upaya pengelolaan UMKM dengan arah yang benar atau mengarah pada tindakan
yang efektif, oleh karena itu semakin banyak jawaban “ya” maka memberi makna
yang baik artinya telah melakukan peran yang benar dalam pengelolaan UMKM.
Jawaban “ya” di dalam kuesioner akan dipergunakan sebagai dasar menyusun
mapping yang menggambarkan tentang karakteristik peran stakeholder dalam
pengelolaan UMKM. Jawaban “ya” dalam tabel diatas berada pada rentang
prosentase yang tidak sama antara aspek satu dengan yang lainnya, maka untuk
memudahkan memahami tabel tersebut dapat diringkas sebagai berikut:

a. Kebijakan pengembangan, jawaban “ya” 75% -100% dengan rata rata 94,2%
b. Program klinik, jawaban “ya” 75% - 100% dengan rata rata 79,1%
c. Program pelatihan, jawaban “ya” 50% - 100% dengan rata rata 83,3%
d. Program pendampingan, jawaban “ya” 50% - 100% dengan rata rata 54,2%
e. Bina mitra, jawaban “ya” 25% - 100% dengan rata rata 50,0%
Dari jawaban tersebut diatas menunjukkan masih perlunya perbaikan aspek

program pendampingan dan bina mitra UMKM menjadi lebih baik dimasa yang
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akan datang, karena peran yang diberikan pada aspek tersebut masih berkisar pada

rata rata sekitar 50%.

5.3.1.2 Peran Dinas Pariwisata

Peran dinas pariwisata menunjukkan suatu upaya riil yang dilakukan untuk
mendorong bagaimana pengelolaan UMKM dapat berjalan menjadi lebih efektif
dan menuju pada praktek manajemen yang layak untuk mengelola aktivitas bisnis
/usahanya menjadi lebih berkembang. Mengacu pada proses triangulasi maka dapat
di identifikasi sub kajian yang terdiri: a) kebijakan dalam pengembangan UMKM,
b) program layanan bagi UMKM, c) program pelatihan bagi UMKM, d) program
pendampingan UMKM, e) program bina mitra dalam pengembangan UMKM.
Berdasarkan uraian tersebut dapat didesain suatu kuesioner dalam rangka menggali
informasi yang relevan untuk mengungkapkan karakteristik peran dinas pariasata
dalam pengelolaan UMKM sekaligus disajikan jawaban nara sumber data dalam

tabel 5.2 sebagai berikut:

Tabel 5.2: Karakteristik Peran Dinas Pariwisata

Jawaban Responden
No Item Pertanyaan Ya | % | Tk [ %
1. Kebijakan Pengembangan UMKM
Memiliki kebijakan untuk mendorong pengembangan ) )
- 1 259 3 75°
: UMKM dan Pariwisata ° °
Kebijakan yang menyangkut aspek manajerial (tata kelola ) ,
2 1 259 3 75°
usaha) UMKM i "
3 | Kebijakan yang menyangkut aspek manajemen pemasaran 1 25% | 3 75%
4 | Kebijakan menyangkut aspek manajemen industri kreatif 2 500 | 2 50%
5 Kebl_]akau_ yang menyangkut aspek manajemen keuangan/ > | s | 2 0%
Akuntansi
6 Kebijakan menyalgkut aspek kompetensi/keterampilan 2 |sow | 2 50%
sumber daya manusia
7 | Kebijakan menyangkut aspek Perekayasaan/desain usaha 1 25% | 3 75%
3 Kebijakan yang menyangkut aspek promosi/memfasilitasi 3 | 75w | 259
pameran
9 ?(ehbijaka!l yang menyangkut pemanfaatan aspek teknologi ) 2% | 3 75%
informasi
10 | Kebijakan yang menyangkut aspek permodalan 2 [ 50% | 2 50%
1 Kebl_]e!kan yang menyangkut dengan aspek kemitraan 2 |sow | 2 50%
(memitrakan)
12 | Kebijakan menyangkut aspek perijinan usaha/legalitas 2 | 50% | 2 50%
13 Kebl_]a‘kau; vang menyangkut perlindungan pada dunia usaha 5 0% 5 50%
(hak cipta/paten)
2. Program Klinik Bagi Pelaku UMKM
1 Melakukan klinik yang tc}‘kalt aspek manajerial (tata kelola | 5% | 3 75%
usaha) UMKM dan Pariwisata
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2 Melakukan klinik terkait aspek manajemen pemasaran 2 [ 50% | 2 50%
3 Melakukan klinik terkait aspek manajemen industri kreatif 2 [ 50% | 2 50%
4 Melakuk'cfn klinik terkait aspek manajemen keuangan/ 2 |sow | 2 50%
Akuntansi
5 Melakukan klinik terkait aspek kompetensi/keterampilan 2 | sow | 2 50%
SDM
6 Melakukan klinik terkait aspek Perekayasaan/desain usaha 1 | 25% | 3 75%
7 Melakukan klinik yang terkait aspek promosi produk/ | sov | 2 50%
memfasilitasi keikut sertaan dalam pameran - -
3 ‘M‘clakuk‘an klinik terkait pemanfaatan aspek teknologi > | s | 2 0%
mformasi
9 Melakukan klinik terkait akses permodalan 2 [ 50% | 2 50%
10 Melakukan klinik terkait akses kemitraan (memitrakan) 2 50% 2 50%
11 | Melakukan klinik terkait perijinan usaha/legalitas 2 | 50% | 2 50%
12 Melakukan klinik terkait perlindungan usaha (hak cipta/ 2 so% | 2 50%
paten)
Program Pelatihan Bagi Pelaku UMKM
Memberi pelatihan aspek manajerial (tata kelola usaha
! UMKM daE pariwisata b : ( ] 2| 30% ] 2 0%
2 Memberi pelatihan aspek manajemen pemasaran 2 | 50% | 2 50%
3 Memberi pelatihan aspek manajemen industri kreatif 2 0% | 2 50%
4 Memberi pelatihan aspek manajemen keuangan/Akuntansi 2 [ 50% | 2 50%
5 Memberi pelatihan aspek kompetensi/keterampilan SDM 2 [ 50% | 2 50%
6 Memberi pelatihan aspek Perekayasaan/desain usaha 2 | 50% | 2 50%
7 Memberi pelatihan aspek promosi/memfasilitasi pameran 3 | 75% 1 25%
8 Memberi pelatihan pemanfaatan aspek IT 2 | 50% | 2 50%
9 Memberi pelatihan akses permodalan 2 50% | 2 50%
10 | Memberi pelatihan akses kemitraan (memitrakan) 2 50% 2 50%
11 Memberi pelatihan perijinan usaha/le galitas 2 50% | 2 50%
12 | Memberi pelatihan perlindungan usaha (hak cipta/paten) 2 | 50% | 2 50%
4.  Program Pendampingan Bagi Pelaku UMKM
1 Melakukan pendampingan aspek manajerial (tata kelola) 1 | 25% | 3 75%
2 Melakukan pendampingan aspek manajemen pemasaran 1 25% 3 75%
3 Melakukan pendampingan aspek manajemen pada industri 3 s | 2 0%
kreatif B
4 Melakuk'cfn pendampingan aspek manajemen keuangan/ 2 |sow | 2 50%
Akuntansi
5 Melakukan pendampingan aspek keterampilan SDM 2 | 50% | 2 50%
6 Melakukan pendampingan aspek Perekayasaan usaha 1 | 25% | 3 75%
7 Melakukan pendampingan aspek promosi/pameran 2 [ 50% | 2 50%
8 Melakukan pendampingan pemanfaatan aspek I'T 2 [ 50% | 2 50%
9 Melakukan pendampingan akses permodalan 2 | 50% | 2 50%
10 | Melakukan pendampingan akses kemitraan (memitrakan) 2 [50% | 2 50%
11 | Melakukan pendampingan perijinan usaha/legalitas 2 | 50% | 2 50%
12 | Melakukan pendampingan perlindungan usaha (paten) 2 | 50% | 2 50%
5. Bina Mitra Dalam Pengembangan UMKM
1 Edﬁ:cﬁkan koordinasi program dengan Dinas Koperasi & 5 50% 5 50%
5 Melakukan koordinasi program terpadu dengan Lembaga Lo Lasw |3 75%
Perbankan
3 | Melakukan koordinasi program dengan Perguruan Tinggi 2 [ 50% | 2 50%
4 Melakukan koordinasi program dengan tokoh masyarakat/ | so% | 2 50%
pemuka agama B B
5 Melakukan kerjasama dengan Dinas Koperasi yang terkait 2 |sow | 2 50%
pengembangan UMKM
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Melakukan kerjasama dengan Lembaga Perbankan terkait
UMKM

Melakukan kerjasama dengan lembaga Perguruan Tinggi
yang terkait dengan pengembangan UMKM

8 Melakukan kerjasama dengan tokoh masyarakat/pemuka

6 1 25% 3 75%

1 25% 3 75%

1 25% 3 75%

agama

Melakukan kajian bersama dengan Dinas Koperasi terkait | o 5 o
9 UMKM 2 50% 2 50%
10 Melakukan kajian bersama dengan lembaga Perbankan | 259 3 75%

terkait dengan pengembangan UMKM

1 Melakukan kajian bersama dengan lembaga Perguruan
Tinggi terkait dengan pengembangan UMKM

Melakukan kajian bersama dengan tokoh masyarakat/
pemuka agama

13 Menjalankan program khusus dengan pelaku pariwisata
kawasan wisata religi

Mengadakan klinik dan pelatihan dgn pelaku pariwisata pada
kawasan wisata religi

Menjalankan program pendampingan dengan pelaku
pariwisata pada kawasan wisata religi

Sumber: Diolah oleh Penulis

1 25% 3 75%

]

50%

]

50%

3 75% 1 25%

(=]

50% 2 50%

(=]

50%

(=]

50%

Tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa peran riil dinas pariwisata dalam
pengelolaan UMKM berdasarkan pada lima aspek yang diamati memiliki respon
yang bervariasi atas pernyataan dengan jawaban “‘ya”. Dalam rancangan kuesioner
jawaban “ya” menunjukkan makna telah melakukan peran yang positip terhadap
upaya pengelolaan UMKM dengan arah yang benar atau mengarah pada tindakan
yang efektif, oleh karena itu semakin banyak jawaban “ya” maka memberi makna
yang baik artinya telah melakukan peran yang benar dalam pengelolaan UMKM.
Jawaban “ya” di dalam kuesioner akan dipergunakan sebagai dasar menyusun
mapping yang menggambarkan tentang karakteristik peran stakeholder dalam
pengelolaan UMKM. Jawaban “ya” dalam tabel diatas berada pada rentang
prosentase yang tidak sama antara aspek satu dengan yang lainnya, maka untuk
memudahkan memahami tabel tersebut dapat diringkas sebagai berikut:

a. Kebijakan pengembangan, jawaban “ya” 25% -75% dengan rata rata 42,3%
b. Program klinik, jawaban “ya” 25% - 50% dengan rata rata 45,8%
c. Program pelatihan, jawaban “ya” 50% - 75% dengan rata rata 52,1%
d. Program pendampingan, jawaban “ya” 25% - 50% dengan rata rata 45,8%
e. Bina mitra, jawaban “ya” 25% - 75% dengan rata rata 41,7%
Dari jawaban tersebut diatas menunjukkan masih perlunya perbaikan kelima

aspek peran dari dinas pariwisata dalam pengelolaan UMKM menjadi lebih baik,
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karena peran yang diberikan pada kelima aspek tersebut masih berkisar pada rata
rata sekitar 45%, kecuali program pelatihan yang sudah berada pada angka 52,1%,
sedangkan program kebijakan pengembangan UMKM berada pada angka rata rata
42,3%, bahkan program bina mitra pengembangan UMKM hanya berada pada
angka rata rata sekitar 41,7%.

5.3.1.3 Peran Lembaga Perbankan

Peran lembaga perbankan menunjukkan suatu upaya riil yang dilakukan
untuk mendorong bagaimana pengelolaan UMKM dapat berjalan menjadi lebih
efektif dan menuju pada praktek manajemen yang layak untuk mengelola aktivitas
bisnis/usahanya menjadi lebih baik. Mengacu pada proses triangulasi maka dapat
diidentifikasi sub kajian/amatan yang meliputi: a) kebijakan dalam pengembangan
UMKM, b) program penyaluran dan pengelolaan kredit bagi UMKM, c) program
klinik manajemen bagi UMKM, d) program pendampingan UMKM, e) program
bina mitra dalam pengembangan UMKM. Berdasarkan uraian tersebut dapat
didesain suatu kuesioner dalam rangka menggali informasi yang relevan untuk
mengungkapkan karakteristik atas peran lembaga perbaaan dalam pengelolaan
UMKM sekaligus disajikan jawaban nara sumber data dalam tabel 5.3 sebagai
berikut:

Tabel 5.3 : Karakteristik Peran Lembaga Perbankan

Jawaban Responden
Ya | % [ Tdk | %

No Item Pertanyaan

1. Kebijakan Pengembangan UMKM

Memiliki kebijakan strategis dalam rangka mendorong
pengembangan UMKM

Kebijakan untuk mendorong penerapan manajerial (tata
kelola usaha)

3 Memiliki kebijakan untuk mendorong penerapan yang terkait
dengan manajemen pemasaran

Kebijakan yang mendorong penerapan manajemen industri
kreatif

Memiliki kebijakan untuk mendorong penerapan terkait
manajemen keuangan/ Akuntansi

Memiliki kebijakan mendorong peningkatan kompetensi/
keterampilan SDM

7 Memiliki kebijakan untuk mendorong pengembangan
Perekayasaan/desain usaha

8 Kebijakan mendorong melakukan promosi/memfasilitasi
pameran

9 | Kebijakan mendorong penggunaan teknologi informasi 4 |33% | 8 67%

12 100 0 0%

9 75% 3 25%

10 | 83% 2 17%

8 67% 4 33%

10 | 83% 2 17%

8 67% 4 17%

8 67% 4 17%

7 58% 5 42%

56




10 | Kebijakan mendorong pemanfaatan akses permodalan 10 | 83% | 2 17%
11 | Kebijakan mendorong melakukan kemitraan (memitrakan) 7 | 58% | 5 42%
12 | Kebijakan mendorong pengurusan perijinan usaha/legalitas 8 | 67% | 4 33%
13 | Kebijakan mendorong pengurusan hak cipta/paten 6 | 50% | 6 50%
Program Penyaluran dan Pengelolaan Kredit UMKM
Menyediakan kredit modal kerja (jangka pendek) untuk
12 75% 0 25%
' | umkm ° °
Menyediakan kredit investasi (jangka panjang) untuk
8 67% 4 33%
2 | uMKM ° ‘
3 | Menyediakan kredit UMKM, tanpa persyaratan asct tetap 8 | 67% | 4 33%
4 Menyediakan kredit UMKM, dengan jaminan kelayakan 6 | s0% 6 $0%
usaha ! !
5 Mel'{!kukan kunjungan ke lokasi usaha pasca pemberian 8 6% | 4 339
kredit
Melakukan monitoring atas penggunaan kredit oleh pelaku o o
6 UMKM 11 92% 1 8%
7 Evaluasi per!{embangan usaha pelaku UMKM minimal 0 | 83% 5 17%
setahun sekali
8 Evaluasi jumlah kredit UMKM minimal sekali dalam satu 0 | 8% | 2 179
tahun
9 | Menyediaan konsultasi pengajuan kredit bagi pelaku UMKM | 10 | 83% | 2 17%
10 Men}_,-’ediakan konsultasi untuk pengelolaan kredit yang 0 | 83% | 2 17%
diterima
Menyediakan konsultasi untuk pengembangan usaha bagi . o
11| ke UMKM 6 |s50% | 6 | s0%
12 Menyﬁedlakhan‘bflmbmg_an saat UMKM sedang menghadapi 5 42 7 58%
kesulitan bisnis/usaha
3. Program Klinik Manajemen Bagi Pelaku UMKM
| Menyediakan klinik terkait aspek manajerial (tata kelola 4 |33 | s 61%
usaha)
2 | Menyediakan klinik terkait aspek manajemen pemasaran 4 [ 33% | 8 67%
3 | Menyediakan klinik terkait aspek manajemen industri kreatif | 3 | 25% | 9 75%
4 Mcnyf:dla_kan klinik terkait aspek manajemen keuangan/ 6 |sow!| 6 0%
Akuntansi
5 Menyediakan klinikl terkait aspek kompetensi/keterampilan 3 | 2s% | 9 75%
sumber daya manusia
6 Menyediakan klinik yang terkait aspek Perekayasaan/ desain 4 |3 | s 61%
usaha
7 Menyediakan klinik terkait aspek promosi/memfasilitasi 4 |3 | s 61%
pameran
3 M?l‘]y’edl'flk'dl] klinik terkait pemanfaatan aspek teknologi 4 | 33w | s 67%
mformasi
9 | Menyediakan klinik terkait akses permodalan 8 | 67% | 4 33%
10 | Menyediakan klinik terkait akses kemitraan (memitrakan) 3 25% 9 75%
11 | Menyediakan klinik terkait perijinan usaha/legalitas 3 [ 25% | 9 75%
12 Met}):edlakan klinik yang terkait perlindungan usaha (hak 2 1 | 10 | 83%
cipta/paten)
4. Program Kunjungan/Pendampingan Bagi Pelaku UMKM
1 Memberi pendampingan aspek manajerial (tata kelola) 3 | 25% | 9 75%
2 Memberi pendampingan aspek manajemen pemasaran 4 33% 8 67%
3 | Memberi pendampingan aspek manajemen industri kreatif 2 17% | 10 | 83%
4 | Memberi pendampingan aspek manajemen keuangan/ Akt 6 | 50% | 6 50%
5 | Memberi pendampingan aspek keterampilan SDM 5 | 42% | 7 58%
6 | Memberi pendampingan aspek Perekayasaan usaha 3 [25% | 9 75%
7 | Memberi pendampingan aspek promosi/pameran 5 [ 42% | 7 58%
8 | Memberi pendampingan pemanfaatan aspek IT 2 17% | 10 | 83%
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9 | Memberi pendampingan akses permodalan 10 | 83% | 2 17%

10 | Memberi pendampingan akses kemitraan (memitrakan) 5 | 42% | 7 58%

11 | Memberi pendampingan perijinan usaha/legalitas 3 [ 25% | 9 75%

12 | Memberi pendampingan perlindungan usaha (paten) 4 | 33% | 8 67%

5. Bina Mitra Dalam Pengembangan UMKM

1 Eilazcﬁkau koordinasi program dengan Dinas Koperasi & 3 25% 9 75%

2 | Melakukan koordinasi program dengan Dinas Pariwisata 2 17% | 10 | 83%

3 | Melakukan koordinasi program dengan Perguruan Tinggi 2 17% | 10 | 83%

4 Melakukau. koordinasi program tclpadu dengan tokoh 2 7% | 10 | g%
masyarakat/pemuka agama/lembaga lain

5 Melakukan kerjasama dengan Dinas Koperasi terkait dengan 3 |asw | o 75%
pengembangan UMKM
Melakukan kerjasama dengan Dinas Pariwisata terkait ) ,

o) ) )

6 dengan pengembangan UMKM B 17% 101 8%

7 Melakukan kerjasama dengan Perguruan Tinggi terkait s |am | 7 58%
dengan pengembangan UMKM

3 Melakl:lkan ker_]as:ama dengan tokoh masyarakat/pemuka ) 7% | 10 | 3%
agama/lembaga lain

9 Melakukan kajian bersama dengan Dinas Koperasi terkait 4 |3w| s |em
dengan pengembangan UMKM
Melakukan kajian bersama dengan Dinas Pariwisata terkait p— o

10 dengan pengembanganUMKM 3 2% ’ 73%

1 Melakukan kajian bersama dengan Perguruan Tinggi terkait 4 33 8 61%
dengan pengembangan UMKM

12 Melakukan ka:]l’dl] bersa{na dengan tokoh masyarakat/ 5 % | 10 | 83%
pemuka agama/lembaga lain

13 Menjalankan program kl}ufius terkait pengembangan UMKM | 8% n | 9w
pada kawasan wisata religi

14 Menjalankan program kllmk Qap pelatihan dgn pelaku | 8% 1| 9%
UMKM pada kawasan wisata religi

15 Menjalankan program pendampingan terkait dengan | 8% i | oo

~ | pengembangan UMKM pada kawasan wisata religi ! -

Sumber: Diolah oleh Penulis

Tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa peran riil lembaga perbankan
dalam pengelolaan UMKM berdasarkan pada lima aspek yang diamati memiliki
respon yang bervariasi atas pernyataan dengan jawaban “ya”. Dalam rancangan
kuesioner jawaban “ya” menunjukkan makna telah melakukan peran yang positip
terhadap upaya pengelolaan UMKM dengan arah yang benar atau mengarah pada
tindakan yang efektif, oleh karena itu semakin banyak yang memebri jawaban “ya”
maka memberi makna yang baik artinya telah melakukan peran yang benar dalam
pengelolaan UMKM.

Jawaban “ya” di dalam kuesioner nantinya akan dipergunakan sebagai dasar
menyusun mapping yang menggambarkan tentang karakteristik peran stakeholder

dalam pengelolaan UMKM. Jawaban “ya” dalam tabel diatas berada pada rentang
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prosentase yang tidak sama, diantara aspek satu dengan yang lainnya, maka untuk
memudahkan memahami tabel tersebut dapat diringkas sebagai berikut:

a. Kebijakan pengembangan, jawaban “ya” 33% -100% dengan rata rata 63,5%

b. Program penyaluran kredit, jawaban “ya” 42% - 92% dengan rata rata 72,2%

c. Program klinik manajemen, jawaban “ya” 17% - 67% dengan rata rata 31,9%
d. Program pendampingan, jawaban “ya” 17% - 83% dengan rata rata 36,1%

e. Bina mitra, jawaban “ya” 8% - 42% dengan rata rata 20,6%

Dari jawaban tersebut diatas menunjukkan masih perlunya perbaikan pada
peran lembaga perbankan dalam pengelolaan UMKM menjadi lebih baik, karena
peran yang diberikan pada tiga aspek tersebut masih berkisar pada rata rata dibawah
angka 50% yaitu program klinik manajemen 31,9%, program pendampingan angka
rata ratanya sekitar 36,1% bahkan untuk aspek bina mitra dalam pengembangan
UMKM hanya pada angka 20,56%. Sesuai dengan fungsinya lembaga perbankan
telah memainkan perannya dengan baik pada aspek penyaluran dan pengelolaan
kredit dengan angka rata rata berkisar 72,2%, peran ini pun dapat memberi imbas

yang positif pada pengembangan usaha UMKM.

5.3.1.4 Peran Perguruan Tinggi

Peran lembaga perguruan tinggi menunjukkan suatu upaya riil yang dapat di
lakukan untuk mendorong bagaimana pengelolaan UMKM dapat berjalan menjadi
lebih efektif dan menuju pada praktek manajemen yang layak untuk mengelola
aktivitas bisnis/usahanya menjadi lebih baik. Mengacu pada proses triangulasi
maka dapat di identifikasi sub kajian yaitu: a) kebijakan kurikulum kewirausahaan
dan magang mahasiwa, b) program klinik/layanan bagi UMKM, c) program
pelatihan bagi UMKM, d) program pendampingan UMKM, ¢) program bina mitra
dalam pengembangan UMKM, f) program riset dan pengembangan bagi UMKM
dan g) publikasi ilmiah terkait dengan UMKM. Ketujuh indikator tersebut memiliki
nilai kemanfaatan yang penting bagi UMKM karena merupakan kebutuhan aspek
manajemen yang terkait dengan pengelolaan usahany. Berdasarkan uraian tersebut
dapat di desain suatu kuesioner yang relevan untuk mengungkapkan karakteristik
peran dinas Ia'iwisata dalam pengelolaan UMKM sekaligus disajikan jawaban nara

sumber data dalam tabel 5.4 sebagai berikut:
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Tabel 5.4: Karakteristik Peran Perguruan Tinggi

No Item Pertanyaan

Jawaban Responden

Ya|

%

| Tdk |

%

1. Kebijakan Kurikulum Kewirausahaan & Program Magang

Mata Kuliah Kewirausahaan masuk dalam kurikulum
program studi

100

0%

Mata Kuliah Kewirausahaan memberi praktek langsung di
lapangan

100

0%

Program magang pada kelompok UMKM masuk dalam
kurikulum

37%

63%

Program studi mendesain khusus materi program magang/
praktek

26%

74%

Materi Magang meliputi aspek manajemen Pemasaran,
5 manajemen keuangan, manajemen SDM dan Manajemen
keuangan/akuntansi

44%

56%

Program magang pada kelompok UMKM sudah dijalankan
selama tiga tahun terakhir (tahun 2016, 2017 dan tahun 2018)

37%

63%

Program magang pada kelompok UMKM sudah dilakukan
secara berkelanjutan (2016 - 201 8) pada tempat yang sama

11%

89%

Program magang selama tiga tahun terakhir ( tahun 2016 -
8 | 2018) pada kelompok UMKM telah mencapai target yang
diinginkan oleh Prodi

26%

b2
%]

74%

Program magang pada kelompok UMKM diikuti oleh 4-8
mahasiswa

19%

[
[

81%

Program magang oleh mahasiswa disediakan  dosen
10 | pendamping yang memiliki pemahaman yang memadai
tentang bisnis UMKM

37%

63%

Laporan hasil magang mahasiswa dijadikan umpan balik bagi
pelaku UMKM (dilakukan sosialisasi hasil magang)

37%

63%

Laporan hasil magang mahasiswa dijadikan rujukan untuk
12 | mendesain program lanjutan Prodi dalam pengembangan
UMKM

26%

74%

Pelaksanaan program magang selalu dievaluasi setiap akhir
13 | tahun oleh Prodi dalam rangka pengembangan manajemen

UMKM

26%

74%

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
14 | mendukung kebijakan kurikulum kewirausahaan dan
program magang sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

11%

89%

2. Program Klinik Bagi Pelaku UMKM

Program studi sudah memiliki sentra pelayanan/klinik
UMKM

11%

89%

Sentra pelayanan/klinik UMKM sudah menjadi bagian dari
2 | struktur organisasi formal dari Fakultas Ekonomi/program
studi

11%

89%

Sentra pelayanan/klinik UMKM sudah ada sejak tiga tahun
terakhir

11%

89%

Sentra pelayanan/klinlk UMKM telah dikelola oleh unit
4 | sendiri yang pengelolaannya tidak merangkap jabatan
struktural di fakultas/prodi

0%

Sentra pelayanan/klinikk UMKM dikelola oleh dosen atau
5 | profesi lain yang memiliki pengetahuan yang mumpuni
tentang bisnis UMKM

19%

81%

Sentra pelayanan/klinik UMKM memberi pelayanan yang
meliputi aspek manajemen pemasaran, aspek manajemen
operasional, aspek manajemen SDM dan manajemen
keuangan/akuntansi

26%

74%
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Sentra pelayanan/klinik UMKM memberi pelayanan dengan
jadwal reguler setiap minggu (jadwal hari dan jam yang
sudah diatur)

11%

89%

Sentra pelayanan/klinkk UMKM memberi pelayanan
manajemen hanya di kampus saja sesuai jadwal yang telah
ditentukan

11%

89%

Sentra pelayanan/klinik UMKM juga memberi pelayanan
manajemen langsung di tempat UMKM sesuai prioritas yang
disepakati bersama

26%

T4%

Sentra pelayanan/klinikk UMKM telah mengintegrasikan
program layanan manajemen dengan program magang
mahasiswa secara reguler

11%

89%

Sentra pelayanan/klinik UMKM telah menjalin kemitraan
dengan dinas koperasi, lembaga perbankan, unit koperasi,
dinas pariwisata

0%

Kegiatan sentra pelayanan/klinik UMKM selalu dievaluasi
program kerjanya setiap tahun agar dapat mengikuti
perkembangan UMKM

11%

89%

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
mendukung program klinik bagi pelaku UMKM sejak tiga
tahun terakhir (2016-2018)

0%

Program Pelatihan Bagi Pelaku UMKM

Prodi ini memiliki program pelatihan manajemen untuk
UMKM

11%

89%

Pelatihan manajemen untuk UMKM melibatkan dosen atau
profesi lain yang memiliki pengetahuan mumpuni dengan
aktivitas UMKM

11%

89%

Program pelatihan manajemen untuk pelaku UMKM
meliputi aspek manajemen pemasaran, operasional, SDM
dan keuangan/akuntansi

11%

89%

Program pelatihan manajemen telah dilakukan selama tiga
tahun terakhir (2016-2018) dengan jadwal yang teratur dan
berkelanjutan

0%

Program pelatthan manajemen merupakan bagian dari
program sentra layanan/klinik UMKM yang dimiliki oleh
fakultas/program studi

0%

Program pelatihan manajemen UMKM, juga diminati oleh
pelaku UMKM lain melalui permintaan secara langsung dan
formal

11%

89%

Program pelatihan manajemen memberi manfaat positif bagi
pelaku UMKM dan pengembangan usahanya

11%

89%

Program pelatihan manajemen juga menjalin mitra dengan
dinas koperasi & UMKM, perbankan, dinas pariwisata,
koperasi dan lainnya

11%

89%

Program pelatihan manajemen selalu dievaluasi program
kerjanya setiap tahun agar dapat mengikuti perkembangan
bisnis UMKM

11%

89%

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
mendukung program pelatihan bagi pelaku UMKM sejak tiga
tahun terakhir (2016-2018)

0%

4.

Program Pendampingan Bagi Pelaku UMKM

Prodi ini memiliki program pendampingan manajemen untuk
pelaku UMKM

37%

63%

Program pendampingan manajemen untuk UMKM telah
melibatkan dosen/profesi lain yang memiliki pengetahuan
mumpuni terkait aktivitas UMKM

37%

63%
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Program pendampingan manajemen untuk pelaku UMKM

3 | meliputi aspek manajemen pemasaran, operasional, SDM | 10 | 37% | 17 | 63%
dan keuangan/akt
Program pendampingan manajemen telah dilakukan selama

4 | tiga tahun terakhir (2016-2018) dengan jadwal yang teratur | 7 | 26% | 20 | 74%
dan berkelanjutan
Program pendampingan manajemen merupakan bagian dari

5 | program sentra layanan/klinkk UMKM yang dimiliki | 0 0% | 27 100
fakultas/program studi
Program pendampingan manajemen untuk UMKM, juga

6 | diminati oleh pelaku UMKM lain melalui permintaan secara | 3 1% | 24 | 89%
langsung dan formal

7 Pl‘Ug.l:'r!ll] p:cudampmgau manajemen telah memberi manfaat 7 26% | 20 | 74%
positif bagi pelaku UMKM dan pengembangan usahanya
Program pendampingan manajemen juga menjalin mitra

8 | dengan dinas koperasi, lembaga perbankan, dinas koperasi, | 10 | 37% | 17 | 63%
dinas pariwisata dan lainnya
Program pendampingan manajemen dievaluasi program

9 | kerjanya setiap tahun agar dapat mengikuti perkembangan | 7 | 26% | 22 | 74%
bisnis UMKM
Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk

10 | mendukung program pendampingan bagi pelaku UMKM | 0 0% | 27 100
sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

5. Bina Mitra Dalam Pengembangan UMKM

Melakukan koordinasi program dengan Dinas Koperasi & o ”

1 UMKM 0 0% 27 100

2 Melakukan koordinasi program dengan Dinas Pariwisata dan 0 0% 27 100
Kebudayaan

3 Melakukanﬂ kﬂﬂl‘(!ll]'dfil program Prodi dengan Lembaga 5 9% | 22 | 81%
perbankan/instansi lain

4 Melakukan koordinasi program dengan tokoh masyarakat/ 3 1% | 24 | 89%
pemuka agama/pelaku bisnis
Memiliki program kerjasama dengan Dinas Koperasi dan )

5 ° 2
UMKM 0 0% 7 100

6 Memiliki program kerjasama dengan Dinas Pariwisata & 0 0% 27 100
Kebudayaan

7 lh\/lennh‘kl program kerjasama dengan Lembaga perbankan/ 5 9% | 22 | 81%
instansi lain

3 Memiliki pmglram kEl‘thS'(kll'l]a dengan tokoh masyarakat/ 3 1o | 24 | 89%
pemuka agama/pelaku bisnis

9 | Kajian bersama dengan Dinas Koperasi & UMKM 0 0% | 27 100

10 | Kajian bersama dengan Dinas Pariwisata & Kebudayaan 0 0% | 27 100

11 | Kajian bersama dengan Lembaga perbankan/instansi lain 0 0% | 27 100

12 | Kajian bersama dengan tokoh masyarakat/pemuka agama 3 1% | 24 | 89%

13 ME[‘I‘]III[{I program khusus dengan Sentra UMKM kawasan 0 0% | 27 100
wisata religi

14 Mengadak'r!n program klinik & pelatihan dengan UMKM 3 e | 24 | 89%
kawasan wisata religi

15 Melakukan‘ program pendampingan dengan UMKM pada 3 1% | 24 | so%
kawasan wisata religi
Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk

16 | mendukung program bina mitra untuk pengembangan 0 0% 27 100
UMKM sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

6. Program Riset & Pengembangan UMKM
1 Fakultas/Program studi memiliki tema/topik riset unggulan 0 |37 | 17 | 63%

dibidang Koperasi dan UMKM
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Tema/topik riset unggulan fakultas/prodi selalu dievaluasi
minimal lima tahun sekali

19%

[
%]

89%

Tema/riset unggulan bidang koperasi dan UMKM meliputi
aspeck manajemen UMKM, aspek strategi pengembangan
UMKM, daya saing UMKM, optimalisasi UMKM dan
pemberdayaan UMKM

26%

74%

Memiliki kelompok dosen (1-3 dosen) yang fokus risetnya
dibidang Koperasi dan UMKM

26%

74%

Program studi memiliki 2-5 dosen vyang roadmap
penelitiannya fokus pada bidang koperasi dan UMKM
selama kurun waktu tiga tahun terakhir (2016-2018)

19%

89%

Dosen program studi ini telah menghasilkan 2-5 judul
penelitian per tahun terkait dengan tema/topik koperasi dan
UMKM selama kurun waktu tiga tahun terakhir (2016-2018)

26%

74%

Setiap dosen program studi memiliki roadmap dan tema
penelitian yang disinkronkan dengan penulisan skripsi
mahasiswanya minimal untuk kurun waktu satu tahun (dua
semester)

37%

63%

Program studi ini memiliki 2-4 dosen yang roadmap
penelitiannya terkait dengan judul skripsi mahasiswanya
dengan tema koperasi dan UMKM sejak tiga tahun terakhir
(2016-2018)

19%

[
=]

89%

Program studi telah menghasilkan judul skripsi 3-6 per tahun
dengan fokus kajian koperasi dan UMKM sejak tiga tahun
terakhir (2016-2018)

19%

[
=]

89%

Program studi ini memiliki program joint reasearch antara
dosen dan mahasiswanya dengan tema kajian koperasi dan
UMKM sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

19%

[
[

89%

Joint reasearch antara dosen dan mahasiswa di program studi

ini telah menghasilkan penelitian 2-5 judul pertahun terkait
tema koperasi dan UMKM sejak tiga tahun terakhir (2016-
2018)

19%

b2
=]

89%

Roadmap penelitian dosen terkait dengan tema skripsi
mahasiswanya selalu dievaluasi minimal dua tahun sekali

26%

74%

Tujuan evaluasi roadmap penelitian dosen, roadmap dan
tema skripsi mahasiswa karena satu keinginan untuk
mengikuti pengembangan dan kebutuhan bisnis UMKM

44%

56%

Hasil riset dosen dan mahasiswa yang dimiliki program studi
ini selalu diimplementasikan untuk memberi manfaat
langsung bagi pelaku UMKM melalui program pengabdian
masyarakat.

37%

63%

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
mendukung program riset dan pengembangan UMKM sejak
tiga tahun terakhir (2016-2018)

11%

89%

i

Publikasi Ilmiah Tentang UMKM

Program studi ini telah mentargetkan publikasi karya ilmiah
dosennya antara 2-5 judul pertahun pada jurnal
nasional/internasional terkait tema koperasi dan UMKM
sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

37%

63%

Program studi ini telah mentargetkan penyusunan buku ajar
terkait dengan tema koperasi dan UMKM antara 2-5 judul
pertahun sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

19%

b2
=]

89%

Program studi ini telah mentargetkan dosennya menjadi nara
sumber/pembicara dalam seminar internasional/ nasional
terkait tema koperasi dan UMKM antara 2-5 judul pertahun
sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

37%

63%
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Program studi ini telah mentargetkan hak cipta (HKI) atas
4 karya ilmiah dosennya terkait dengan koperasi dan UMKM
antara 2-5 judul pertahun sejak tiga tahun terakhir (2016-
2018)

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
mendukung publikasi karya ilmiah dosennya antara 2-5 judul
pertahun pada jurnal nasional/internasional terkait tema
UMKM sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
mendukung penyusunan buku ajar terkait dengan koperasi
dan UMKM antara 2-5 judul pertahun sejak tiga tahun
terakhir (2016-2018)

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
mendukung dosennya menjadi nara sumber/pembicara dalam
7 | seminar nasional/ internasional terkait koperasi dan UMKM | 5 19% | 22 | 81%
antara 2-5 judul pertahun sejak tiga tahun terakhir (2016-
2018)

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
3 mendukung hak cipta (HKI) atas karya ilmiah dosennya
terkait dengan koperasi dan UMKM antara 2-5 judul
pertahun sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

Sumber: Diolah oleh Penulis

3 1% | 24 89%

3 1% | 24 | 89%

6 3 1% | 24 | 89%

3 1% | 24 | 89%

Tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa peran riil yang dilakukan oleh
lembaga perguruan tinggi terhadap pengelolaan UMKM berdasarkan tujuh aspek
yang diamati memiliki respon yang bervariasi atas pernyataan dengan jawaban
“ya”. Dalam rancangan kuesioner ini jawaban “ya” menunjukkan makna telah
melakukan peran yang positip terhadap upaya pengelolaan UMKM dengan arah
yang benar atau mengarah pada tindakan yang efektif, oleh karena itu semakin
banyak yang memberi jawaban “ya”™ memberi arti perannya sudak baik dan benar.

Jawaban “ya” di dalam kuesioner nantinya akan dipergunakan sebagai dasar
menyusun mapping yang menggambarkan tentang karakteristik peran stakeholder
dalam pengelolaan UMKM. Jawaban “ya” dalam tabel diatas berada pada rentang
prosentase yang tidak sama antara aspek satu dengan yang lainnya, maka untuk
memudahkan memahami tabel tersebut dapat diringkas sebagai berikut:

a. Kebijakan kurikulum, jawaban “ya” 11% -100% dengan rata rata 38,4%
b. Program klinik UMKM, jawaban “ya” 0% - 26% dengan rata rata 5,8%

c. Program pelatihan UMKM, jawaban “ya” 0% - 11% dengan rata rata 7,8%
d. Program pendampingan, jawaban “ya” 0% - 37% dengan rata rata 24,1%
. Bina mitra, jawaban “ya” 0% - 19% dengan rata rata 5,8%

f. Program riset, jawaban “ya” 11% - 44% dengan rata rata 25,4%

g. Publikasi ilmiah, jawaban “ya” 11% - 37% dengan rata rata 19,4%
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Dari jawaban tersebut diatas menunjukkan masih perlunya perbaikan pada
ketujuh aspek peran dari lembaga perguruan tinggi didalam pengelolaan UMKM
agar menjadi lebih baik, karena peran yang dilakukan terhadap ketujuh aspek
tersebut masih berkisar pada rata rata dibawah angka 40%. Bahkan untuk aspek
program klinik, program pelatihan dan program bina mitra memiliki angka rata rata
dibawah 8,0%. Program pendampingan, program riset dan publikasi karya ilmiah
memiliki angka rata rata dibawah 26%, jadi perguruan tinggi harus melakukan
redesain dalam pengembangan pengelolaan UMKM, hal ini untuk mendukung

implementasi tridarma perguruan tinggi yang riil dan bermartabat bagi masyarakat.

5.3.2 Mapping Peran Stakeholder Dalam Pengelolaan UMKM

Tahapan ini bertujuan untuk pemetakan/mapping atas peran stakeholder
dalam pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi. Tujuan dari Mapping ini
adalah untuk menggambarkan karakteristik peran stakeholder dalam pengelolaan
UMKM, sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan dalam merumuskan suatu model
optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang efektif.
Berdasarkan jawaban responden (nara sumber) atas pernyataan dengan memberi
jawaban “ya”, maka selanjutnya dipergunakan untuk menyusun mapping peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang telah dilakukan selama ini terhadap
praktek pengelolaan UMKM kawasan wisata religi kedalam tiga kategori jawaban
“ya” yaitu:

1. Kategori rendah jika jawaban pernyataan “ya” < 34%

2. Kategori sedang jika jawaban pernyataan “ya” 35% - 68%

3. Kategori tinggi jika jawaban pernyataan “ya” 69% - 100%

Untuk mengungkap peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM dapat di
nyatakan kedalam empat peran: a) dinas koperasi, b) dinas pariwisata, c¢) lembaga
perbankan dan d) lembaga perguruan tinggi. Berdasarkan pemetakan/mapping atas
jawaban responden selanjutnya dapat dipergunakan sebagai rujukan dalam
merumuskan “Model peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang efektif”,
oleh karena itu mapping ini sangat berguna untuk mengenali karakteristik aspek
peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM. Untuk menggambarkan secara detail

atas jawaban pernyataan “ya” dan mappingnya dalam tabel sebagai berikut.
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5.3.2.1 Peran Dinas Koperasi dan UMKM

Merujuk tabel 5.1 atas jawaban pernyataan “ya” maka dapat dikelompokkan

menjadi tiga kategori rendah, sedang dan tinggi, sehingga dapat di-mappingkan

peran Dinas Koperasi dan UMKM sebagaimana yang ditampilkan pada tabel 5.5.

Untuk memetakan kondisi riil tentang kelima aspek peran dinas koperasi yang

dikontribusikan selama ini dapat ditampilkan dalam tabel 5.5 sebagai berikut:

Tabel 5.5: Mapping Peran Dinas Koperasi

Kondisi Riil UMKM

No Butir Pertanyaan Rendah | Sedang | Tinggi
< 34% | 35-68% | 69-100%
L. Kebijakan Pengembangan UMKM
i Memiliki kebijakan untuk mendorong pengembangan ) ) 100%
UMKM ’
, | Kebijakan yang menyangkut aspek manajerial (tata kelola i i 759
- usaha) !
3 | Kebijakan yang menyangkut aspek manajemen pemasaran - - 100%
4 | Kebijakan menyangkut aspek manajemen produksi - - 100%
Kebijakan yang menyangkut aspek manajemen keuangan/
5 . - - 75%
Akuntansi
Kebijakan menyangkut aspek kompetensi/keterampilan
6 ; - - 100%
Sumber Daya Manusia
7 | Kebijakan menyangkut aspek Perekayasaan/desain usaha - - 100%
8 Kebijakan yang menyangkut aspek promosi/memfasilitasi i i 100%
pameran !
Kebijakan yang menyangkut pemanfaatan aspek teknologi
9 S . - - 100%
mformasi
10 | Kebijakan yang menyangkut aspek akses permodalan - - 100%
0" Kebijakan yang menyangkut pada aspek kemitraan/akses ) ) 759%
memitrakan pelaku UMKM ’
12 Kebijakan yang menyangkut aspek legalitas usaha atau ) ) 100%
~ | aspek perijinan !
0 Kebijakan yang menyangkut pada perlindungan usaha (hak ) ) 100%
cipta/paten) !
Nilai Rata Rata - - 94.2%
II. Program Klinik Bagi Pelaku UMKM
Melakukan klinik yang terkait dengan aspek manajerial
1 - - 75%
(tata kelola usaha)
2 | Melakukan klinik terkait aspek manajemen pemasaran - - 75%
3 | Melakukan klinik terkait aspek manajemen produksi - - 100%
Melakukan klinik terkait aspek manajemen keuangan/
4 . - - 75%
Akuntansi
Melakukan klinik terkait aspek kompetensi/keterampilan
5 - - 75%
SDM
6 | Melakukan klinik terkait aspek Perekayasaan/desain usaha - - 75%
2 Melakukan klinik terkait aspek promosi/memfasilitasi ) ) 100%
pameran
8 Melakukan klinik terkait pemanfaatan aspek teknologi ) ) 750
informasi ’
9 | Melakukan klinik terkait akses permodalan - - 75%
10 | Melakukan klinik terkait akses kemitraan (memitrakan) - - 75%
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Melakukan klinik terkait perijinan usaha/legalitas

75%

]

Melakukan klinik terkait perlindungan usaha (hak cipta/
paten)

75%

Nilai Rata Rata

79.2%

=
=1

-

rogram Pelatihan Bagi Pelaku UMKM

Memberi pelatihan aspek manajerial (tata kelola usaha)

100%

Memberi pelatihan aspek manajemen pemasaran

100%

Memberi pelatihan aspek manajemen produksi

100%

Memberi pelatihan aspek manajemen keuangan/ Akuntansi

75%

Memberi pelatihan aspek kompetensi/keterampilan SDM

100%

Memberi pelatihan aspek Perekayasaan/desain usaha

Memberi pelatihan aspek promosi/memfasilitasi pameran

100%

el = R e e e e I

Memberi pelatihan pemanfaatan aspek 1T

o

Memberi pelatihan akses permodalan

(=]

Memberi pelatihan akses kemitraan (memitrakan)

75%

Memberi pelatihan perijinan usaha/le galitas

100%

=

Memberi pelatihan perlindungan usaha (hak cipta/paten)

100%

Nilai Rata Rata

50,0%

94.4%

=

rogram Pendampingan Bagi Pelaku UMKM

Melakukan pendampingan aspek manajerial (tata kelola)

50%

Melakukan pendampingan aspek manajemen pemasaran

Melakukan pendampingan aspek manajemen produksi

50%

Melakukan pendampingan aspek manajemen keuangan/
Akuntansi

50%

Melakukan pendampingan aspek keterampilan SDM

50%

Melakukan pendampingan aspek Perekayasaan usaha

50%

Melakukan pendampingan aspek promosi/pameran

SO|=d|Sh || s || b=

Melakukan pendampingan pemanfaatan aspek IT

50%

o

50%

(=]

Melakukan pendampingan akses kemitraan (memitrakan)

50%

1
1
1
Melakukan pendampingan akses permodalan
1
1

Melakukan pendampingan perijinan usaha/legalitas

50%

]

Melakukan pendampingan perlindungan usaha (hak cipta)

50%

Nilai Rata Rata

50,0%

=

Bina Mitra Dalam Pengembangan UMKM

Melakukan koordinasi program dengan Dinas Pariwisata

50%

Melakukan koordinasi program terpadu dengan Lembaga
Perbankan

Melakukan koordinasi program dengan Perguruan Tinggi

50%

oW 2

Melakukan koordinasi program dengan tokoh masyarakat/
pemuka agama

50%

Melakukan kerjasama dengan Dinas Pariwisata terkait
dengan pengelolaan UMKM

75%

Melakukan kerjasama dengan Lembaga Perbankan terkait
UMKM

100%

Melakukan kerjasama dengan Perguruan Tinggi terkait
UMKM

50%

Melakukan kerjasama dengan tokoh masyarakat terkait
UMKM

Melakukan kajian bersama dengan Dinas Pariwisata terkait
UMKM

50%

Melakukan kajian bersama dengan Perbankan yang terkait
pengelolaan UMKM

50%

Melakukan kajian bersama dengan Perguruan Tinggi yang
terkait dengan pengelolaan UMKM

25%

Melakukan kajian bersama dengan tokoh masyarakat
terkait UMKM

50%
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13 Menjalankan program khusus dengan pelaku UMKM pada 25% ) )
kawasan wisata religi

14 Melakukan klinik & pelatihan dengan UMKM kawasan 25% ) )
wisata religi

15 M_elakuka_n _pcndampingan dengan UMKM peda kawasan 25% ) )
wisata religi
Nilai Rata Rata 25,00 50,0% | 91,7%

Sumber: Diolah oleh Penulis

Mapping atas jawaban “ya” dari responden menggambarkan suatu keadaan
riil bahwa stakeholder telah melakukan perannya dalam pengelolaan UMKM pada
arah yang benar, oleh karena itu semakin besar prosentase jawaban “ya” berarti
menunjukkan peran stakeholder semakin optimal dalam mendukung pengelolaan
UMKM. Berdasarkan mapping tersebut diatas dapat dijelaskan keterkaitan peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM dalam angka prosentase rata rata sebagai
berikut:

a. Kebijakan pengembangan, rata rata responden menjawab “ya” 94,2%
b. Program klinik UMKM, rata rata responden menjawab “ya” 79,2%

c. Program pelatihan UMKM, rata rata responden menjawab “ya” 8§3,3%
d. Program pendampingan, rata rata responden menjawab “ya” 54,2%

e. Bina mitra, rata rata responden menjawab “ya” 50,0%

Program pendampingan dan program bina mitra pengembangan, selama ini
masih belum dilakukan secara optimal karena dari jawaban “ya” dari narasumber
baru menunjukkan angka rata rata sekitar 50% sehingga perlu meningkatkan peran
dinas koperasi dimasa mendatang. Untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang
posisi peran stakeholder yang dilakukan oleh Dinas Koperasi, maka dapat

ditampilkan melalui gambar 5.1 sebagai berikut:

Mapping Peran Dinas Koperasi Dalam Pengelolaan UMKM
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Gambar 5.1: Peran Dinas Koperasi Dalam Pengelolaan UMKM

[* Kebijakan Pengembangan
[w Program Klinik

[ Program Pelatihan
[® Program Pendampingan

[= Bina Mitra
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Hasil mapping gambar 5.1 menunjukkan bahwa perumusan dalam model ini

perlu untuk menekankan pentingnya mengembangkan program pendampingan dan

bina mitra yang harus dilakukan oleh dinas koperasi, agar perannya kedepan dalam

pengelolaan UMKM menjadi lebih optimal dan dapat memberi kontribusi riil bagi

kemajuan bisnis UMKM.

5.3.2.2 Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Merujuk tabel 5.2 atas jawaban pernyataan “ya” maka dapat dikelompokkan

menjadi tiga kategori rendah, sedang dan tinggi, sehingga dapat di-mappingkan

peran Dinas Pariwisata sebagaimana yang ditampilkan seperti pada tabel 5.6. Untuk

memetakan kondisi riil tentang kelima aaek peran dinas pariwisata yang di

kontribusikan selama ini dapat ditampilkan dalam tabel 5.6 sebagai berikut:

Tabel 5.6: Mapping Peran Dinas Pariwisata

Kondisi Riill UMKM

No Butir Pertanyaan Rendah | Sedang | Tinggi
< 34% | 35-68% | 69-100%
L. Kebijakan Pengembangan UMKM
| Memiliki kebijakan untuk mendorong pengembangan 25 ) )
UMKM dan Pariwisata -
2 Kebijakan yang menyangkut aspek manajerial (tata kelola 259 ) )
usaha) UMKM
3 | Kebijakan yang menyangkut aspek manajemen pemasaran 25% - -
4 | Kebijakan menyangkut aspek manajemen industri kreatif - 50% -
Kebijakan yang menyangkut aspek manajemen keuangan/ ,
5 . - 50% -
Akuntansi
Kebijakan menyangkut aspek kompetensi/keterampilan ,
6 . - 50% -
sumber daya manusia
7 | Kebijakan menyangkut aspek Perekayasaan/desain usaha 25% - -
8 Kebijakan yang menyangkut aspek promosi/memfasilitasi ) ) 750
pameran ’
9 Kebijakan yang menyangkut pemanfaatan aspek teknologi 25% ) )
informasi -
10 | Kebijakan yang menyangkut aspek permodalan - 50% -
Kebijakan yang menyangkut dengan aspek kemitraan ,
11 . - 50% -
(memitrakan)
12 | Kebijakan menyangkut aspek perijinan usaha/legalitas - 50% -
Kebijakan yang menyangkut perlindungan pada dunia ,
13 .= - 50% -
usaha (hak cipta/paten)
Nilai Rata Rata 25,0% 50,0% | 75,0%
II. Program Klinik Bagi Pelaku UMKM
1 Melakukan klinik yang terkait aspek manajerial (tata kelola 259 ) )
usaha) UMKM dan Pariwisata .
2 Melakukan klinik terkait aspek manajemen pemasaran - 50% -
3 Melakukan klinik terkait aspek manajemen industri kreatif - 50% -
4 Melakukan klinik terkait aspek manajemen keuangan/ 50%
- 5 -

Akuntansi
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Melakukan klinik terkait aspek kompetensi/keterampilan

0,
5 SDM - 50% -
6 Melakukan klinik terkait aspek Perekayasaan/desain usaha 25% - -
7 Melakukan klinik yang terkait aspek promosi produk/ 50%
o~ s . . = o -
memfasilitasi keikut sertaan dalam pameran
Melakukan klinik terkait pemanfaatan aspek teknologi
8 - . - 50% -
informasi
9 Melakukan klinik terkait akses permodalan - 50% -
10 Melakukan klinik terkait akses kemitraan (memitrakan) - 50% B
11 Melakukan klinik terkait perijinan usaha/legalitas - 50% -
Melakukan klinik terkait perlindungan usaha (hak cipta/
12 - 50% -
paten)
Nilai Rata Rata 25,0% 50,0% -
II1. Program Pelatihan Bagi Pelaku UMKM
| Memberi pelatihan aspek manajerial (tata kelola usaha) ) 50% i
UMKM dan pariwisata
2 Memberi pelatihan aspek manajemen pemasaran - 50% -
3 Memberi pelatihan aspek manajemen industri kreatif - 50% -
4 Memberi pelatihan aspek manajemen keuangan/ Akuntansi - 50% -
5 Memberi pelatihan aspek kompetensi/keterampilan SDM - 50% -
6 Memberi pelatihan aspek Perekayasaan/desain usaha - 50% -
7 Memberi pelatihan aspek promosi/memfasilitasi pameran - - 75%
8 Memberi pelatihan pemantaatan aspek I'T - 50% -
9 Memberi pelatihan akses permodalan - 50% -
10 | Memberi pelatihan akses kemitraan (memitrakan) - 50% -
11 | Memberi pelatihan perijinan usaha/le galitas - 50% -
12 | Memberi pelatihan perlindungan usaha (hak cipta/paten) - 50% -
Nilai Rata Rata - 50,0% 75,0%
IV. Program Pendampingan Bagi Pelaku UMKM
1 Melakukan pendampingan aspek manajerial (tata kelola) 25% - -
2 Melakukan pendampingan aspek manajemen pemasaran 25% - -
3 Melakukan pendampingan aspek manajemen pada industri
e - - 75%
kreatif
Melakukan pendampingan aspek manajemen keuangan/
4 . - 50% -
Akuntansi
5 Melakukan pendampingan aspek keterampilan SDM - 50% -
6 Melakukan pendampingan aspek Perekayasaan usaha 25% - -
7 Melakukan pendampingan aspek promosi/pameran - 50% -
8 Melakukan pendampingan pemanfaatan aspek IT - 50% -
9 Melakukan pendampingan akses permodalan - 50% -
10 | Melakukan pendampingan akses kemitraan (memitrakan) - 50% -
11 | Melakukan pendampingan perijinan usaha/legalitas - 50% -
12 | Melakukan pendampingan perlindungan usaha (paten) - 50% -
Nilai Rata Rata 25,0% 50,0% 75.0%
V. Bina Mitra Dalam Pengembangan UMKM
| Melakukan koordinasi program dengan Dinas Koperasi & i 50% i
UMKM
Melakukan koordinasi program terpadu dengan Lembaga
2 25% - -
Perbankan
3 | Melakukan koordinasi program dengan Perguruan Tinggi - 50% -
4 Melakukan koordinasi program dengan tokoh masyarakat/ i 50% i
pemuka agama
5 Melakukan kerjasama dengan Dinas Koperasi yang terkait i 0% i
pengembangan UMKM
6 Melakukan kerjasama dengan Lembaga Perbankan terkait 259 i i

UMKM
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Melakukan kerjasama dengan lembaga Perguruan Tinggi

0, - -

’ yang terkait dengan pengembangan UMKM 2%

3 Melakukan kerjasama dengan tokoh masyarakat/pemuka 259 i
agama ’ )

9 Melakukan kajian bersama dengan Dinas Koperasi terkait ) 0% )
UMKM ’

10 Melakukan kajian bersama dengan lembaga Perbankan 259 ) )
terkait dengan pengembangan UMKM ’

1 Melakukan kajian bersama dengan lembaga Perguruan 250 )
Tinggi terkait dengan pengembangan UMKM ’ )
Melakukan kajian bersama dengan tokoh masyarakat/

12 - 50% -
pemuka agama

13 Menjalankan program khusus dengan pelaku pariwisata ) ) 750
kawasan wisata religi ’
Mengadakan klinik dan pelatihan dgn pelaku pariwisata

14 . L E - 50% -
pada kawasan wisata religi
Menjalankan program pendampingan dengan pelaku

15 L . Lt - 50% -
pariwisata pada kawasan wisata religi
Nilai Rata Rata 25,0% 50,0% | 75,0%

Sumber: Diolah oleh Penulis

Mapping atas jawaban “ya” dari responden menggambarkan suatu keadaan

riil bahwa stakeholder telah melakukan perannya dalam pengelolaan UMKM pada

arah yang benar, oleh karena itu semakin besar prosentase jawaban “ya” berarti

menunjukkan peran stakeholder semakin optimal. Berdasarkan mapping tersebut

diatas dapat dijelaskan keterkaitan peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM

dalam angka prosentasc rata rata scbagai berikut:

a.

b.

Kebijakan pengembangan, rata rata responden menjawab “ya” 42,3%

Program klinik UMKM, rata rata responden menjawab “ya” 45,8%

Bina mitra, rata rata responden menjawab “ya” 41,7%

. Program pelatihan UMKM, rata rata responden menjawab “ya” 54,2%

. Program pendampingan, rata rata responden menjawab “ya” 45,8%

Untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang posisi peran stakeholder dari

Dinas Pariwisata, maka dapat ditampilkan pada gambar 5.2 sebagai berikut:

Mapping Peran Dinas Pariwisata Dalam Pengelolaan UMKM

Gambar 5.2: Peran Dinas Pariwisata Dalam Pengelolaan UMKM

[sKebijakan Pengembangan
Program Klinik

e Program Pelatihan

s Program Pendampingan
J=Bina Mitra
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Hasil mapping gambar 5.2 menunjukkan bahwa perumusan dalam model ini

harus menekankan pentingnya mengembangkan lima aspek yang dilakukan oleh

dinas pariwisata, agar perannya kedepan dalam pengelolaan UMKM menjadi lebih

optimal dan dapat memberi kontribusi riil bagi pengembangan UMKM serta

mendorong kemandirian UMKM menuju bisnis yang kuat dan dinamis.

5.3.2.3 Peran Lembaga Perbankan

Merujuk tabel 5.3 atas jawaban pernyataan “ya” maka dapat dikelompokkan

menjadi tiga kategori rendah, sedang dan tinggi, sehingga dapat di-mappingkan

peran lembaga perbankan sebagaimana yang ditampilkan seperti tabel 5.7. Untuk

memetakan kondisi riil tentang kelima aspek peran lembaga perbankan yang telah

di kontribusikan selama ini untuk pengelolaan UMKM dapat ditampilkan dalam

tabel 5.7 sebagai berikut:

Tabel 5.7: Mapping Peran Lembaga Perbankan

Kondisi Riill UMKM
No Butir Pertanyaan Rendah | Sedang | Tinggi
= 34% | 35-68% | 69-100%
I. Kebijakan Pengembangan UMKM

| Memiliki kebijakan strategis dalam rangka mendorong i i 100%
pengembangan UMKM

5 | Kebijakan untuk mendorong penerapan manajerial (tata 75

2 - - ]
kelola usaha)

3 Memiliki kebijakan untuk mendorong penerapan yang ) ) 83%
terkait dengan manajemen pemasaran ’
Kebijakan yang mendorong penerapan manajemen industri ,

4 . - 67% -
kreatif

5 Memiliki kebijakan untuk mendorong penerapan terkait ) ) 83%
manajemen keuangan/ Akuntansi ’
Memiliki kebijakan mendorong peningkatan kompetensi/ .

6 . - 67% -
keterampilan SDM

. Memiliki kebijakan untuk mendorong pengembangan i 67% i
Perckayasaan/desain usaha ’

8 Kebijakan mendorong melakukan promosi/memfasilitasi ) 58% )
pameran

9 | Kebijakan mendorong penggunaan teknologi informasi 33% - -

10 | Kebijakan mendorong pemanfaatan akses permodalan - - 83%

11 | Kebijakan mendorong melakukan kemitraan (memitrakan) - 58% -

12| Kebijakan mendorong pengurusan perijinan usaha/legalitas - 67% -

13 | Kebijakan mendorong pengurusan hak cipta/paten - 50% -
Nilai Rata Rata 33,0% 62,0% 85.4%

II. Program Penyaluran & Pengelolaan Kredit UMKM

| Menyediakan kredit modal kerja (jangka pendek) untuk i i 799
UMKM

’ Menyediakan kredit investasi (jangka panjang) untuk i 67% i
UMKM

72




Menyediakan kredit UMKM, tanpa persyaratan aset tetap

67%

Menyediakan kredit UMKM, dengan jaminan kelayakan
usaha

50%

Melakukan kunjungan ke lokasi usaha pasca pemberian
kredit

67%

Melakukan monitoring atas penggunaan kredit oleh pelaku

UMKM

92%

Evaluasi perkembangan usaha pelaku UMKM minimal
setahun sekali

83%

Evaluasi jumlah kredit UMKM minimal sekali dalam satu
tahun

83%

Menyediaan konsultasi pengajuan kredit bagi pelaku
UMKM

83%

Menyediakan konsultasi untuk pengelolaan kredit yang
diterima

83%

Menyediakan konsultasi untuk pengembangan usaha bagi
pelaku UMKM

50%

Menyediakan bimbingan saat UMKM sedang menghadapi
kesulitan bisnis/usaha

42%

Nilai Rata Rata

57.2%

83.8%

rogram Klinik Manajemen Bagi Pelaku UMKM

Menyediakan klinik terkait aspek manajerial (tata kelola
usaha)

33%

Menyediakan klinik terkait aspek manajemen pemasaran

33%

Menyediakan klinik terkait aspek manajemen industri
kreatif

25%

Menyediakan klinik terkait aspek manajemen keuangan/
Akuntansi

Menyediakan klinik terkait aspek kompetensi/keterampilan
sumber daya manusia

25%

Menyediakan klinikk yang terkait aspek Perekayasaan/
desain usaha

33%

Menyediakan klinik terkait aspek promosi/memfasilitasi
pameran

33%

Menyediakan klinik terkait pemanfaatan aspek teknologi
informasi

33%

Menyediakan klinik terkait akses permodalan

Menyediakan klinik terkait akses kemitraan (memitrakan)

25%

Menyediakan klinik terkait perijinan usaha/legalitas

25%

Menyediakan klinik yang terkait perlindungan usaha (hak
cipta/paten)

17%

Nilai Rata Rata

28,2%

rogram Kunjungan/Pendampingan Bagi Pelaku UMKM

Memberi pendampingan aspek manajerial (tata kelola)

25%

Memberi pendampingan aspek manajemen pemasaran

33%

Memberi pendampingan aspek manajemen industri kreatif

17%

Memberi pendampingan aspek manajemen keuangan/Akt

Memberi pendampingan aspek keterampilan SDM

Memberi pendampingan aspek Perekayasaan usaha

25%

Memberi pendampingan aspek promosi/pameran

Memberi pendampingan pemanfaatan aspek IT

17%

Memberi pendampingan akses permodalan

;@mqmmhww»—-z

Memberi pendampingan akses kemitraan (memitrakan)

Memberi pendampingan perijinan usaha/legalitas

25%

o

Memberi pendampingan perlindungan usaha (paten)

33%

Nilai Rata Rata

25,0%

83,0%
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V. Bina Mitra Dalam Pengembangan UMKM

Melakukan koordinasi program dengan Dinas Koperasi &

25% - -
1 UMKM 25%
2 | Melakukan koordinasi program dengan Dinas Pariwisata 17% - -
3 | Melakukan koordinasi program dengan Perguruan Tinggi 17% - -
Melakukan koordinasi program terpadu dengan tokoh )
4 . . . 17% - -
masyarakat/pemuka agama/lembaga lain
Melakukan kerjasama dengan Dinas Koperasi terkait )
5 25% - -
dengan pengembangan UMKM
6 Melakukan kerjasama dengan Dinas Pariwisata terkait 17%
b - -

dengan pengembangan UMKM

Melakukan kerjasama dengan Perguruan Tinggi terkait
dengan pengembangan UMKM

Melakukan kerjasama dengan tokoh masyarakat/pemuka

8 ; \ 17% - -
agama/lembaga lain
Melakukan kajian bersama dengan Dinas Koperasi terkait ,
9 33% - -
dengan pengembangan UMKM
10 Melakukan kajian bersama dengan Dinas Pariwisata terkait 250
dengan pengembanganUMKM 0 ) )
1 Melakukan kajian bersama dengan Perguruan Tinggi 1% i i
terkait dengan pengembangan UMKM ’
Melakukan kajian bersama dengan tokoh masyarakat/ )
12 ! . 17% - -
pemuka agama/lembaga lain
13 Menjalankan program khusus terkait pengembangan 8 i i
UMKM pada kawasan wisata religi !
14 Menjalankan program klinik dan pelatihan dgn pelaku 8%
UMKM pada kawasan wisata religi ! ) )
15 Menjalankan program pendampingan terkait dengan 8% ) )
" | pengembangan UMKM pada kawasan wisata religi !
Nilai Rata Rata 7.9% 42,0% -

Sumber: Diolah oleh Penulis

Mapping atas jawaban “ya” dari responden menggambarkan suatu keadaan

riil bahwa stakeholder telah melakukan perannya dalam pengelolaan UMKM pada

arah yang benar, oleh karena itu semakin besar prosentase jawaban “ya” berarti

menunjukkan peran stakeholder semakin optimal. Berdasarkan mapping tersebut

diatas dapat dijelaskan keterkaitan peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM

dalam angka prosentase rata rata sebagai berikut:

a.

b.

Kebijakan pengembangan, rata rata responden menjawab “ya” 68,5%
Program penyaluran kredit UMKM, rata rata responden menjawab “ya” 70,5%

Program klinik manajemen, rata rata responden menjawab “ya” 33,25%

. Program pendampingan, rata rata responden menjawab “ya” 36,2%

. Bina mitra, rata rata responden menjawab “ya” 20,6%

Untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang posisi peran stakeholder

yang dilakukan oleh lembaga perbankan, maka dapat ditampilkan melalui gambar

5.3 sebagai berikut:
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Mapping Peran Perbankan Dalam Pengelolaan UMKM

HEKebijakan Pengembangan
EPenyaluran Kredit

B FProgram Klinik
HEProgram Pendampingan

HEBina Mitra

Gambar 5.3: Peran Lembaga Perbankan Dalam Pengelolaan UMKM

Hasil mapping gambar 5.3 menunjukkan bahwa perumusan dalam model ini
harus mengembangkan aspek klinik manajemen, aspek pendampingan dan aspek
bina mitra menjadi lebih baik lagi. Peran perbankan masih belum optimal dalam
memberi kontribusi terhadap pengelolaan UMKM, jika lembaga perbankan dapat
mendorong perannya lebih baik lagi, tentunya kedepan akan memperoleh manfaat
dari kemajuan bisnis UMKM sehingga dampaknya juga memberi kemajuan bagi

lembaga perbankan itu sendiri.

5.3.2.4 Peran Perguruan Tinggi

Merujuk tabel 5.4 atas jawaban pernyataan “ya” maka dapat dikelompokkan
menjadi tiga kategori rendah, sedang dan tinggi, sehingga dapat di-mappingkan
peran lembaga perguruan tinggi sebagaimana yang ditampilkan seperti tabel 5.8.
Untuk memetakan kondisi riil tentang tujuh aspek peran lembaga perguruan tinggi

yang telah diberikan seclama ini dapat ditampilkan dalam tabel 5.8 sebagai berikut:

Tabel 5.8: Mapping Peran Perguruan Tinggi

Kondisi Riil UMKM
No Butir Pertanyaan Rendah | Sedang | Tinggi
= 34% | 35-68% | 69-100%

L. Kebijakan Kurikulum Kewirausahaan & Program Magan

| Mata Kuliah Kewirausahaan masuk dalam kurikulum 100%
. - - 0}
program studi

2 Mata Kuliah Kewirausahaan memberi praktek langsung di i i 100%
lapangan !
Program magang pada kelompok UMKM masuk dalam

3 5 - 37% -
kurikulum
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Program studi mendesain khusus materi program magang/
praktek

26%

Materi Magang meliputi aspek manajemen Pemasaran,
manajemen keuangan, manajemen SDM dan Manajemen
keuangan/akuntansi

44%

Program magang pada kelompok UMKM sudah dijalankan
selama tiga tahun terakhir (tahun 2016, 2017 dan tahun
2018)

3%

Program magang pada kelompok UMKM sudah dilakukan
secara berkelanjutan (2016 - 201 8) pada tempat yang sama

11%

Program magang selama tiga tahun terakhir ( tahun 2016 -
2018) pada kelompok UMKM telah mencapai target yang
diinginkan oleh Prodi

26%

Program magang pada kelompok UMKM diikuti oleh 4-8
mahasiswa

19%

Program magang oleh mahasiswa disediakan  dosen
pendamping yang memiliki pemahaman yang memadai
tentang bisnis UMKM

37%

Laporan hasil magang mahasiswa dijadikan umpan balik
bagi pelaku UMKM (dilakukan sosialisasi hasil magang)

37%

Laporan hasil magang mahasiswa dijadikan rujukan untuk
mendesain program lanjutan Prodi dalam pengembangan
UMKM

26%

Pelaksanaan program magang selalu dievaluasi setiap akhir
tahun oleh Prodi dalam rangka pengembangan manajemen
UMKM

26%

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
mendukung kebijakan kurikulum kewirausahaan dan
program magang sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

11%

Nilai Rata Rata

20,7%

38,6%

100%

rogram Klinik Bagi Pelaku UMKM

Program studi sudah memiliki sentra pelayanan/klinik

UMKM

11%

Sentra pelayanan/klinik UMKM sudah menjadi bagian dari
struktur organisasi formal dari Fakultas Ekonomi/program
studi

11%

Sentra pelayanan/klinik UMKM sudah ada sejak tiga tahun
terakhir

11%

Sentra pelayanan/klinkk UMKM telah dikelola oleh unit
sendiri yang pengelolaannya tidak merangkap jabatan
struktural di fakultas/prodi

0%

Sentra pelayanan/klinik UMKM dikelola oleh dosen atau
profesi lain yang memiliki pengetahuan yang mumpuni
tentang bisnis UMKM

19%

Sentra pelayanan/klinik UMKM memberi pelayanan yang
meliputi aspek manajemen pemasaran, aspek manajemen
operasional, aspek manajemen SDM dan manajemen
keuangan/akuntansi

26%

Sentra pelayanan/klinkk UMKM memberi pelayanan
dengan jadwal reguler setiap minggu (jadwal hari dan jam
vang sudah diatur)

11%

Sentra pelayanan/klinkk UMKM memberi pelayanan
manajemen hanya di kampus saja sesuai jadwal yang telah
ditentukan

11%

Sentra pelayanan/klinik UMKM juga memberi pelayanan
manajemen langsung di tempat UMKM sesuai prioritas
yang disepakati bersama

26%
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Sentra pelayanan/klinikk UMKM telah mengintegrasikan
program layanan manajemen dengan program magang
mahasiswa secara reguler

11%

Sentra pelayanan/klinik UMKM telah menjalin kemitraan
dengan dinas koperasi, lembaga perbankan, unit koperasi,
dinas pariwisata

0%

Kegiatan sentra pelayanan/klintkk UMKM selalu dievaluasi
program kerjanya setiap tahun agar dapat mengikuti
perkembangan UMKM

11%

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
mendukung program klinik bagi pelaku UMKM sejak tiga
tahun terakhir (2016-2018)

0%

Nilai Rata Rata

11,4%

rogram Pelatihan Bagi Pelaku UMKM

Prodi ini memiliki program pelatihan manajemen untuk
UMKM

11%

Pelatihan manajemen untuk UMKM melibatkan dosen atau
profesi lain yang memiliki pengetahuan mumpuni dengan
aktivitas UMKM

11%

Program pelatihan manajemen untuk pelaku UMKM
meliputi aspek manajemen pemasaran, operasional, SDM
dan keuangan/akuntansi

11%

Program pelatihan manajemen telah dilakukan selama tiga
tahun terakhir (2016-2018) dengan jadwal yang teratur dan
berkelanjutan

0%

Program pelatihan manajemen merupakan bagian dari
program sentra layanan/klinik UMKM yang dimiliki oleh
fak ultas/program studi

0%

Program pelatihan manajemen UMKM, juga diminati oleh
pelaku UMKM lain melalui permintaan secara langsung
dan formal

11%

Program pelatihan manajemen memberi manfaat positif
bagi pelaku UMKM dan pengembangan usahanya

11%

Program pelatihan manajemen juga menjalin mitra dengan
dinas koperasi & UMKM, perbankan, dinas pariwisata,
koperasi dan lainnya

11%

Program pelatihan manajemen selalu dievaluasi program
kerjanya setiap tahun agar dapat mengikuti perkembangan
bisnis UMKM

11%

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
mendukung program pelatihan bagi pelaku UMKM sejak
tiga tahun terakhir (2016-2018)

0%

Nilai Rata Rata

7,7%

rogram Pendampingan Bagi Pelaku UMKM

Prodi ini memiliki program pendampingan manajemen
untuk pelaku UMKM

37%

Program pendampingan manajemen untuk UMKM telah
melibatkan dosen/profesi lain yang memiliki pengetahuan
mumpuni terkait aktivitas UMKM

3%

Program pendampingan manajemen untuk pelaku UMKM
meliputi aspek manajemen pemasaran, operasional, SDM
dan keuangan/akt

37%

Program pendampingan manajemen telah dilakukan selama
tiga tahun terakhir (2016-2018) dengan jadwal yang teratur
dan berkelanjutan

26%
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Program pendampingan manajemen merupakan bagian dari

5 | program sentra layanan/klinkk UMKM yang dimiliki 0% -
fak ultas/program studi
Program pendampingan manajemen untuk UMKM, juga
6 | diminati oleh pelaku UMKM lain melalui permintaan 1% -
secara langsung dan formal
Program pendampingan manajemen telah memberi
7 | manfaat positif bagi pelaku UMKM dan pengembangan 26% -
usahanya
Program pendampingan manajemen juga menjalin mitra
8 | dengan dinas koperasi, lembaga perbankan, dinas koperasi, - 37%
dinas pariwisata dan lainnya
Program pendampingan manajemen dievaluasi program
9 | kerjanya setiap tahun agar dapat mengikuti perkembangan 26% -
bisnis UMKM
Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
10 | mendukung program pendampingan bagi pelaku UMKM 0% -
sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)
Nilai Rata Rata 8,99, 37,0%
V. Bina Mitra Dalam Pengembangan UMKM
1 8. Bina Mitra Dalam Pengembangan UMKM 0% -
5 Melakukan koordinasi program dengan Dinas Koperasi & 0% )
UMKM
Melakukan koordinasi program dengan Dinas Pariwisata
3 19% -
dan Kebudayaan
Melakukan koordinasi program Prodi dengan Lembaga
4 ! na: 1% -
perbankan/instansi lain
Melakukan koordinasi program dengan tokoh masyarakat/
5 , Tog 0% -
pemuka agama/pelaku bisnis
6 Memiliki program kerjasama dengan Dinas Koperasi dan 0% )
UMKM ¥
Memiliki program kerjasama dengan Dinas Pariwisata &
7 19% -
Kebudayaan
g Mcmili_ki program kerjasama dengan Lembaga perbankan/ 1% )
instansi lain
9 Memiliki program kerjasama dengan tokoh masyarakat/ 0%
| Lo o -
pemuka agama/pelaku bisnis
10 | Kajian bersama dengan Dinas Koperasi & UMKM 0% -
11 | Kajian bersama dengan Dinas Pariwisata & Kebudayaan 0% -
12 | Kajian bersama dengan Lembaga perbankan/instansi lain 11% -
13 | Kajian bersama dengan tokoh masyarakat/pemuka agama 0% -
14 Memiliki program khusus dengan Sentra UMKM kawasan 1% i
wisata religi
15 Mengadakan program klinik & pelatihan dengan UMKM 1% )
kawasan wisata religi
16 Melakukan program pendampingan dengan UMKM pada 0% )
kawasan wisata religi
Nilai Rata Rata 5,8% -
VL. Program Riset & Pengembangan UMKM
1 Fakultas/Program studi memiliki tema/topik riset unggulan i 17%
dibidang Koperasi dan UMKM
2 Tema/topik riset unggulan fakultas/prodi selalu dievaluasi
- . . 19% -
minimal lima tahun sekali
3 Tema/riset unggulan bidang koperasi dan UMKM meliputi 26% i

aspek manajemen UMKM, aspek strategi pengembangan
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UMKM, daya saing UMKM, optimalisasi UMKM dan
pemberdayaan UMKM

Memiliki kelompok dosen (1-3 dosen) yang fokus risetnya
dibidang Koperasi dan UMKM

26%

Program studi memiliki 2-5 dosen yang roadmap
penelitiannya fokus pada bidang koperasi dan UMKM
selama kurun waktu tiga tahun terakhir (2016-2018)

19%

Dosen program studi ini telah menghasilkan 2-5 judul
penelitian per tahun terkait dengan tema/topik koperasi dan
UMKM selama kurun waktu tiga tahun terakhir (2016-
2018)

26%

Setiap dosen program studi memiliki roadmap dan tema
penelitian yang disinkronkan dengan penulisan skripsi
mahasiswanya minimal untuk kurun waktu satu tahun (dua
semester)

37%

Program studi ini memiliki 2-4 dosen yang roadmap
penelitiannya terkait dengan judul skripsi mahasiswanya
dengan tema koperasi dan UMKM sejak tiga tahun terakhir
(2016-2018)

19%

Program studi telah menghasilkan judul skripsi 3-6 per
tahun dengan fokus kajian koperasi dan UMKM sejak tiga
tahun terakhir (2016-2018)

19%

Program studi ini memiliki program joint reasearch antara
dosen dan mahasiswanya dengan tema kajian koperasi dan
UMKM sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

19%

Joint reasearch antara dosen dan mahasiswa di program
studi ini telah menghasilkan penelitian 2-5 judul pertahun
terkait tema koperasi dan UMKM sejak tiga tahun terakhir
(2016-2018)

19%

Roadmap penelitian dosen terkait dengan tema skripsi
mahasiswanya selalu dievaluasi minimal dua tahun sekali

26%

Tujuan evaluasi roadmap penelitian dosen, roadmap dan
tema skripsi mahasiswa karena satu keinginan untuk
mengikuti pengembangan dan kebutuhan bisnis UMKM

44%

Hasil riset dosen dan mahasiswa yang dimiliki program
studi ini selalu diimplementasikan untuk memberi manfaat
langsung bagi pelaku UMKM melalui program pengabdian
masyarakat.

3%

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
mendukung program riset dan pengembangan UMKM
sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

11%

Nilai Rata Rata

20,8%

38,7%

IVIL Publikasi Ilmiah Tentang UM KM

Program studi ini telah mentargetkan publikasi karya ilmiah
dosennya antara 2-5 judul pertahun pada jurnal
nasional/internasional terkait tema koperasi dan UMKM
sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

37%

Program studi ini telah mentargetkan penyusunan buku ajar
terkait dengan tema koperasi dan UMKM antara 2-5 judul
pertahun sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

19%

Program studi ini telah mentargetkan dosennya menjadi
nara sumber/pembicara dalam seminar internasional/
nasional terkait tema koperasi dan UMKM antara 2-5 judul
pertahun sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

37%

Program studi ini telah mentargetkan hak cipta (HKI) atas
karya ilmiah dosennya terkait dengan koperasi dan UMKM

11%
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antara 2-5 judul pertahun sejak tiga tahun terakhir (2016-
2018)

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
mendukung publikasi karya ilmiah dosennya antara 2-5
5 | judul pertahun pada jurnal nasional/internasional terkait 1% - -
tema koperasi dan UMKM sejak tiga tahun terak hir (2016-
2018)

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
mendukung penyusunan buku ajar terkait dengan koperasi
dan UMKM antara 2-5 judul pertahun sejak tiga tahun
terakhir (2016-2018)

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
mendukung dosennya menjadi nara sumber/pembicara
7 | dalam seminar nasional/ internasional terkait koperasi dan 19% - -
UMKM antara 2-5 judul pertahun sejak tiga tahun terakhir
(2016-2018)

Program studi ini telah menyediakan pendananaan untuk
mendukung hak cipta (HKI) atas karya ilmiah dosennya
terkait dengan koperasi dan UMKM antara 2-5 judul
pertahun sejak tiga tahun terakhir (2016-2018)

Nilai Rata Rata 13,7% 37,0% -
Sumber: Diolah oleh Penulis

6

11% - -

11% - -

Mapping atas jawaban “ya” dari responden menggambarkan suatu keadaan
riil bahwa stakeholder telah melakukan perannya dalam pengelolaan UMKM pada
arah yang benar, oleh karena itu semakin besar prosentase jawaban “ya” berarti
menunjukkan peran stakeholder semakin optimal. Berdasarkan mapping tersebut
diatas dapat dijelaskan keterkaitan peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM
dalam angka prosentasc rata rata scbagai berikut:

a. Kebijakan kurikulum, rata rata responden menjawab “ya” 38,4%

b. Program klinik manajemen, rata rata responden menjawab “ya” 11,4%
c. Program klinik manajemen, rata rata responden menjawab “ya” 7,7%
d. Program pendampingan, rata rata responden menjawab “ya” 20,0%

e. Bina mitra, rata rata responden menjawab “ya” 5,80%

f. Program riset, rata rata responden menjawab “ya” 25,6%

g. Publikasi ilmiah, rata rata responden menjawab “ya” 19,5%

Data diatas menunjukkan bahwa ketujuh indikator yang terkait dengan peran
perguruan tinggi hanya memiliki angka prosentase masih sangat rendah karena di
bawah angka 25%, bahkan hanya ada satu indikator yang memiliki angka 38%.
Untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang posisi peran stakeholder yang
dilakukan oleh lembaga perguruan tinggi, maka dapat ditampilkan melalui gambar
5.4 sebagai berikut:
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Mapping Peran Perguruan Tinggi Dalam Pengelolaan UMKM

Kebijakan Kurikulum
mProgram Klinik

. k [EProgram Pelatihan
[mProgram Pendampingan

|
\ 2|
\ / 1 jsBina Mitra
‘5/ x [EProgram Riset
4

mPublikasi lmiah

Gambar 5.4: Peran Perguruan Tinggi Dalam Pengelolaan UMKM

Hasil mapping gambar 5.4 menunjukkan bahwa perumusan dalam model ini
perlunya untuk mengembangkan seluruh aspek lembaga perguruan tinggi, agar
perannya kedepan dalam pengelolaan UMKM akan menjadi lebih optimal dan
dapat memberi kontribusi riil bagi kemajuan aktivitas UMKM.

5.3.3 Merumuskan Model Optimalisasi Peran Stakeholder

Berdasarkan pada mapping tersebut, maka dapat dilihat keseluruhan nilai dari
pernyataan responden pada masing masing aspek dan indikator yang diamati,
selanjutnya dilakukan reduksi data (memilih) yang relevan untuk dipergunakan
sebagai acuan dalam penyusunan “Model optimalisasi peran stakeholder dalam
pengelolaan sentra UMKM” yang sesuai dengan karakteristik kawasan wisata
religi. Pemilihan indikator dari setiap aspek didasarkan pada jawaban pernyataan
“ya” yang masuk kategori rendah, karena isi pernyataannya ini menggambarkan
peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM belum dilakukan dengan optimal,
oleh karena itu perumusan ini bertujuan untuk menghasilkan suatu rumusan:
“Model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang efektif™

maka dapat diuraikan sebagai berikut:

5.3.3.1 Penentuan Titik Krusial Optimalisasi Peran Stakeholder Dalam
Pengelolaan UMKM

Penentuan titik krusial merupakan tahapan untuk menemukan aspek penting
yang menjadi kelemahan terkait optimalisasi peran siakeholder dalam pengelolaan

UMKM, oleh karena itu pemetakan karaktersitik yang terkait peran stakeholder
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dalam pengelolaan UMKM harus dicermati secara seksama sekaligus dijadikan
instrumen untuk mengidentifikasi indikator penting yang dipergunakan untuk
merumuskan suatu model yang relevan dengan karakteristik UMKM yang berada
di kawasan wisata religi Jawa Timur. Untuk memberikan dasar pemikiran yang
sistematis dan logis keterkaitan antara titik kritis dan perumusan model dapat

diuraikan secarai datail sebagai berikut:

1. Peran Dinas Koperasi dan UMKM

Mapping karakteristik peran dinas koperasi dalam pengelolaan UMKM
sebagaimana ditunjukkan pada tabel 5.5, maka dapat ditemukan titik krusial yang
sangat penting untuk diperhatikan dalam rangka merumuskan model optimalisasi
peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM dengan uraian sebagai berikut:

a. Aspek pelatihan masih terdapat tiga titik krusial yang harus menjadi perhatian
yaitu pelatihan perekayasaan usaha, pemanfaatan IT dan akses permodalan,
kebetulan tiga titik krusial ini harus ada keterlibatan dengan institusi lainnya
karena keterbatas sumberdaya yang ada yang dimiliki oleh lembaga, sehingga di
perlukan untuk membangun sinergi dengan institusi lainnya.

b. Aspek pendampingan masih terdapat sepuluh titik krusial yang harus jadi
pertimbangan serius khususnya menyangkut aspek pendampingan manajerial,
hal ini tentu akan menyulitkan dinas koperasi untuk menyiapkan sumberdaya
manusia yang mumpuni dan memadai dalam rangka memberi pendampingan
langsung baik dalam pengaturan jadwal maupun keberlanjutannya.

c. Aspek bina mitra masih terdapat 13 titik krusial yang harus menjadi perhatian,
khusus bina mitra dengan UMKM kawasan wisata religi masih sangat rendah
oleh karena itu melakukan satu sinergi dengan institusi lain merupakan jalan
bijak yang dapat mengatasi beberapa titik lemah dalam aspek pendampingan dan
aspek bina mitra sehingga optimalisasi peran dinas koperasi untuk mendorong

pengembangan dan pengelolaan UMKM menjadi semakin jelas.

2. Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Hasil Mapping terkait dengan karakteristik peran dinas pariwisata dalam

pengelolaan UMKM sebagaimana ditampilkan pada tabel 5.6, maka dapat di
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temukan titik krusial yang sangat penting untuk diperhatikan dalam rangka

merumuskan model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM

dapat diuraikan sebagai berikut:

a.

Aspek pengembangan masih memiliki 12 titik krusial yang harus mendapat
perhatian khususnya terkait pengembangan manajerial, manajemen tatakelola,

pemanfaatan IT, perekayasaan bisnis.

. Aspek klinik masih terdapat 12 titik krusial yang menyangkut pengembangan

manajerial, manajemen, perckayasaan bisnis serta pemanfaatan IT.

. Aspek pelatihan masih terdapat 12 titik krusial yang harus menjadi perhatian

yaitu semua unsur pelatihan masih sangat lemah.

. Aspek pendampingan masih terdapat 11 titik krusial yang harus menjadi

pertimbangan serius khususnya menyangkut aspek pendampingan manajerial,
hal ini tentu akan menyulitkan dinas koperasi untuk menyiapkan sumberdaya
manusia yang mumpuni dan memadai dalam rangka memberi pendampingan

langsung baik dalam pengaturan jadwal maupun keberlanjutannya.

. Aspek bina mitra masih terdapat 14 titik krusial yang harus menjadi perhatian,

lebih khusus bina mitra dengan UMKM kawasan wisata religi masih sangat
rendah, oleh karena itu melakukan satu sinergi dengan institusi lain merupakan
jalan bijak untuk mengatasi beberapa titik lemah dalam aspek pendampingan dan
aspek bina mitra schingga optimalisasi peran dinas pariwisata mendorong
pengembangan dan pengelolaan UMKM menjadi semakin jelas, baik dalam
penentuan jadwalnya dan menjamin keberlanjutannya agar perannya menjadi

lebih optimal.

. Peran Lembaga Perbankan

Mengacu hasil Mapping yang terkait dengan karakteristik peran lembaga

perbankan dalam pengelolaan UMKM sebagaimana ditampilkan pada tabel 5.7

maka dapat di temukan titik krusial yang sangat penting untuk diperhatikan dalam

merumuskan model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM:

a.
b.

C.

Aspek klinik manajemen masih terdapat 12 titik lemah,
Aspek pendampingan terdapat 11 titik lemah

Aspek bina mitra terdapat 15 titik lemah
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Peran lembaga perbankan akan menjadi semakin strategis jika ada upaya riil
melakukan sinergi dengan institusi lainnya khususnya dengan lembaga perguruan
tinggi dalam penyediakan sumberdaya manusia, modal pengetahuan dan alokasi
waktu yang memadai dan konsisten. Sinergi antar institusi harus menjadi langkah
strategis dalam rangka menuju optimalisasi peran lembaga perbankan dalam
pengembangan dan pengelolaan UMKM, oleh karena itu keterbatasan sumberdaya
bukan suatu hambatan dalam meningkatkan peran institusi untuk kemajuan dan
perkembangan ekonomi rakyat khususnya kemajuan UMKM. Aspek klinik
manajemen, aspek pendampingan dan aspek bina mitra merupakan aspek yang
sangat krusial bagi lembaga perbankan, hal ini disebabkan oleh tersedianya
sumberdaya lembaga perbankan yang terbatas, oleh karena itu upaya optimalisasi
peran stakeholder harus mampu mengungkap titik krusial yang dimilikinya,
sekaligus menjadikan kelemahan itu sebagai suatu yang lebih baik dan bermanfaat

untuk pengembangan dalam pengelolaan UMKM.

4. Peran Lembaga Perguruan Tinggi

Mengacu hasil Mapping yang terkait dengan karakteristik peran lembaga
perguruan tinggi dalam pengelolaan UMKM sebagaimana ditampilkan pada tabel
5.8 maka dapat di temukan titik krusial yang sangat penting untuk diperhatikan
dalam merumuskan model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan
UMKM. Peran perguruan tinggi dalam pengelolaan UMKM memiliki titik krusial
pada seluruh aspeknya yang dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Aspek kebijakan kurikulum & program magang terdapat 11 titik lemah
b. Aspek klinik/sentra layanan manajemen terdapat 13 titik lemah
c. Aspek program pelatihan terdapat 10 titik lemah
d. Aspek program pendampingan terdapat 10 titik lemah
e. Aspek program bina mitra untuk pengembangan UMKM terdapat16 titik lemah
f. Aspek program riset dan pengembangan UMKM terdapat 15 titik lemah
g. Aspek publikasi ilmiah terkait tema UMKM terdapat 8 titik lemah

Mengacu pada titik krusial tersebut lembaga perguruan tinggi seharusnya

melakukan reorientasi perannya dalam rangka mendorong pengembangan dan
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membantu pengelolaan UMKM menjadi semakin membaik sehingga menjadikan

UMKM sebagai kekuatan ekonomi yang kuat dan mandiri.

5.3.3.2 Rumusan Model Optimalisasi Peran Stakeholder Dalam Pengelolaan
UMKM

Mengacu pada titik krusial dalam pengelolaan sektor UMKM yang telah di
uraikan tersebut diatas, maka dapat dirumuskan suatu model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang meliputi tiga tahapan yang terdiri
dari: a) redesain optimalisasi peran stakeholder, b) sinkronisasi peran stakeholder

dalam pengelolaan UMKM c) keberlanjutan usaha

@, (i \ /
- / \ UMKM / \

Optimalisasi Peran Stakeholder Integrated Keberlanjutan

Gambar 5.5: Model Optimalisasi Peran Stakeholder Dalam Pengelolaan UMKM

Model tersebut diatas dirumuskan melalui tiga tahapan, dimana tahapan satu
dengan tahapan berikutnya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus di
lakukan secara berurutan agar menghasilkan model yang komprehensif, oleh karena
itu rumusan model terscbut dapat diuraikan tahapannya sebagai berikut:

1. Redesain Optimalisasi Peran Stakeholder
Merupakan langkah untuk mengidentifikasi berbagai peran yang dilakukan oleh
stakeholder dengan mengarahkan pada aspek yang lebih optimal dalam upaya
pengembangan pengelolaan UMKM vyang lebih efektif. Redesain merupakan
langkah menata kembali agar masing masing stakeholder mampu memainkan
perannya menjadi lebih optimal untuk mendorong pengembangan UMKM yang
sesuai dengan domain dan kompetensinya, sehingga mampu memberikan nilai

kemanfaatan bagi pengelolaan UMKM menjadi lebih efektif dan mandiri.
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2. Sinkronisasi Peran Stakehokder
Proses penyelarasan dan memadukan berbagai peran yang berbeda untuk hasil
yang lebih optimal untuk implementasi manajemen UMKM, oleh karena itu
diperlukan langkah sinergi dan ter-integrated melalui berbagai aktivitas program
klinik layanan UMKM, program pelatihan manajemen, program pendampingan
hasil pelatihan, bina mitra untuk pengembangan UMKM, program riset serta
publikasi terkait dengan aktivitas UMKM. Program pengembangan manajemen
dapat dilakukan oleh semua stakeholder, namun tidak akan memberikan manfaat
yang efektif jika tidak dilakukan sinkronisasi program secara terintegrasi, oleh
karena itu diperlukan kesepahaman diantara pemangku kepentingan agar dapat
menyumbangkan peran yang terbaik untuk pengembangan dan implementasi
manajemen bagi pelaku UMKM.
3. Keberlanjutan Usaha UMKM

Merupakan kebutuhan untuk menjadikan UMKM lebih mandiri dan menyiapkan
diri untuk menghadapi persaingan global dan perubahan bisnis yang bersifat
dinamis, oleh karena itu keberlanjutan usaha merupakan representasi dari upaya
pengembangan model dimasa mendatang karena tuntutan perubahan persaingan
usaha, perubahan berbisnis dan penggunaan media bisnis, perkembangan bisnis
yang mulai komplek serta keinginan untuk lebih besar. Keberlanjutan usaha ini
harus didukung olch peran stakcholder melalui program riset terkait dengan tema
UMKM serta upaya untuk mempublikasi keberadaan UMKM melalui lembaga

ilmiah baik lewat seminar maupun publikasi media lainnya.

5.3.4 Pengujian Efektivitas Model

Rumusan model tersebut belum diuraikan secara detail tentang operasional di
lapangan, karena masih harus dilakukan pengujian terkait dengan tingkat efektivitas
atau kelayakan modelnya, oleh karena itu harus disusun instrumen yang sesuai
dengan kebutuhan dan dipergunakan untuk mengungkap seberapa besar tingkat
efektivitasnya. Instrumen merupakan suatu media yang dimanfaatkan untuk dapat
mengetahui persepsi dari pemangku kepentingan tentang model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang tentu diharapkan menjadi lebih baik

dibanding kondisi sebelumnya. Rekonstruksi situasi dianggap sebagai cara yang
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praktis, ekonomis dan efektif untuk mengungkap apa yang dirancang dalam suatu
model, dengan cara mendesain kueisoner bertentuk pertanyaan tertutup. Kuesioner
ini dibagikan kepada 27 orang sebagai responden dengan suatu metode purposive
sampling agar bersedia memberi penilaian/persepsi atas serangkaian pertanyaan
yang telah disusun dengan harapan dapat menjadi alat untuk mengukur tingkat
efektivitas model sebagaimana yang telah dirumuskan sebagai model.

Desain kuesioner dalam pengujian model, menggunakan pengukuran skala
Likert yaitu jenis pengukuran skala yang bertujuan untuk memperoleh persepsi atau
sikap d%esponden atas suatu pernyataan dengan memilih alternatif jawaban yang
tersdia: 1) sangat tidak setuju/sangat tidak sesuai, 2) tidak setuju/ tidak sesuai, 3)
sedang/cukup, 4) setuju/sesuai, dan 5) sangat setuju/sangat sesuai, atas pernyataan
yang dinyatakan dalam kuesioner, sedangkan hasil pengukurannya menggunakan
skala interval. Adapun tujuan dari desain pengukuran ini adalah ingin mengungkap
tentang persepsi dari responden terkait dengan rumusan model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM secara obyektif agar hasilnya nanti dapat
diterapkan untuk pemangku kepentingan dalam pengembangan aspek manajemen
UMKM dimasa yang akan datang. Adapun tahapan dalam pengujian model dapat
diuraikan secara sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi indikator yang ada didalam rumusan model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM

2. Menentukan jenis skala pengukuran didalam kuesioner dengan menggunakan
skala Likert dan hasil pengukuran dengan menggunakan skala interval yaitu lima
tingkatan/interval

3. Mendesain kuesioner yang terkait dengan pengungkapan persepsi pelaku usaha
atas “Rumusan Model Optimalisasi Peran Stakeholder Dalam Pengelolaan
UMKM”

4. Menyebarkan kuesioner kepada 27 responden (purposive sampling) yang berada
di wilayah obyek yang diteliti (kota Tuban, Lamongan, Gresik dan Surabaya)

5. Melakukan tabulasi data terkait hasil jawaban dari 27 responden, sehingga dapat
mengungkap tingkat efektivitas “Rumusan Model” sesuai dengan yang telah
dipersepsi oleh responden atau Stakeholder, melalui data tabulasi dapat dibuat

dasar tentang efektivitas model yang telah dirumuskan tersebut.
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6. Melakukan telaah secara lebih mendalam tentang persepsi stakeholder atas

rumusan model yang telah dibuat, kemudian dievaluasi tentang kelemahannya

untuk dilakukan penyempurnaan lebih lanjut.

Untuk memberikan gambaran detail terkait jawaban responden dan persepsi

pemangku kepentingan atas “rumusan mode&)ptimalisasi peran stakeholder dalam

pengelolaan UMKM™ maka dapat disajikan dalam tabel 5.9 sebagai berikut:

Tabel 5.9: Persepsi atas “Model Optimalisasi Peran Stakeholder

No

Item Pertanyaan

Jawaban Responden

1

[2]3[a]s

Nilai
(%)

Peran Dinas Koperasi dan UMKM

1

Dinas Koperasi sebaiknya memiliki program klinik layanan
manajemen untuk UMKM, agar dapat memberi peningkatan
pada kualitas pengelolaan usahanya menjadi lebih efektif

20

85,2

Dinas Koperasi seharusnya memiliki program pelatihan
manajemen untuk UMKM, agar dapat memberi peningkatan
pada kualitas pengelolaan usahanya menjadi lebih efektif

86,7

Dinas Koperasi sebaiknya memiliki program pendampingan
hasil pelatihan manajemen untuk UMKM, agar dapat memberi
peningkatan pada kualitas pengelolaan usahanya menjadi lebih
efektil

20

Dinas Koperasi sebaiknya melakukan program bina mitra atau
membangunkan jejaring untuk UMKM, agar dapat memberi
peningkatan pada kualitas usahanya menjadi lebih baik

21

84,4

Sebaiknya Dinas Koperasi melakukan program kerjasama
dengan Dinas Pariwisata agar dapat turut mengembangkan
peningkatan kualitas manajemen pengelolaan UMKM secara
ter-integrated

22

83,7

Sebaiknya Dinas Koperasi melakukan program kerjasama
dengan lembaga perbankan agar dapat turut mempermudah
peroleh pendanaan untuk peningkatan usaha dan pengelolaan
pasca kredit bagi pelaku UMKM secara ter-integrated

24

82,2

Sebaiknya Dinas Koperasi melakukan program kerjasama
dengan lembaga perguruan tinggi agar dapat mempercepat
peningkatan kualitas manajemen dan pengelolaan usaha bagi
pelaku UMKM secara ter-integrated

76,3

Sebaiknya Dinas Koperasi mengoptimalkan perannya dalam
pengembangan kualitas aspek manajemen bagi pelaku UMKM
dalam rangka pembelajaran mandiri menghadapi persaingan
dan perubahan bisnis global

74,1

Total Nilai Persepsi Responden

822

IL

Dinas Pariwisata sebaiknya memiliki program klinik layanan
manajemen untuk UMKM, agar dapat memberi peningkatan
pada kualitas pengelolaan usahanya menjadi lebih efektif

Dinas Pariwisata seharusnya memiliki program pelatihan
manajemen untuk UMKM, agar dapat memberi peningkatan
pada kualitas pengelolaan usahanya menjadi lebih efektif

83,0

Dinas Pariwisata sebaiknya memiliki program pendampingan
hasil pelatihan manajemen untuk UMKM, agar dapat memberi
peningkatan pada kualitas pengelolaan usahanya menjadi lebih
efektif

Bl.5

Dinas Pariwisata sebaiknya melakukan program bina mitra
atau membangunkan jejaring untuk UMKM, agar dapat

852
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memberi peningkatan pada kualitas usahanya menjadi lebih
baik

Sebaiknya Dinas Pariwisata melakukan program kerjasama
dengan Dinas Koperasi agar dapat turut mengembangkan
peningkatan kualitas manajemen pengelolaan UMKM secara
ter-integrated

80,7

Sebaiknya Dinas Pariwisata melakukan program kerjasama
dengan lembaga perbankan agar dapat turut mempermudah
peroleh pendanaan untuk peningkatan usaha dan pengelolaan
pasca kredit bagi pelaku UMKM secara ter-integrated

Sebaiknya Dinas Pariwisata melakukan program kerjasama
dengan lembaga perguruan tinggi agar dapat mempercepat
peningkatan kualitas manajemen dan pengelolaan usaha bagi
pelaku UMKM secara ter-integrated

80.0

Sebaiknya Dinas Pariwisata mengoptimalkan perannya dalam
pengembangan kualitas aspek manajemen bagi pelaku UMKM
dalam rangka pembelajaran mandiri menghadapi persaingan
dan perubahan bisnis global

852

81,4

Total Nilai Persepsi Respond

11

Lembaga Perbankan

Lembaga Perbankan sebalknya memiliki program klinik
layanan proses kredit untuk UMKM, agar dapat memberi
peningkatan pada kualitas pengelolaan usahanya menjadi lebih
efektif

80,7

Lembaga Perbankan seharusnya memiliki program pelatihan
proses pengajuan kredit untuk UMKM, agar dapat memberi
peningkatan pada kualitas pengelolaan usahanya menjadi lebih
efektif

81,5

Lembaga Perbankan sebaiknya memiliki program khusus
pendampingan dalam pengelolaan kredit untuk UMKM, agar
dapat memberi peningkatan pada kualitas pengelolaan dana
dan pengawasan usahanya menjadi lebih efektuf

83,0

Lembaga Perbankan sebaiknya melakukan program bina mitra
atau membangunkan jejaring untuk UMKM, agar dapat
memberi peningkatan pada kualitas usahanya menjadi lebih
maju dan berkembang

837

Sebaiknya lembaga perbankan melakukan program kerjasama
dengan Dinas Koperasi agar dapat turut mengembangkan
peningkatan kualitas usahanya dalam pengelolaan UMKM
secara ter-integrated

Sebaiknya lembaga perbankan melakukan program kerjasama
dengan Dinas Pariwisata agar dapat turut mengembangkan
peningkatan kualitas usahanya dalam pengelolaan UMKM
secara ter-integrated

Sebaiknya lembaga perbankan melakukan program kerjasama
dengan lembaga perguruan tinggi agar dapat mempercepat
peningkatan kualitas manajemen dan pengelolaan usaha bagi
pelaku UMKM secara ter-integrated

Sebaiknya lembaga perbankan mengoptimalkan perannya
dalam pengembangan kualitas aspek pengelolaan dana pasca
perolehan kredit bagi pelaku UMKM dalam rangka untuk
pembelajaran mandiri menghadapi persaingan dan perubahan
bisnis global

837

Total Nilai Persepsi Respond

834

Lembaga perguruan tinggi sebaiknya memiliki program klinik
manajemen untuk UMKM, agar dapat memberi peningkatan
pada kualitas pengelolaan usahanya menjadi lebih efektif

832

Lembaga perguruan tinggi seharusnya memiliki program
pelatihan manajemen untuk UMKM, agar dapat memberi efek
untuk peningkatan kualitas pengelolaan usahanya menjadi

lebih efektif

859
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Lembaga perguruan sebaiknya memiliki program khusus
3 pendampingan hasil pelatihan manajemen untuk UMKM, agar
dapat memberi peningkatan pada kualitas pengelolaan
usahanya menjadi lebih efektif

Lembaga perguruan tinggi sebaiknya melakukan program bina
4 mitra atau membangunkan jejaring untuk UMKM, agar dapat
memberi peningkatan pada kualitas usahanya menjadi lebih
baik

Sebaiknya Lembaga perguruan tinggi melakukan program
kerjasama dengan Dinas Koperasi secara tershedule agar dapat
turut mengembangkan peningkatan kualitas manajemen dalam
pengelolaan UMKM secara ter-integrated

Sebaiknya Lembaga perguruan tinggi melakukan program
6 kerjasama dengan Dinas Pariwisata secara tershedule agar
dapat turut mengembangkan peningkatan kualitas manajemen
dalam pengelolaan UMKM secara ter-integrated

Sebaiknya Lembaga perguruan tinggi melakukan program
7 kerjasama dengan lembaga perbankan secara tershedule agar
dapat turut mengembangkan peningkatan kualitas manajemen
dalam pengelolaan UMKM secara ter-integrated

Sebaiknya lembaga perguruan tinggi mengoptimalkan peran
yang lebih dominan lagi dalam pengembangan kualitas aspek
manajemen bagi pelaku UMKM dalam rangka pembelajaran
mandiri menghadapi persaingan dan perubahan bisnis global

Sebaiknya lembaga perguruan tinggi melakukan program riset
terpadu dan tershedule terkait berbagai problem UMKM agar
dapat memberi solusi atas problem manajemennya sekaligus
untuk pengembangan manajemen di masa mendatang

Sebaiknya lembaga perguruan tinggi melakukan publikasi
ilmiah terkait dengan hasil riset dari berbagai problem UMKM
10 p . . - - 5
sehingga penyebaran informasinya menambah pengembangan

riset dan manfaat dimasa mendatang

87,2

Total Nilai Persepsi Respond - - -

Sumber: Diolah oleh Penulis

Mengacu pada nilai rata rata persepsi dari responden tersebut diatas maka

dapat ditampilkan dalam bentuk ringkasan, agar memudahkan untuk memahami

efektivitas rumusan model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan

UMKM melalui tampilan gambar sebagai berikut.

Persepsi Responden Atas Rumusan Model

= Dinas Koperasi
= Dinas Pariwisata
= Lembaga Perbankan

® Perguruan Tinggi

Gambar 5. 6: Persepsi Responden Terhadap Rumusan Model

90




Berdasarkan tabel dan gambar tersebut diatas menunjukkan bahwa “rumusan
model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM?” telah dipersepsi
sangat baik oleh pemangku kepentingan, karena rata rata nilai persepsi dari seluruh
aspek yang dipertimbangkan dalam rumusan model memiliki nilai berkisar pada

angka 81,2% - 87,2%.

5.3.5 Mengevaluasi Efektivitas Model

Berdasarkan persepsi dari 27 responden yang telah ditunjuk sebagai sampel

dalam pengujian rumusan model, selanjutnya dikaji lebih mendalam melalui focus
group discussion dari kalangan akademisi dan penggiat UMKM dengan tujuan
untuk memperoleh masukan yang bersifat konstruktif dan masif, sehingga di
hasilkan suatu “model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM™
yang lebih aplikatif dan sesuai dengan karakteristik stakeholder dan UMKM yang
berada pada kawasan wisata religi. Melalui focus group discussion yang dihadiri
oleh tim peneliti dan kalangan akademisi, maka dapat dirckomendasi beberapa
catatan perbaikan model sebagai berikut:

1. Redesain Optimalisasi peran stakeholder, menyangkut keterlibatan pemangku
kepentingan yang bukan dalam satu organisasi, hal ini tentu dapat menimbulkan
konflik kepentingan diantara pemangku kepentingan, oleh karena itu diperlukan
keterbukaan dan kepedulian dari semua pihak dengan menempatkan UMKM
sebagai kepentingan bersama yaitu menjadikan UMKM sebagai pelaku bisnis
alternatif dimasa mendatang karena jumlah dan kontribusinya yang sangat besar
bagi perekonomian regional dan nasional. Kebangkitan UMKM sebagai pelaku
ekonomi yang mandiri tentung memberi efek domino bagi perkembangan dan

pertumbuhan usaha perbankan dan kegiatan bisnis lainnya.

]

Sinkronisasi peran stakeholder, menyangkut keterlibatkan langsung pemangku
kepentingan dalam memainkan perannya dalam mendukung pengembangan
UMKM. Sinergi merupakan satu langkah strategis dan efektif untuk mendorong
optimalisasi peran stakeholder dalam pengembangan dan pengelolaan UMKM,
oleh karena itu dibutuhkan kerjasama terpadu dari para pemangku kepentingan
agar program klinik manajemen, program pelatihan, program pendampingan dan

bina mitra berjalan efektif untuk pengembangan pengelolaan UMKM.
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3. Keberlanjutan Usaha UMKM, menyangkut program jangka panjang yang harus
dipersiapkan untuk memandirikan dan mendewakan UMKM siap menghadapi
persaingan global dan perubahan lingkungan bisnis, oleh karena itu perlunya di
desain program ter-integrated dan berkelanjutan agar proses memandirian dan
pendewasaan UMKM dapat berjalan secara natural, sehingga keberlanjutan dari
usaha UMKM dapat terjamin melalui sistem dan bersifat masif.

Berdasarkan hasil rekomendasi dari pertemuan focus group discussion, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan perbaikan dan mendeskripsikan “Model
Optimalisasi Peran Stakeholder dalamPengelolaan UMKM” secara lengkap
schingga nantinya dapat diterapkan oleh pemangku kepentingan dan UMKM yang
berada di kawasan wisata religi, bahkan penggunaan model ini tidak menutup bagi
pelaku UMKM yang lain. Rumusan model tidak mengalami perubahan konsep,
tetapi dilakukan penyempurnan yang terkait dengan konten, oleh karena itu “model
optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM” segera disusun menjadi
dokumen model yang lengkap dan dapat dioperasionalkan. Model ini diharapkan
dapat menjadi alternatif bagi pemangku kepentingan dan UMKM sebagai rujukan
dalam memainkan perannya dalam pengembangan pengelolaan UMKM dengan
kesamaan karakteristik, oleh karena itu model optimalisasi peran stakeholder dapat

menjadi alternatif model optimalisasi untuk lembaga dan sektor usaha lain.

5.4 Pembahasan Model Optimalisasi Peran Stakeholder

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dalam rumusan model, oleh karena itu
pemodelannya harus mencakup berbagai aspek permasahan yang terjadi ditengah
masyarakat. Pengelolaan UMKM kawasan wisata religi harus dikembangkan sesuai
dengan karakteristiknya, oleh karena itu pengembangan model merupakan suatu
kebutuhan, agar kedepannya UMKM menjadi pelaku ekonomi yang mandiri dan
kuat, oleh karena itu model optimalisasi peran stakeholder dapat diuraikan sebagai

berikut:

5.4.1 Redesain Optimalisasi Peran Stakeholder
Stakeholder memiliki potensi untuk memainkan peran yang strategis dalam

rangka mendorong pengembangan dan pengelolaan UMKM melalui penerapan
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manajemen yang memadai, oleh karena itu optimalisasi peran stakeholder menjadi
satu upaya untuk mendukung terwujudnya pengelolaan manajemen UMKM yang
lebih baik. UMKM sebagai salah satu pelaku usaha di Indonesia memiliki jumlah
yang sangat besar serta memiliki kontribusi terhadapan perekonomian regional dan
nasional, namun kontribusinya masih belum maksimal karena berbagai kelemahan
yang masih melekat sebagai lebel pada UMKM khususnnya kelemahan pada aspek
manajemen. Berbagai kebijakan telah dilakukan oleh pemerintah maupun kalangan
masyarakat, namun tetap saja UMKM belum meningkat pamornya dibandingkan
dengan pelaku bisnis lainnya yaitu badan usaha swasta dan badan usaha milik
negara atau daerah, karena berbagai kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah
belumlah cukup menyentuh akar permasalahan yang terjadi pada diri UMKM.

Kehadiran badan usaha milik desa seharusnya dipandang sebagai potensi baru
untuk mengangkat keberadaan UMKM sebagai alternatif kekuatan ekonomi baru
karena secara kultural dan struktur memiliki ikatan yang kuat dengan pemerintahan
desa. Selama ini stakeholder UMKM meliputi komponen goverment, business dan
academic (triple helix), dimana masing masing memainkan perannya sesuai dengan
domain yang dimiliki, bahkan cenderung memainkan peran sesuai dengan ego
sektoralnya, sehingga dampak manfaatnya kurang optimal bagi kepentingan dan
perkembangan UMKM saat sekarang yang akan mendatang (wahyudiono, 2017).
Redesain optimalisasi peran stakeholder merupakan satu kebutuhan yang mendesak
agar potensi yang dimiliki masing masing tidak sia sia baik dari aspek kebijakan,
waktu, tenaga dan biaya.

Optimalisasi peran stakeholder membutuhkan suatu perangkat model agar
berbagai pemangku kepentingan mampu menempatkan perannya pada porsi yang
semestinya serta mampu membangun sinergi bersama dalam rangka mendorong
penerapan manajemen dan pengelolaan UMKM yang layak. Secara konseptual tiga
kekuatan pemangku kepentingan mampu memberi kontribusi yang optimal, namun
titik lemahnya adalah pada aspek sinkronisasi didalam merumuskan kebijakan,
implementasi kebijakan dan monitoring hasil implementasinya, oleh karena itu jika
memiliki suatu model tentu akan memberi satu arah yang lebih jelas karena semua
dapat berjalan secara optimal. Untuk memberi gambaran yang lebih jelas terkait

dengan redesain optimalisasi peran stakeholder UMKM diuraikan sebagai berikut.
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5.4.1.1 Kalangan Birokrasi
Keterlibatan birokrasi atas keberadaan UMKM memberi arah yang jelas

bagi keberlanjutan usaha UMKM di Indonesia baik secara langsung maupun tidak
langsung. Unsur departemen/kementerian, dinas, bagian maupun sub bagian di
kalangan pemerintahan telah terbentuk dan telah menjalankan perannya sesuai
dengan regulasi yang ada baik menyangkut pelaksanaan tugas maupun alokasi
anggarannya. Tidak perlu diragukan lagi bahwa kalangan dari birokrasi yang terkait
dengan pembinaan dan pengembangan keberadaan sektor UMKM telah dilakukan
secara maksimal, namun permasalahan UMKM bukanlah sederhana banyak yang
harus diselesaikan melalui lintas dinas dan unsur lainnya. Permasalahan perijinan,
lemahnya sumberdaya manusia, akses permodalan, praktek manajemen dan aspek
lainnya, oleh karena itu membutuhkan langkah sinergi dengan kelembagaan lainnya
agar kalangan birokrasi mampu mengoptimalkan perannya sesuai dengan domain
dan kewenangan yang dimilikinya, diantaranya meliputi langkah sebagai beikut:

1. Memiliki progran ter-infegrated lintas kedinasan atau lintas instansi agar dapat
menyusun program terpadu terkait dengan keberadaan UMKM yaitu dari dinas
koperasi UMKM, dinas pariwisata, dinas kesehatan dan lembaga lainnya karena
secara spesifik masing masing kota dan kabupaten memiliki karakteristik yang
berbeda beda, oleh karena kepemilikan program terpadu dapat menghilangkan
cgo scktoral dari masing masing dinas, karena permasalahan UMKM bukanlah
tugas satu dinas saja tetapi tugas bersama, sehingga semua penanganan masalah
UMKM berjalan secara efektif dan efisien, khususnya terkait dengan program
pelatihan, pendampingan usaha, pengembangan usaha, pengembangan kualitas

pelaku UMKM

[

Perlunya melakukan kerjasama dengan lembaga perbankan setempat, minimal
menyusun kebijakan terkait dengan prioritas perkreditan bagi pelaku UMKM di
wilayahnya, hal ini sangatlah penting karena akses UMKM terhadap lembaga
perbankan masih sangat lemah, khususnya tersedianya jaminan program kredit
tanpa anggunan bagi UMKM yang memperoleh skala prioritas bagi program
usaha tertentu bagi pelaku UMKM, oleh karena itu kerjasama dengan lembaga
perbankan muntlak harus dilakukan agar aktivitas usaha UMKM dapat tumbuh

berkembang dengan baik dan mandiri.
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3. Perlunya melakukan kerjasama dengan lembaga perguruan tinggi setempat
khususnya terkait dengan program pelatihan dan peningkatan kualitas sumber
daya manusia bagi pelaku UMKM. Kerjsama ini sangatlah penting mengingat
adanya keterbatasan kompetensi instruktur, waktu dan biaya, oleh karena itu
cukup realitis jika kerjasama ini diarahkan pada upaya peningkatan kualitas bagi
pelaku UMKM. Perguruan tinggi memiliki sumberdaya yang memadai dibidang
riset, hal ini sangat dibutuhkan oleh kalangan birokrasi dalam rangka menyusun
program prioritas yang terkait dengan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh
UMKM, sehingga kepemilikan program prioritas terkait dengan permasalahan
UMKM dapat mendorong pada terwujudnya optimalisasi peran birokrasi dalam

pengembangan dan pengelolaan UMKM yang efektif dan produktif.

5.4.1.2 Kalangan Bisnis

Pelaku bisnis terdiri dari berbagai profesi yang melakukan bisnis dalam satu
wilayah tertentu, baik yang memiliki hubungan atau yang tidak memiliki hubungan
dengan pelaku UMKM. Namun pelaku bisnis dapat mempengaruhi keberlanjutan
UMKM di masa yang akan, oleh karena itu perlunya dioptimalkan perannya dalam
rangka mendukung pengembangan dan pengelolaan UMKM. Pelaku bisnis terdiri
dari badan usaha milik negara/daerah, badan usaha swasta dengan berbagai profesi
dan bidang usaha. Beberapa pelaku bisnis yang memiliki peran secara langsung
dengan UMKM diantaranya adalah lembaga perbankan atau lembaga pembiayaan
lainnya, oleh karena itu optimalisasi peran lembaga perbankan harus berkontribusi
secara langsung dengan pengembangan dan pengelolaan UMKM, baik kepentingan
jangka pendek maupun kepentingan jangka panjang.

Lembaga perbankan yang berdomisili di suatu wilayah scharusnya memiliki
program pembiayaan yang dapat mendukung jenis kebutuhan dana yang selaras
dengan karakteristik bisnis UMKM, hal ini tentu membutuhkan satu kerjasama tim
yang ter-integrated dengan lembaga atau institusi lainnya. Lembaga perbankan di
wilayah tertentu sebaiknya memahami betul nilai nilai kearifan lokal maupun nilai
budaya masyarakat setempat, agar nantinya dapat mendesain program pembiayaan
yang sesuai dan relevan dengan karakteristik UMKM di daerah. Optimalisasi peran

lembaga perbankan dapat dirumuskan sebagai berikut.
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1.

]

Perlunya lembaga perbankan melakukan kerjasama dengan dinas terkait dengan
pengembangan UMKM, dengan harapan dapat diperoleh informasi yang relevan
dan menemukan skala prioritas terkait dengan kebutuhan jenis pembiayaan dari
pelaku UMKM. Hal ini sangat penting bagi lembaga perbankan karena fungsi
utama bank adalah menghimpun dan menyalurkan kredit kepada pihak yang
membutuhkannya tidak terkecuali dalam hal ini adalah pelaku UMKM, oleh
karena itu perbankan harus memandang pentingnya program kemitraan dengan
cara memberi perhatian pada pelaku UMKM melalui program klinik pengajuan
kredit, program pelatihan pengelolaan kredit, program pendampingan tata kelola
usaha pasca penerimaan kredit maupun klinik pengembangan bisnis

Perlunya lembaga perbankan melakukan kerjasama dengan lembaga perguruan
tinggi setempat untuk mengembangkan program pelatihan dan pendampingan
manajemen UMKM, sehingga optimalisasi peran perbankan dapat berjalan lebih
efektif karena tersedia sumberdaya manausia yang lebih mumpuni dibidangnya.
Program pembiayaan dan tujuan penyaluran kredit harus mengena pada sasaran
yang telah ditentukan, oleh karena itu kerjasama dengan perguruan tinggi yang
berada di wilayah tersebut memiliki tujuan tersedianya jaminan kemampuan
pelaku UMKM untuk mengelola dana kredit yang diterimanya dari perbankan
karenanya diikuti program pelatihan dan pendampingan yang dilakukan bersama
dengan perguruan tinggi.

Badan usaha milik negara/daerah dan badan usaha swasta lainnya juga memiliki
peran yang penting dalam mendorong pengembangan dan pengelolaan UMKM,
oleh karena itu perlunya pelaku bisnis ini menggunakan dana corporate social
responsibility (CSR) untuk membantu pengembangan kualitas manajemen dari
pelaku UMKM yang berada diwilayahnya. Strategi kerjasama dengan lembaga
perbankan dapat dilakukan melalui program penyaluran kredit bergulir bagi
pelaku UMKM, dimana perusahaan menempatkan dana CSR nya di perbankan
tertentu, sedangkan perbankan menyalurkan dalam bentuk kredit sesuai dengan
rekomendasi dari pemilik dana tersebut. Kerjasama dengan lembaga perguruan
tinggi juga dapat dilakukan melalui program pelatihan dan pendampingan pada
aspek manajemennya, dengan demikian kolaborasi program kerjasama terpadu

antar lembaga merupakan bentuk jawaban untuk mewujudkan optimalisasi peran
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stakeholder dalam mendukung pengembangan dan penggunaan pola manajemen
yang modern dan efektif untuk pengelolaan bisnis UMKM serta mendewasakan
keberadaan UMKM dalam menghadapi persaingan global dan bisnis yang terus

berkembang dinamis sesuai dengan eranya.

5.4.1.3 Kalangan akademik

Perguruan tinggi dipandang sebagai stakeholder yang memiliki peran sangat
strategis untuk mendukung pengembangan bagi UMKM dimasa mendatang, karena
perguruan tinggi memiliki kekuatan dibidang riset dan sumberdaya manusia yang
mumpuni untuk mewujudkan program klinik manajemen, pelatihan kompetensi di
bidang manajemen serta program lain yang relevan dengan pengembangan kualitas
manajemen UMKM. Selama ini perguruan tinggi dipandang pendukung agent of
development, namun kenyataan yang terjadi perguruan tinggi masih berkutat pada
pemenuhan program legalitas saja, masih belum mampu mengembangkan perannya
sebagai agen perubahan, oleh karena itu perlunya optimalisasi peran yang lebih riil
agar kedepannya perguruan tinggi mampu memainkan perannya sebagai agen dan
pelaku perubahan dibidang ilmu pengatahuan.

Seharusnya pemerintah mendorong secara riil untuk mewajibkan secara ketat
bahwa setiap perguruan tinggi harus memiliki program bina mitra dengan pelaku
UMKM atau dengan masyarakat desa tertentu secara terjadwal dan berkelanjutan,
agar keberadaan sentra UMKM yang tersebar di berbagai daerah dapat memperoleh
sentuhan manajemen yang memadai melalui program mitra bersama. Kelemahan
perguruan tinggi saat sekarang adalah tidak memiliki program berkesinambungan
pada kelompok masyarakat atau sentra UMKM, sedangkan program pengabdian
pada masyarakat yang dilakukan saat sekarang hanya bersifat parsial dan tidak ada
kelanjutannya sehingga hasilnya tidak memiliki efek jangka panjang bahkan efek
jangka pendekpun hampir tidak ada karena mengabaikan karakteristik yang ada
pada pelaku UMKM, oleh karena itu perlu langkah konkrit untuk optimalisasi peran
perguruan tinggi dalam mendukung pengembangan UMKM sebagai berikut>
1. Perlunya perguruan tinggi mendesain kebijakan kurikulum kewirausahaan dan

program magang mahasiswa secara ter-infegrated dengan program risetnya baik

untuk tingkat perguruan tinggi, fakultas/jurusan maupun program riset dosennya
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sehingga program ini mampu mendukung perannya sebagai agen perubahan di
tengah masyarakat, karena ikut secara langsung untuk merubah aspek kualitas
manajemen bagi pelaku UMKM melalui program klinik manajemen, program
pelatihan manajemen, program pendampingan hasil pelatihan dan bina mitra,
sehingga program ini memberi efek langsung pada kualitas manajemen UMKM
Perlunya perguruan tinggi melakukan kerjasama dengan lembaga perbankan di
wilayah tersebut khususnya melakukan pendampingan pada pelaku UMKM dan
masyarakat pasca penerimaan kredit dari perbankan, agar pengelolaan kredit
dapat dilakukan secara efektif. Program pendampingan UMKM dapat dikemas
melalui program pengabdian masyarakat yang selama ini masih berjalan kurang
efektif karena tidak adanya kemitraan dengan lembaga lain, oleh karena itu jika
memiliki kerjasama dengan lembaga perbankan tentunya perguruan tinggi dapat
mengoptimalkan perannya dalam pengembangan pengelolaan UMKM

Perlunya perguruan tinggi memiliki program riset unggulan dibidang UMKM,
mengingat selama ini sektor UMKM memiliki kontribusi yang besar terhadap
perekonomian regional maupun perekonomian nasional. Melalui program riset
ter-integrtaed tentu banyak aspek manajemen dan bisnis UMKM yang tercover
dalam penelitian, sehingga keberlanjutan usaha UMKM terus menjadi prioritas
dalam riset perguruan tinggi. Program riset juga membantu untuk menemukan
solusi dari berbagai permaslahan yang dialami olech UMKM, dengan demikian
manajemen UMKM diharapkan memperoleh solusi yang cepat dan tepat
Perlunya kerjasama dengan instansi pemerintah khususnya dinas terkait dengan
UMKM, dengan memprioritaskan pada program pelatihan, pendampingan serta
riset manajemen UMKM. Kendala instasi pemerintah adalah ketersediaan waktu
yang kurang cukup untuk melakukan pendampingan dan monitoring atas hasil
pelatihan, oleh karena itu kerjasama dengan lembaga lain menjadi tolok ukur

untuk menjaga keberlanjutan usaha UMKM dimasa mendatang.

5.4.2 Sinkronisasi Peran Stakeholder Dalam Pengelolaan UMKM

Sinkronisasi merupakan upaya untuk mensinergikan berbagai kegiatan yang

dilakukan oleh para stakeholder, dengan sasaran untuk mendukung pengembangan

dan pengelolaan UMKM menjadi lebih efektif dan efisien, oleh karena itu para
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pemangku kepentingan sebaiknya tidak harus melakukan program klinik layanan

manajemen, program pelatihan dan program pendampingan secara sendiri sendiri

agar sumberdaya yang ada dapat dimanfaatkan lebih optimal bagi perbaikan model

manajemen UMKM. Sinkronisasi peran stakeholder dapat diarahkan pada program

klinik manajemen, program pelatihan, program pendampingan dan bina mitra untuk

pengembangan UMKM. Untuk memberi gambaran yang lebih rinci terkait program

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

[

Program Klinik Manajamen, merupakan serangkaian kegiatan yang memberi
layanan manajemen pada pelaku UMKM dengan tujuan memberi solusi atas
berbagai permasalahan aspek manajemen yang dihadapi oleh kelompok pelaku
UMKM. Klinik UMKM juga menampung keinginan pelaku UMKM untuk
konsultasi yang terkait dengan pengembangan manajemen dalam rangka
menghadapi persaingan bisnis global serta perubahan sistem bisnis yang
dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi informasi.

Program Pelatihan, merupakan serangkaian kegiatan terstruktur yang memiliki
tujuan untuk memberi peningkatan kualitas manajemen pada kelompok pelaku
UMKM baik aspek manajemen sumberdaya manusia, aspek manajemen
manufaktur, manajemen pemasaran maupun manajemen keuangan/ akuntansi.
Program pelatihan juga dapat dilakukan sesuai skedule program studi atau atas
permintaan dari kelompok UMKM, olch karena itu program pelatihan harus
memberi ruang yang memadai bagi program studi untuk mengekspresikan
potensi akdemik yang dimilikinya baik kompetensi lembaganya maupun sumber
daya para dosennya. Program pelatihan harus memberi peluang bagi pelaku
UMKM untuk terus meningkatkan kualitas manajemennya, agar pelaku UMKM
mampu menjadi pelaku bisnis yang kuat dan mandiri dalam menciptakan bisnis
yang lebih baik dimasa mendatang.

Program Pendampingan, merupakan serangkaian kegiatan terstruktur dalam
rangka memberi pendampingan kepada para pelaku UMKM atas hasil pelatihan
yang diperoleh pada kesempatan tertentu, agar hasil pelatihan dapat memberi
daya manfaat sesuai dengan karakteristik dan kondisi riil yang di rasakan oleh
para pelaku UMKM. Dengan program pendampingan diharapkan semua materi

pelatihan dapat diimplementasi sesuai dengan kebutuhan masing masing pelaku
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UMKM, oleh karena itu program pendampingan harus dilakukan melalui tiga
tahapan yaitu: a) pendampingan materi pelatihan, b) pendampingan monitoring
dan c¢) pendampingan keberhasilan. Melalui program pendampingan yang
terstruktur tentu akan memberi hasil yang efektif didalam menerapkan aspek
manajemen untuk membantu mengelola bisnisnya menjadi lebih efisien serta
berdaya saing yang lebih tinggi bagi UMKM.

4. Bina Mitra UMKM, merupakan serangkaian kegiatan yang akan mengarah
pada upaya membangun kemitraan UMKM dengan para pemangku kepentingan
dengan tujuan para pelaku UMKM dapat membangun jejaring yang lebih baik,
terstruktur dan bersifat formal, dengan demikian aktivitas UMKM akan menjadi
lancar, karena terbukanya akses dengan lembaga keuangan, dinas terkait dengan
aspek legalitas, akses dengan mitra bisnis serta akses lainnya. Bina mitra
memiliki tujuan untuk pengembangan UMKM yang mengarah pada
terbentuknya sistem usaha yang terbuka, dinamis, bersifat formal sehingga usaha
kelompok UMKM dapat menjadi kuat dan mandiri, sehingga dapat menjadi

salah satu pelaku bisnis yang berkontribusi pada pendapatan masyarakat.

5.4.3 Model Optimalisasi Peran Stakeholder Dalam Pengelolaan UMKM
Optimalisasi peran stakeholder dalam rangka mendukung pengembangan dan
pengelolaan UMKM yang efektif, memerlukan suatu langkah strategis dan sinergis
dari berbagai pemangku kepentingan, agar peran masing masing dapat memberikan
sumbangsih pemikiran konseptual dan langkah riil bagi perubahan implementasi
manajemen UMKM yang efektif. Disamping itu optimalisasi peran stakeholder
juga bertujuan untuk menghilangkan sifat ego sektoral yang sering terjadi diantara
lembaga yang memiliki kepentingan bersama dengan UMKM serta menghindarkan
penggunaan sumberdaya yang tidak perlu terjadi. Program bersama antar lembaga
merupakan langkah strategis untuk mengoptimalkan peran stakeholder, oleh karena
itu memerlukan suatu model optimalisasi peran stakeholder dalam pengembangan
dan pengelolaan UMKM. Identifikasi berbagai permasalahan dan kebutuhan untuk
menemukan solusi yang tepat atas permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM
merupakan representatif dari stakeholder tentang bagaimana cara mengoptimalkan

perannya sebagai stakeholder, agar keberadaannya mampu memberi kontribusi riil
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dan turut mewujudkan pengembangan dan pengelolaan UMKM yang lebih efektif
baik saat sekarang maupun dimasa mendatang. Adapun gambaran secara rinci peran

dari para pemangku kepentingan dapat diuraikan sebagai berikut.

5.4.3.1 Peran Dinas Koperasi dan UMKM

Dinas koperasi dan UMKM merupakan salah satu institusi pemerintahan
kabupaten/kota yang tugas utamanya membuat regulasi dan mengimplementasikan
terkait dengan sektor koperasi dan UMKM, oleh karena itu sangatah tepat jika dinas
ini memegang peran strategis dalam rangka mendorong pengembangan UMKM di
wilayahnya masing masing. Selama ini dinas koperasi telah menjalankan fungsinya
sebagaimana mestinya, namun realitanya masih kurang mampu menjadikan sektor
UMKM sebagai alternatif kekuatan ekonomi baru. Sektor UMKM secara kultural
telah tumbuh berkembang sesuai dengan lingkungannya, bahkan jauh dari prioritas
apapun sektor ini tetap berjalan dengan kekuatannya sendiri.

Permasalahan klasik yang dihadapi sektor UMKM adalah keterbatasan pada
aspek manajemen baik aspek sumberdaya manusia, aspek finansial, aspek produksi,
aspek pemaaran, aspek teknologi, aspek pendanaan maupun aspek jejaring. Hal ini
sudah dipahami benar oleh para pemangku kepentingan khususnya dinas koperasi
dan UMKM setempat, namun permasalahannya bukan sesederhana yang kita duka,
karena permasalahan UMKM sangatlah komplek bahkan seringkali solusi yang di
berikan bersifat parsial dan tidak tuntas menyentuh akar permasalahannya. Program
klinik, program pelatihan dan program pendamping sudah sering dilakukan secara
berkala oleh dinas setempat, namun semuanya dilakukan oleh secara parsial serta
tidak berkesinambungan, hal inilah yang menjadi akar permasalahan penanganan
di UMKM yang tidak pernah tuntas. Bebarapa langkah strategis yang perlu untuk
dipertimbangkan dalam upaya optimalisasi peran dinas koperasi dan UMKM untuk
mendukung pengembangan dan pengelolaan UMKM sebagai berikut:

1. Perlunya dinas koperasi menyusun program kerjasama dengan instansi terkait
dan lembaga lainnya yang secara formalitas dan informal memiliki keterkaitan
fungsi dengan UMKM beserta pelakunya diantaranya lembaga perbankan, dinas
pariwisata, dinas kesehatan, lembaga perguruan tinggi, lembaga masyarakat dan

organisasi keagamaan. Hal ini dibutuhkan sesuai dengan karakteristik UMKM
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itu sendiri. Tujuan kerjasama adalah untuk membangun sinergi memanfaatkan
sumberdaya yang terbatas namun dapat memberi efek simultan dan efisien bagi
pemangku kepentingan, bahkan bagi UMKM dan pelakunya oleh karena itu di
perlukan keseriusan dari para pemangku kepentingan untuk memandang bahwa
permasalahan UMKM adalah problem bersama, jika hal ini dilakukan melalui
program ter-intfegrated tentu akan mampu mendorong pengembangan UMKM
berjalan lebih cepat dan bermartabat dalam rangka mengangkat sektor UMKM
sebagai alternatif kekuatan ekonomi baru.

Program pendampingan hasil pelatihan merupakan satu kebutuhan yang sangat
krusial dalam mengatasi permasalahan manajemen UMKM, mengingat program
klinik, program pelatihan sudah sering dilakukan melalui program yang didesain
dengan skema pembiayaan dari APBN maupun APBD, bahkan sering diberikan
kredit bergulir pada kelompok UMKM namun gaungnya tidaklah besar. Hal inti
yang belum dituntaskan oleh para pemangku kepentingan adalah melakukan satu
program pendampingan hasil pelatihan dan dilakukan secara berkesinambungan,
oleh karena itu kerjasama dengan lembaga perguruan tinggi merupakan solusi
tepat untuk memenuhi kebutuhan program pendampingan, karena hanya institusi
perguruan tinggi yang memiliki sumberdaya yang cukup dan mumpuni untuk
melakukan pendampingan.

Perlunya melakukan pemetakan sentra UMKM yang berada di wilayah kerjanya,
dengan menyusun skala prioritas sesuai dengan karakteristik sentra UMKM di
masing masing lokasi. Melalui pemetakan sentra UMKM yang benar, tentunya
dapat mempermudah dalam menyusun berbagai program yang selaras dan sesuai
dengan kebutuhan riil UMKM, oleh karena itu mensinergikan potensi sumber
daya yang dimiliki oleh pemangku kepentingan dan melakukan program kerja
sama merupakan jawaban tepat untuk mengatasi berbagai permasalahan UMKM
seperti program riset, program peningkatan kompetensi manajemen, program
monitoring dan kebutuhan pengembangan UMKM dalam rangka menghadapi
persaingan global. Pemetakan sentra UMKM dapat mengidentifikasi berbagai
permasalahan dan kebutuhan solusi yang terkait dengan UMKM, sehingga dapat
disusun skala prioritas program yang tepat sesuai dengan karakteristik yang ada

pada kelompok UMKM di wilayahnya.
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5.4.3.2 Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Dinas pariwisata dan kebudayaan merupakan satu institusi pemerintahan
kabupaten/kota yang tugas utamanya membuat regulasi dan mengimplementasikan
terkait dengan sektor pariwisata dimana didalamnya terdapat aktivitas UMKM,
oleh karena itu sangatah tepat jika dinas ini memegang peran strategis dalam rangka
mendorong pengembangan pariwisata sekaligus UMKM di wilayahnya. Selama ini
dinas pariwisata telah menjalankan fungsinya sebagaimana mestinya, namun
realitanya masih kurang mampu menjadikan pariwisata dan sektor UMKM sebagai
alternatif kekuatan ekonomi baru. Sektor pariwisata secara kultural telah tumbuh
berkembang sesuai dengan lingkungannya, bahkan jauh dari prioritas apapun sektor
ini tetap berjalan dengan kekuatannya sendiri.

Permasalahan klasik yang dihadapi sektor pariwisata adalah keterbatasan
pada aspek manajemen baik aspek sumberdaya manusia, aspek finansial, aspek
produksi, aspek pemaaran, aspek teknologi, aspek pendanaan, aspek jejaring serta
aspek infrastruktur. Hal ini sudah dipahami benar oleh para pemangku kepentingan
khususnya dinas pariwisata setempat, namun permasalahannya bukan sesederhana
yang kita duka, karena permasalahan pariwisata sangat komplek bahkan seringkali
solusi yang di berikan bersifat parsial dan tidak tuntas menyentuh pada akar
permasalahannya. Program klinik, program pelatihan dan program pendamping
sudah sering dilakukan secara berkala oleh dinas setempat, namun semuanya
dilakukan oleh secara parsial serta tidak berkesinambungan, hal inilah yang menjadi
akar permasalahan penanganan di pariwisata dan UMKM yang tidak pernah tuntas.
Bebarapa langkah strategis yang perlu untuk dipertimbangkan dalam upaya untuk
optimalisasi peran dinas pariwisata dan UMKM yang ada didalamnya sebagai satu
upaya untuk mendukung pengembangan dan pengelolaan UMKM sebagai berikut:
1. Perlunya dinas pariwisata menyusun program kerjasama dengan instansi terkait

dan lembaga lainnya yang secara formalitas dan informal memiliki keterkaitan
fungsi dengan pariwisata dan UMKM beserta pelakunya diantaranya lembaga
perbankan, dinas koperasi, dinas kesehatan, lembaga perguruan tinggi, lembaga
masyarakat dan organisasi keagamaan. Hal ini dibutuhkan sesuai dengan
karakteristik kawasan wisata dan pelaku UMKM yang ada didalanya. Tujuan

kerjasama adalah untuk membangun sinergi memanfaatkan sumberdaya yang
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terbatas namun dapat memberi efek simultan dan efisien bagi pemangku
kepentingan, bahkan bagi UMKM dan pelakunya oleh karena itu di perlukan
keseriusan dari para pemangku kepentingan untuk memandang bahwa
permasalahan pariwisata dan UMKM adalah problem bersama, jika hal ini di
lakukan melalui program ter-integrated tentu dapat mendorong pengembangan
pariwisata dan UMKM berjalan lebih cepat dan bermartabat dalam rangka
mengangkat sektor pariwisata dan pelaku UMKM yang berada dikawasan wisata
tersebut sebagai alternatif kekuatan ekonomi baru.

Program pendampingan hasil pelatihan merupakan satu kebutuhan yang sangat
krusial dalam mengatasi permasalahan manajemen sektor pariwisata, mengingat
program klinik, program pelatihan sudah sering dilakukan melalui program yang
didesain dengan skema pembiayaan dari APBN maupun APBD, bahkan sering
diberikan kredit bergulir pada pelaku pariwisata namun gaungnya tidaklah besar.
Hal inti yang belum dituntaskan oleh para pemangku kepentingan adalah
melakukan satu program pendampingan hasil pelatihan dan dilakukan secara
berkesinambungan, oleh karena itu kerjasama dengan lembaga perguruan tinggi
merupakan solusi tepat untuk memenuhi kebutuhan program pendampingan,
karena hanya institusi perguruan tinggi yang memiliki sumberdaya yang cukup
dan mumpuni untuk melakukan pendampingan.

Perlunya melakukan pemetakan kawasan tujuan wisata yang berada di wilayah
kerjanya, dengan menyusun skala prioritas sesuai dengan karakteristik kawasan
wisata di masing masing lokasi. Melalui pemetakan kawasan wisata yang benar,
tentunya dapat mempermudah dalam menyusun berbagai program yang selaras
dan sesuai dengan kebutuhan riil pelaku pariwisata, oleh karena itu langkah
mensinergikan potensi sumber daya yang dimiliki oleh pemangku kepentingan
dan melakukan program kerja sama merupakan jawaban tepat untuk mengatasi
berbagai permasalahan pariwisata seperti program riset, program peningkatan
kompetensi manajemen, program monitoring dan kebutuhan pengembangan
industri pariwisata dan pelaku UMKM yang ada didalamnya.

Perlunya sinkronisasi program terpadu pada dua institusi pemerintahan, karena
pelaku UMKM dan industri pariwisata merupakan dua sisi dalam satu keping

mata vang logam artinya dua pelaku sektor usaha ini selalu berdampingan
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keberadaannya dalam suatu kawasan atau wilayah, oleh karena itu perlunya
sinkronisasi program dari dua institusi pemerintah ini dalam menyusun
kebijakan pada sektor pariwisata dan sektor UMKM secara ter-integrated. Dinas
pariwisata tentu lebih berkonsentrasi pada pengembangan daerah tujuan wisata
dengan segala prasana penunjangnya, sedangkan dinas koperasi lebih berfokus
pada pengembangan sektorUMKM dan pelaku usahanya khususnya sebagai
pelengkap dalam penyedia barang dan jasa yang berada di kawasan wisata
tersebut, oleh karena itu tidak dapat dipungkiri bahwa optimalisasi peran
stakeholder dalam pengembangan pengelolaan sektor UMKM akan menjadi
lebih efektif, manakala dua institusi pemerintahan ini yaitu dinas pariwisata dan
dinas koperasi untuk mensinergikan program kerjanya dalam rangka mendukung

program pengembangan industri pariwisata dan sektor UMKM.

5.4.3.3 Peran Lembaga Perbankan

Lembaga perbankan memiliki peran yang strategis dan spesifik di tengah
masyarakat kita, mengingat fungsi bank menjadi mediasi antara masyarakat pemilik
dana dan masyarakat yang membutuhkan dana, oleh karena itu lembaga perbankan
menjadi sangat penting untuk mendukung pengembangan sektor UMKM dari aspek
permodalan. Selama ini aspek permodalan dan akses permodalan menjadi salah satu
titik lemah bagi UMKM mengingat keterbatasannya untuk mampu memenuhi salah
satu aspek legalitasnya. Selama ini perbankan menggunakan aspek legalitas sebagai
salah satu persyaratannya baik dari aspek anggunan, aspek finansial, aspek akuntasi
dan perijinan. Justru disinilah titik lemah yang ada pada sektor UMKM, oleh karena
itu terdapat beberapa rekomendasi penting untuk mendorong optimalisasi peran
perbankan untuk mendukung pengembangan dan pengelolaan UMKM yang efektif
sebagai berikut:

1. Perlunya lembaga perbankan memiliki program kerjasama dengan institusi
terkait dan lembaga lainnya yang secara formalitas dan informal memiliki satu
keterkaitan fungsi dengan sektor UMKM beserta pelakunya khususnya lembaga
perguruan tinggi, dinas koperasi, dinas pariwisata, lembaga masyarakat serta
organisasi keagamaan. Hal ini dibutuhkan sesuai dengan karakteristik dari sektor

UMKM dan pelakunya. Tujuan dari kerjasama adalah untuk membangun sinergi
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dalam memanfaatkan sumberdaya yang terbatas namun dapat memberi efek
simultan dan efisien bagi pemangku kepentingan, bahkan bagi UMKM dan
pelakunya, oleh karena itu di perlukan kepedulian dari pemangku kepentingan
untuk memandang bahwa permasalahan UMKM adalah problem bersama, jika
hal ini dilakukan melalui program yang ter-integrated tentu dapat mendorong
pengembangan pariwisata dan UMKM berjalan lebih cepat dan bermartabat
dalam rangka mengangkat sektor UMKM menjadi kuat dan mandiri.

Program pendampingan pengelolaan kredit bagi pelaku UMKM merupakan satu
kebutuhan yang sangat krusial dalam mengatasi permasalahan manajemen tata
kelola modal kerja. Hal penting yang belum dituntaskan oleh para pemangku
kepentingan adalah melakukan satu program pendampingan hasil pelatihan dan
dilakukan secara berkesinambungan, oleh karena itu kerjasama dengan lembaga
perguruan tinggi merupakan solusi tepat untuk memenuhi kebutuhan program
pendampingan pasca perolehan kredit, karena hanya institusi perguruan tinggi
yang memiliki sumberdaya yang cukup dan mumpuni untuk melakukan program
pendampingan secara berkelanjutan.

Perlunya melakukan pemetakan karakteristik UMKM yang berada di wilayah
kerjanya, sehingga dapat disusun skala prioritas sesuai dengan karakteristik yang
ada di masing masing lokasi sentra UMKM. Melalui pemetakan kawasan sentra
UMKM dengan tepat dan benar, tentu dapat mempermudah dalam menyusun
berbagai program yang selaras dan sesuai dengan kebutuhan riil bagi pelaku
UMKM, oleh karena itu mensinergikan potensi sumber daya yang dimiliki oleh
pemangku kepentingan dan melakukan program kerja sama merupakan jawaban
tepat untuk mengatasi berbagai permasalahan UMKM seperti program riset,
program peningkatan kompetensi dan kualitas manajemen, program monitoring
dan kebutuhan pengembangan UMKM dimasa yang akan datang.

Perlunya sinkronisasi program terpadu dengan institusi lain, karena UMKM dan
pelakunya selalu terkait dengan lintas lembaga, oleh karena itu sinkronisasi di
dalam menyusun program dan kebijakan harus dilakukan secara ter-integrated.
Lembaga perbankan harus fokus pada pengembangan dan penyediaan program
kredit yang efektif dan efisien bagi pelaku UMKM dan sektor usahanya dengan

satu persyaratan yang aman dan fleksibel sesuai dengan karakteristiknya.
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5.4.3.4 Peran Lembaga Perguruan Tinggi

Perguruan memiliki posisi yang sangat strategis dalam rangka memainkan

perannya sebagai pelaku agen perubahan ditengah masyarakat kita, oleh karena itu

optimalisasi peran perguruan tinggi harus menggunakan peluang yang dimilikinya

untuk turut mendukung pengembangan dan pengelolaan UMKM yang lebif efektif

melalui kegiatan bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.

Program perguruan tinggi yang relevan untuk melakukan optimalisasi perannya

dalam mendukung pengembangan dan pengelolaan UMKM dapat diuraikan secara

rinci sebagai berikut:

1

Program Kewirausahaan, merupakan redesain mata kuliah kewirausahaan
dalam sistem kurikulum dengan menambahkan kegiatan lapangan langsung di
sentra UMKM secara terpadu baik materinya, jadwal terstruktur, keterlibatan
dosen, mahasiswa, lembaga dan pelaku UMKM, sehingga program ini memberi
pengalaman pembelajaran langsung pada obyeknya serta manfaatnya dapat di
rasakan langsung oleh pelaku UMKM khususnya terkait dengan pengembangan
aspek manajerialnya.

Program Magang mahasiswa, merupakan kegiatan yang didesain perguruan
tinggi dalam upaya untuk memberikan pembelajaran kewirausahaan langsung
dengan obyeknya, sehingga mahasiswa dapat berinteraksi dengan kondisi dan
situaasi yang dialami oleh pelaku UMKM, khususnya yang menyangkut aspek
manajemen sumberdaya manusia, manajemen proses, manajemen pemasaran
dan manajemen keuangan/akuntansi. Program magang mahasiswa juga
memberi peluang untuk memberi pendampingan kepada pelaku UMKM
langsung pada obyek permasalahan yang dialami oleh pelaku UMKM, sehingga
sctiap problem langsung dapat dicarikan solusi, diterapkan dan dievaluasi
sesuai dengan kondisi riil yang terjadi dilapangan, dengan demikian praktek
manajerial akan menjadi lebih baik sekaligus untuk membangun keunggulan
bagi UMKM.

Sentra Layanan UMKM, merupakan program terpadu untuk memberi tempat
bagi dosen dan mahasiswa perguruan tinggi mengekpresikan potensi akedemik
yang dimilikinya untuk memberi layanan manajemen bagi pelaku UMKM baik

manajemen sumberdaya manusia, manajemen proses, manajemen pemasaran
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dan manajemen keuangan/akuntansi. Sentra layanan manajemen bagi UMKM
harus dijadikan program yang terstruktur dan menjadi bagian yang tidak
terpisah dengan program kewirausahaan dan magang mahasiswa, sehingga
program ini dapat memberi dampak langsung untuk mengatasi berbagai
problem manajemen yang dapat menghambat bisnis UMKM, dengan demikian
orientasi manajemen UMKM akan berjalan pada jalur yang benar serta mampu
mendorong perilaku manajemen yang mengarah pada terciptanya praktek
manajemen yang efektif dan efisien

Sinkronisasi Program Lapangan, merupakan upaya perguruan tinggi untuk
mensinergikan berbagai sumber daya, program dan kegiatan lembaga lainnya
secara ter-infegrated dengan sentra layanan manajemen bagi pelakn UMKM
yang meliputi manajemen sumberdaya manusia, manajemen proses,
manajemen pemasaran dan manajemen keuangan/akuntansi. Sinkronisasi
program lapangan juga bertujuan untuk mengoptimalkan peran perguruan
tinggi dalam membantu memberi solusi atas berbagai permasalahan aspek
manajemen yang dialami oleh pelaku UMKM, sehingga dalam jangka panjang
turut membantu memperkuat terciptanya daya saing UMKM yang kuat dan
mandiri dalam rangka menghadapi persaingan global dan perubahan sistem
bisnis.

Program Riset UMKM, risct merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan
secara sistematis dan terstruktur, oleh karena itu program riset harus diarahkan
pada topik dan tema yang terkat dengan aspek manajamen UMKM. Melalui
riset yang terprogram tentu praktek manajemen yang diterapkan oleh UMKM
terus mengalami proses pengembangan sesuai dengan perubahan pada eranya.
Topik dan tema risst UMKM harus mampu memberi solusi pada aspeck
manajemennya agar orientasi manajemen yang diadopsi oleh pelaku UMKM
memiliki model yang terbaik dan lebih aplikatif.

Publikasi Ilmiah, merupakan upaya program studi untuk melakukan sosialisasi
hasil riset yang terkait dengan tema manajemen UMKM, dengan publikasi hasil
riset tentu akan memberi peluang untuk pengembangan aspek manajemen yang
lebih terbuka karena dapat diakses oleh masyarakat lebih luas, sehingga dapat

membuka peluang masukan dari penggiat riset manajemen UMKM. Oleh
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karena itu publikasi ilmiah merupakan piranti penting untuk membangun daya

saing UMKM menjadi lebih kuat dan unggul dari aspek manajemen.

5.4.3.5 Kebutuhan Pengembangan Model Usaha UMKM
Pengembangan model usaha merupakan salah satu kebutuhan jangka panjang

UMKM dan sektor usaha, karena UMKM berada wilayah persaingan bisnis yang
bersifat komplek, oleh karena itu didalam perumusan model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM perlu dikemukakan, bahwa pengembangan
bisnis merupakan satu kebutuhan yang harus dipertimbangan, mengingat perbaikan
sistem manajemen pengelolaan UMKM bertujuan untuk menghasilkan kinerja yang
lebih baik, sehingga perbaikan kinerja UMKM juga menuntut pada pengembangan
usaha UMKM di masa mendatang, karena adanya perubahan bisnis dan persaingan
global. Beberapa catatan yang perlu diperhatikan dalam pengembangan usaha dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Menyusun kebutuhan kelompok masyarakat atau pelaku UMKM tentang model
pelatihan yang terkait dengan pengembangan usahanya. Identifikasi ini dapat di
lakukan melalui program penelitian terlebih dahulu sehingga dapat dirumuskan
berbagai kebutuhan pelatihan yang dapat mendorong kemajuan usaha UMKM.
Model manajerial, pengelolaan usaha atau tata kelola, sering menjadi kendala
terbesar bagi pelaku UMKM, oleh karena itu sctiap lembaga pendidikan tinggi
dapat menentukan prioritas pelatihan sesuai dengan bidang keilmuan yang ada

pada lembaganya.

]

Menyusun kebutuhan sumberdaya yang terkait dengan implementasi program
bina mitra untuk setiap obyek dan kurun waktu tertentu (idealnya dua tahun).
Orientasi kebutuhan sumberdaya dapat diprioritaskan pada penentuan jadwal,
pemilihan mitra bina dengan sekelompok UMKM, kebutuhan jenis pelatihan,
jumlah dosen dan mahasiswa yang ikut dilibatkan dalam program pelatihan,
pendapingan sampai pada pengembangan.

3. Melakukan kemitraan dengan kalangan pemerintahan atau pelaku bisnis untuk
sinkronisasi dengan program pemerintah atau program corporate lainnya dalam
rangka pemenuhan sumber dana, agar implementasi program pelatihan dan

pendapingan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
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6.

Menentukan skala prioritas program CSR yang akan dilakukan oleh corporate
baik menyangkut program kegiatan, jumlah dana yang dialokasikan, sasaran
dan target yang diinginkan serta kelompok masyarakat atau pelaku UMKM
yang memperoleh kesempatan untuk program CSR

Melakukan evaluasi program CSR dan bina mitra dengan kalangan pendidikan
tinggi agar menghasilkan program berkelanjutan untuk pelaku UMKM yang
lebih terintegrasi dan holistik sehingga berdampak positif pada kemajuan dan
keberlanjutan kegiatan masyarakat dan usaha UMKM.

Pemerintah sebagai unsur regulator seharusnya mampu untuk menyusun suatu
regulasi yang memberi perlindungan terhadap UMKM, mengingat jumlahnya
yang sangat besar dan terbukti telah memberi kontribusi terhadap perekonomian
dan kesejahteraan masyarakat melalui kiprahnya di sektor UMKM.

Memberi sanksi tegas terhadap corporate yang tidak melakukan program CSR
sesuai dengan regulasi yang ada, dengan regulasi yang jelas tentu semua pihak
dapat saling mendukung upaya pengembangan UMKM yang berorientasi pada
kemitraaan. Lembaga pendidikan tinggi, corporate dan pemerintah daerah yang
berada dalam satu wilayah yang sama (tingkat kecamatan) dapat saling bermitra
untuk mengembangkan eksistensi dan keberlanjutan sentra UMKM yang ada di
wilayahnya, sehingga UMKM bukan sebagai obyek tetapi juga menjadi subyek
dalam perckonomian suatu negara, schingga keberadaannya dapat memperkuat
perekonomian nasional dan berkontribusi secara riil dalam bagi kesejahteraan
masyarakat kawasan wisata religi di Jawa Timur.

Optimalisasi nilai nilai kearifan lokal dan budaya masyarakat merupakan nilai
peradaban suatu kelompok warga yang tetap terjaga dan dipelihara dalam
komunitasnya, karena memberi dampak positif bagi kechidupan masyarakatnya.
Nilai kearifan lokal dan budaya akan turut mewarnai dalam aspek kehidupan
warga dan tercermin dalam perilaku sehari hari baik dalam kehidupan maupun
aktivitas usaha, oleh karena itu nilai kearifan lokal dan budaya masyarakat
sebenarnya merupakan sumber daya yang dapat dioptimalkan kontribusinya
karena memiliki nilai spirit dalam rangka mendorong kehidupan yang lebih
baik, usaha yang lebih berkembang dan selalu menjaga serta melestarikan

norma norma dan etika dalam kehidupan. Hal ini tentu akan mewarnai corak
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kehidupan masyarakatnya baik dalam komunitas warga maupun aktivitas
bisnisnya. Nilai kearifan lokal dan budaya masyarakat yang bernilai positif
diantaranya adalah keunikan bahasa, adat istiadat, cagar alam, berpakaian, pola
komunikasi dan lainnya, jika hal ini dapat diinovasi dan diimplementasikan
dalam aktivitas usaha tentu akan menjadi nilai yang unik dan dapat
mencerminkan karakteristik bagi masyarakat.

Keinginan menjadi lebih baik, sebagian dari masyarakat kita adalah memiliki
keinginan menjadi lebih baik dalam segala aspek kehidupan, tentu ini
merupakan sumberdaya yang bersifat intagible, mampu menjadi pendorong
dalam perkembangan usaha dari masyarakat, karena sudah tercermin dalam
norma kehidupan, etika serta norma agama. Karakteristik ini tentu
mempermudah proses terbentuknya nilai tambah dalam aktivitas masyarakat
karena sudah muncul motivasi diri yang kuat, spirit untuk berubah dan
kemampuan bertahan dalam menghadapi setiap tantangan, oleh karena itu
keinginan menjadi lebih baik merupakan sumberdaya infagible, tentunya layak
dipertimbangkan dalam setiap permberdayaan masyarakat karena akan
mempermudah proses pengembangan UMKM dengan segala aspek yang ada

padanya.

. Bakat keterampilan, masyarakat yang berdomisili disuatu kawasan, biasanya

memiliki bakat sccara alami berupa keterampilan yang diperoleh lewat faktor
keturunan maupun faktor lingkungan, oleh karena itu nilai tambah masyarakat
harus dioptimalkan dalam rangka mendorong kegiatan ekonomi yang lebih
berdayaguna dan bermartabat bagi kesejahteraan warganya. Bakat keterampilan
yang muncul secara alami biasanya berupa keterampilan memanfaatkan
sumberdaya alami, keuletan dalam berkarya, bertahan dalam kesulitan,
mengoptimalkan potensi alam sekitar serta kreativitas dan inovasi dalam
berkarya. Tanpa disadari bakat keterampilan ini akan mendukung proses
transformasi sumberdaya alam ke dalam kegiatan produktif yang bernilai
tambah ekonomis serta turut memacu perkembangan kegiatan masyarakat dan

sentra UMKM.

. Pelaku usaha mikro dan kecil sebagian besar masih dilakukan oleh kelompok

masyarakat marginal, jumlah pelaku sangat besar namun skala usahanya masih
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sangat kecil, oleh karena itu pelaku UMKM masih membutuhkan program
pendampingan pada aspek manajerialnya terutama peningkatan kompetensi
pengelolaan usaha, akses pasar, akses permodalan, akses teknologi komunikasi
dan informasi serta membangun jejaring (kemitraan). Jumlah UMKM Jawa
Timur sangat besar dan terbukti memberi kontribusi bagi perekonomian dan
peningkatan kesejahteraan warganya walaupun masih belum optimal, oleh
karena itu diperlukan sinergi dari kalangan stakeholder dalam merumuskan
kebijakan strategis dalam membangun keunggulan daya saing UMKM dalam
memasuki masyarakat ekonomi Asean dan persaingan global. Keberlanjutan
usaha UMKM merupakan upaya strategis dalam rangka memperkokoh sistim
perekonomian dan jati diri suatu bangsa, khususnya perekonomian domestik
yang mengarah pada kemandirian anggaran, oleh karena itu pengembangan
kompetensi manajemen bagi pelaku UMKM harus diarahkan pada beberapa
kebijakan strategis sebagai berikut:
a. Terciptanya pelaku UMKM yang berkompeten, kreatif dan inovatif, schingga
mampu dan siap menghadapi berbagai tantangan dan persaingan global
b. Berorientasi pada bisnis, bukan sekedar membuka usaha untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya tetapi untuk meraih profit, menciptakan nilai
sumberdaya yang produktif
c. Meningkatkan tingkat kemampuan manajerial yang mumpuni guna untuk
mengelola usahanya lebih efektif dan efisien
d. Terjalinnya kemitraan dengan lembaga lain baik yang terkait dengan akses
pembiayaan, akses pasar, akses sumberdaya dan akses keberlanjutan usaha
e. Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi, dalam rangka menuju pada
bisnis berbasis digital, hal ini akan menunjang implementasi bisnis yang
cepat, jangkauan luas, kinerja bisnis semakin baik.

12. Sentra UMKM merupakan suatu kawasan yang dihuni oleh sekelompok orang
yang menjalankan kegiatan usaha yang sama, karena adanya panggilan jiwa dan
merasa senasib dan sepenaggungan, memiliki tujuan sama, memiliki komunitas
yang sama bahkan terbentuk karena faktor lingkungan yang sama. Namun
dalam perkembangan sentra UMKM ada yang sengaja dijadikan lokasi khusus

pelaku usaha, agar mempermudah proses pembinaan, pengembangan usahanya,
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pengawasan dan tujuan lainnya. Kegiatan usaha yang tergabung dalam sentra
UMKM akan memperoleh nilai manfaat lebih baik daripada melakukan usaha
dilokasi sendiri, oleh karena itu sentra UMKM masih dibutuhkan dalam rangka
pengembangan usaha dari kelompok masyarakat, adapun nilai tambah yang
diperoleh pelaku usaha yang berada di sentra UMKM adalah:

a. Transformasi hardskill dan sofiskill berjalan lebih lancar diantara pelaku
UMKM, karena berada pada satu kawasan, sehingga tidak membutuhkan
waktu yang lama, bahkan semua proses akan berjalan secara alami (informal).

b. Komunikasi semua aspek kegiatan di sentra UMKM akan berjalan efektif dan
efisien, karena bersifat informal dan melibatkan pelaku yang karakteristiknya
relatif sama

¢. Memudahkan konsumen atau masyarakat untuk memenuhi kebutuhan suatu
produk yang diinginkan dengan cara mengenalinya melalui sentra UMKM
di lokasi tertentu sekaligus alternatif pilihan produk yang diinginkan.

d. Ajang pengenalan produk yang sangat efektif dan efisien, karena tidak harus
melakukan promosi secara individual, konsumen datang dan mengenalinya
sendiri ke lokasi, tinggal bagaimana cara menciptakan suasana tempat usaha
yang menarik, nyaman dan bersahabat dengan pembeli

e. Akses informasi dan kemitraan dengan lembaga lain akan menjadi mudah dan
cepat karena semua proses kemitraan akan berlangsung ditempat lokasi usaha
serta memberi rasa aman bagi mitranya. Kemitraan menjadi bagian strategi
penting dalam pengembangan usaha maupun sentra UMKMnya sendiri, oleh
karena itu sentra UMKM dibutuhkan untuk menjamin keberlanjutan usaha

UMKM disaat sekarang maupun dimasa yang akan datang.

5.5 Luaran Yang Dicapai

Tujuan penelitian ini adalah merumuskan suatu model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM vyang efektif pada kawasan wisata religi
Jawa Timur, dengan harapan dapat memberi solusi atas permasalahan manajemen
yang dihadapi oleh pelaku UMKM agar pengelolaan usahanya menjadi efektif dan
efisien, sehingga dapat meningkatkan potensi ekonominya menjadi lebih baik serta

berkontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakat di kawasan wisata religi makam
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para wali di Jawa Timur. Penelitian ini memiliki target luaran pada tahun kedua

yang terdiri:

1.

Luaran wajib berupa: model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan
UMKM yang efektif atau paten sederhana (hak cipta)

Luaran tambahan; a) publikasi ilmiah internasional, b) buku Ajar Manajemen
UMKM : Orientasi Peran stakeholder Dalam Membangun Daya Saing UMKM
dengan standar ISBN, ¢) pemakalah dalam pertemuan ilmiah nasional (seminar/
proseding)

Capaian luaran pada akhir tahun pertama penelitian telah terealisir sesuai

dengan kontrak penelitian, sedangkan untuk capaian luaran tambahan realiasinya

akan berlanjut pada tahun berikutnya (tsl)éJnmk memberikan gambaran secara

rinci capaian luaran tahun pertama dapat ditunjukkan dalam tabel 5.10 sebagai

berikut:
Tabel 5.10: Capaian Luaran Pada Tahun kedua

No Jenis Luaran Target Luaran Capaian Keterangan

1 Laporan - Penelitian terlaksana terlaksana-ts | Upload Simlitabmas
Utama
Perckayasaan Sosial: . . .

2 Model Kebijakan terlaksana terlaksana-ts | ISBN: 978-602-1187-51-7
Paten Sederhana: P P Pengajuan: EC00201851546

3 Hak Cipta terlaksana terlaksana-ts Pencatatan: 000122271

4 Artikel ilmiah: draft terlaksana.t SENIMA-3 UNESA
Proseding ra eriaksana-ts Surabaya, 5 Oktober 2018

5 Amkcl‘ ilmiah : draft draft-t, draft
Jurnal iternasional

6 Buku Ajar draft draft-t, ISBN: 978-602-1187-52-4

. Laporan penelitan utama: Laporan induk penelitian yang wayjib disusun atas hasil

penelitian lapangan pada tahun kedua

. Perekayasaan Sosial: Model Optimalisasi Peran Stakeholder Dalam Pengelolaan

UMKM Kawasan Wisata Religi di Jawa Timur (ISBN 978-602-1187-51-7)

. Paten Sederhana: Model Optimalisasi Peran Stakeholder Dalam Pengelolaan

UMKM Kawasan Wisata Religi di Jawa Timur (Pengajuan: EC00201704412;
Nomor Pencatatan; 000122271)

Proseding/seminar nasional: Optimalisasi Peran Perguruan Tinggi Dalam
Rangka Memperkuat Daya Saing UMKM Kawasan Wisata Religi di Jawa Timur
( SENIMA-3 UNESA Surabaya, 5 Oktober 2018)
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5. Jurnal Ilmiah Internasional: Strategi Perguruan Tinggi Membangun Kualitas
Manajemen dan Daya Saing UMKM Kawasan Wisata Religi Di Jawa Timur
(The Strategic to Developmen Management and Competitivenes of SMEs on
Religious Tourism Areas in East Java)

ana Publikasi Jurnal draft-t|:
* Journal of Innovation Management in Small and Medium Enterprises
* Journal International of Servises Economic and Management

6. Buku Ajar: MANAJEMEN UMKM: Orientasi Peran Stakeholder dalam

Membangun Daya Saing UMKM (ISBN: 978-602-1187-52-4)

5.5.1 Laporan Penelitian

Laporan penelitian utama meakan wujud pertanggungjawaban peneliti
kepada pemberi dana dalam hal ini Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi yang tertuang dalam suatu
kontrak penelitian Nomor: 007/SP2H/K7/KM/2018. Hasil penugasan ini telah di
monev secara internal maupun monev eksternal yang telah dilakukan pada tanggal
30 Oktober 2018. Dalam monev eksternal telah dilakukan monitoring dan evaluasi
sccara langsung terkait dengan target luaran yang telah dijanjikan olch peneliti yang
tertuang dalam proposal penelitian. Laporan penelitian yang disertai dengan
luarannya semua telah dievaluasi dan dicek secara langsung oleh reviewer yang
dihadirkan untuk melakukan monev ekternal sebagaimana yang telah peneliti buat

dalam rincian yang tercermin pada tabel 5.18 diatas.

5.5.2 Perekayasaan Sosial

Perekayasaan sosial merupakan produk luaran yang berwujud model, desain
kebijakan dan perekayasaan lain yang dapat dijadikan panduan bagi masyarakat
atau organisasi untuk melakukan suatu perbaikan sistem maupun tata kelola. Judul
perekayasaan sosial dalam penelitian ini: “Model Optimalisasi Peran Stakeholder
Dalam Pengelolaan UMKM Kawasan Wisata Religi Di Jawa Timur”. Model berupa
produk buku yang berisi optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM
khususnya bidang manajemen, sehingga model ini dapat dipergunakan sebagai

panduan untuk meningkatkan peran dalam pengelolaan UMKM yang lebih efektif,
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karena produknya berupa buku, maka model perekayasaan sosial juga didaftarkan

ISBN dengan nomor regestrasi: ISBN: 978-602-1187-51-7. Adapun struktur buku

model dapat disampaikan sebagai berikut:

DAFTAR ISI

1.1 Latar BelaKang..........oocoviiii oo et et sa e s e s e en s e
1.2 Perumusan Masalah... ... e
1.3 Tujuan Penyusunan Model....... ..o e e
1.4 Manfaat Penyusunan Model...........oooiiie i

BAB 2. METODE PENELITIAN. ..ottt e e sr i sr e sre e

2.1 Jenis Penelitian...............

2.2 Obyek dan Nara SUMDET.........cccooirivriiie et e eser e er s
2.3 Instrumen Penelitian. ... ..ot e e st s e eneen
2.4 Sampel SUMbET Data. ......cc.ooo ittt e e s e en
2.5 Teknik Pengumpulan Data...........ooooiieiie e e e
2.6 Teknik Pengujian Keabsahan Data..........cccocoeeiviiiiiieiiie e
2.7 Satuan Kajian (foKus amatan)...........ccevceeuerieeeineerieerinsinse e es e sn e e ereenn
2.7.1 Peran Dinas KOPerasi.......occo oo e e e e e eee e e e ee e e e eeee e
2.7.2 Peran Dinas Pariwisata. ........o..ooo oo et e e
2.7.3 Peran Lembaga Perbankan..........cccoevveeieeicrinenie e
2.7.4 Peran Perguruan Ting@i.......cooveieireeeiie et et e e v s

2.8 Teknik Analisas Data.................

2.8.1 Rancangan dan Metode Penelitian.. ..o
2.8.2 Langkah Langkah Perumusan Model..........ccocovvieiriieiin i e

BAB 3. GAMBARAN OBYEK PENELITIAN. ..o e
3.1 Gambaran Umum ODBYeK.........coovieirirr et e s e e creen
3.2 Karakteristik Sentra UMKM........c.ooiiiieiiee e e s
3.2.1 Pelaku UMEKM......oooi et e e e s
3.2.2 Lokasi Sentra UMKM.........coo e e e
3.2.3 Komoditi Barang Dagangan...........cccocoe v see e e
3.2.4 Siklus Kunjungan WisataWan..........cceeuerueerenscrerressinsie s e s e ee e e
3.2.5 Infrastruktur Kawasan Wisata. ............ocooooiiie e

BAB 4. PERUMUSAN MODEL......cooiiiitiiectie ettt er e st sr et
4.1 Aspek Perumusan Model..........cooooriioiiiiiiiicce et s e
4.2 Tahapan Perumusan Model... ..o e

4.2.1 ldentifikasi Peran Stakeholder............c..couvivincceiie e e
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4.2.1.1 Peran Dinas Koperasi dan UMKM..........coovviivevieive e,
4.2.1.2 Peran Dinas PariwiSata.........ccceeeeerereve e crinrins e e e e
4.2.1.3 Peran Lembaga Perbankan...
4.2.1.4 Peran Perguruan Tinggi.... .
4.2.2 Mapping Peran Stakeholder Dalam Pengelolaan UMKM
4.2.2.1 Peran Dinas Koperasi dan UMKM...
4.2.2.2 Peran Dinas PariwiSata.........occeeeeerereve e crinrins e e e e
4.2.2.3 Peran Lembaga Perbankan...
4.2.2 4 Peran Perguruan Tinggi.... .
4.2.3 Merumuskan Model Optlmallqam Peran Sm}ceh:)!der
4.2.3.1 Penentuan Titik Krusial...
4.2.3.2 Rumusan Model...
4.2.4 Pengujian Efektivitas Model
4.2.5 Mengevaluasi Efektivitas Rumuqan Model
4.3 Pembahasan Model Optimalisasi Peran Smkehrﬂder
4.3.1 Redesain Optimalisasi Peran Smkeholder..................................................
4.3.1.1 Kalangan BiroKrasi..........ccooor oo e e
4.3.1.2 Kalangan BiSniS........cccvcevierireecre e e e e eresn s
4.3.1.3 Kalangan Akademik..........cuvvieeeeererine i e e
4.3.2 Sinkronisasi Peran Stakeholder.............cccoooeioeieiiiiiiieeee e
4.3.3 Model Optimalisasi Peran Stakeholder............c.oooeoeoioeneeneeeie e
4.3.3.1 Peran Dinas Koperasi dan UMKM...........ccovi e
4.3.3.2 Peran Dinas PariwiSata.........ccceeeeererive e cvierins e e e e e
4.3.3.3 Peran Lembaga Perbankan...
4.3.3.4 Peran Perguruan Tinggi....
4.3.3.5 Kebutuhan Pengembangan Model U‘;aha
5.1 KeSIMPULAN. ..ottt e e e e et e ere e s
5.2 ReKOMENdaSI. ...o.ueciii ittt e e s

DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 : Penyerapan Tenaga Kerja Per Sektor.........c.covve i
Tabel 2.1 : Rancangan dan Metode Rumusan Model.............cooooiiiiiii
Tabel 4.1 : Karakteristik Peran Dinas Koperasi..........ccooooieoee oo
Tabel 4.2 : Karakteristik Peran Dinas Pariwisata...........oveveeiereeve e s
Tabel 4.3 : Karakteristik Peran Lembaga Perbankan............c.coocovioiinonecce s
Tabel 4.4 : Karakteristik Peran Perguruan Tinggi........occoooo oo
Tabel 4.5 : Mapping Peran Dinas KOPEIasi.........ovvirivrverncvieree e cvern et sre e
Tabel 4.6 : Mapping Peran Dinas Pariwisata...........c.cevivrirne e vever e se e cveen
Tabel 4.7 : Mapping Peran Lembaga Perbankan...

Tabel 4.8 : Mapping Peran Peruguruan Tinggi....
Tabel 4.9 : Persepsi atas Model Optimalisasi Peran Smkehr)lder
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DAFTAR GAMBAR
Gambar 4.1 : Peran Dinas Koperasi Dalam Pengelolaan UMKM...............ccceeei.
Gambar 4.2 : Peran Dinas Pariwisata Dalam Pengelolaan UMKM..........................
Gambar 4.3 : Peran Dinas Lembaga Perbankan Dalam... s
Gambar 4.4 : Peran Dinas Perguruan Tinggi Dalam Pengelolaan
Gambar 4.5 : Model Optimalisasi Peran Stakeholder Dalam...
Gambar 4.6 : Persepsi Responden terhadap Rumusan Model...........cccooie

5.5.3 Paten Sederhana

Paten sederhana (hak cipta) perekayasaan sosial: “Model Optimalisasi Peran
Stakeholder Dalam Pengelolaan Sentra UMKM Kawasan Wisata Religi Di Jawa
Timur” merupakan salah satu luaran wajib yang harus di sandingkan dengan luaran
perekayasaan sosial pada tahun ini (ts). Hak cipta telah didaftakan melalui Dirjen
HKI pada tanggal 26 Oktober 2018. Proses HAKI telah selesai dengan Nomor bukti
pengajuan: EC00201704412; Nomor Pencatatan; 000122271.

5.5.4 Proseding Nasional

Seminar nasional proseding sebagai pembicara merupakan luaran tambahan
yang bertujuan untuk meningkatkan publikasi dan sosialisasi hasil penelitian
melalui forum seminar nasional, agar hasil penelitiannya dapat dikenal masyarakat
dan memiliki manfaat bagi pihak lain, baik untuk diimplementasikan maupun untuk
pengembangan pengetahuan baru. Judul seminar nasional dalam bentuk Proseding
adalah:“Optimalisasi Peran Perguruan Tinggi Dalam Rangka Memperkuat Daya
Saing UMKM Kawasan Wisata Religi Di Jawa Timur”. Seminar Nasional ini di
selenggarakan oleh Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi - Universitas Negeri
Surabaya (UNISA), yang diikuti oleh 86 pemakah, 34 perguruan tinggi yang datang
dari sepuluh propinsi, seminar telah digelar pada tanggal 5 Oktober 2018 dengan

melakukan paparan dan diskusi secara terbuka.

5.5.5 Publikasi Jurnal Ilmiah
Jurnal ilmiah merupakan luaran tambahan yang bertujuan untuk publikasi

karya ilmiah peneliti di kancah internasional, oleh karena itu pada tahun pertama

(ts) peneliti mentargetkan dapat menyelesaikan draft jurnal dan dipublikasikan pada
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tahun depan (ti). Adapun judul jurnal ilmiah adalah: “Strategi Perguruan Tinggi
Dalam Membangun Kualitas dan Daya Saing UMKM Kawasan Wisata Religi Di
Jawa Timur”. Draft jurnal telah selesai disusun, namun masih harus melalui tahapan
berikut: 1) monev tim publikasi karya ilmiah, 2) klinik penulisan karya ilmiah serta
3) translate bahasa asing dan pengiriman naskah jurmal pada pengelola jurnal yang
direlﬁnakan melalui:

* Journal of Innovation Management in Small and Medium Enterprises

* Journal International of Servises Economic and Management

5.5.6 Buku Ajar

Buku ajar merupakan luaran tambahan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengayaan materi mata kuliah Manajemen Koperasi dan UMKM berbasis riset,
sehingga dapat menggambarkan kondisi riil terkait implementasi peran stakeholder
dalam pengelolaan UMKM sekaligus membantu pengembangan manajemen bagi
pelaku UMKM, sehingga pengelolaan usaha dapat berjalan dengan baik, adapun
judul buku ini adalah MANAJEMEN UMKM: Orientasi Peran Stakeholder Dalam
Membangun Daya Saing UMKM (ISBN: 978-602-1187-52-4). Anatomi buku ini
terdiri dari tujuh bab yang meliputi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM,
telah memproleh ISBN dan proses penyelesaian direncanakan akhir bulan Maret
2019 sudah selesai dicetak, adapun gambaran secara menyeluruh tentang isi buku
ini dapat ditampilkan melalui daftar isis sebagai berikut.

DAFTAR GAMBAR

BAB 1. MANAJEMEN UMKM. ... e e e e e
1.5 Peran Manajemen UMKM........oooiiiie i s s
1.6 Perubahan manajemen.............coece..
1.7 Pengembangan Manajemen UMKM..............oooiiiior e e e
1.8 Kendala Pengembangan Manajemen UMKM............ooiiiiiiiiiiie s
1.9 Redesain Pengembangan Manajemen..........ccoeivievevoveneveieren s

BAB 2. KARAKTERISTIK MANAJEMEN UMKM. ...
2.9 Kualitas Sumber Daya Manusia.........c.ooeeueeeeoe e oo
2.10Pengolahan Produk...........ouii it e s




2.11Pola Pemasaran... .

2.12Pengelolaan Sumber Daya

2.13 Kemitraan Usaha...
2.14 Pemanfaatan Teknologl lnforma';l

BAB 3. STAKEHOLDER UMKM...
3.3 Birokrasi Sebagai Agen Regulaql
3.4 Pelaku Bisnis...
3.5 Lembaga Pemblayaan

3.6 Pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tlnggl
3.7 Pemberdayaan Ma%yarakat

BAB 4. OPTIMALISASI PERAN STAKEHOLDER...............ccocoirennn.
4.4 Nilal SUMDBEr Daya......cco oot e e ee e eae e e e ee
4.5 Pemanfaatan Sumber Daya

4.6 Memilih Sumber Daya....
4.7 Optimalisasi Sumber Daya

4.8 Peran Stakeholder Dalam Mengelola Sumber Daya

4.9 Nilai Tambah Sumber Daya....

BAB 5. SINKRONISASI PERAN STAKEHOLDER............ccoooiiiiiiiieea.
5.3 Stakeholder Scbagai SumberDaya

5.4 Mengoptimalkan Sumber Daya....
5.5 Melestarikan Sumber Daya....
5.6 Stakeholder Sebagai Pengungklt Pembahan

5.7 Harmonisasi Peran Stakeholder

BAB 6. PERAN STAKEHOLDER DAN MANAJERIAL UMKM.......................
6.1 Klinik Manajemen UMKM..........ooiiiiiiie s e e

6.2 Pelatihan Manajemen UMKM...
6.3 Pendampingan UMKM.. .
6.4 Bina Mitra dan Pengembangan UMKM

6.5 Pendampingan Pengelolaan Kredlt
6.6 Mengenalkan UMEKM...........cooiiiori e et sr e e

BAB 7. DAY A SAING UMEKM.......ooiiiit ettt er e st es e sn e e eneenn

7.1 Karaktersitik Daya Saing....
7.2 Mengembangkan Daya Salng
7.3 Manajemen Sebagai Pengungklt Daya Samg

7.4 Daya Saing Sebagai Pengungkit Pertumbuhan UMKM

7.5 Pertumbuhan UMKM sebagai Pengungkit Ekonomi warga..........................

7.6 Perberdayaan Masyarakat sebagai Penggerak Ekonomi
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RENCTRR ot

6.1 Aspek Penelitian Tahun Berikut

Untuk mencapai hasil penelitian secara ter-integrated, maka penelitian ini
harus dilakukan secara berkesinambungan dalam kurun waktu tiga tahun, oleh
karena itu kegiatan penelitian tahun berikutnya dengan lokasi pada sentra UMKM
kawasan wisata religi di empat kota/kabupaten di Jawa Timur dapat ditampilkan

pada gambar 6.1 sebagai berikut:

ASPEK YANG DITELITI ‘ | TARGET LUARAN YANG DICAPAI

Tahun 3: (a) mengidentifikasi pengembangan Tahun 3: (a) rumusan model pengemba
usaha pada sentra UMKM pada kawasan wisata ngan usaha pada sentra UMKM, (b)
religi, (b) merumuskan peluang usaha sentra rumusan peluang usaha sentra UMKM
UMKM yang relevan dengan kawasan wisata yang relevan dengan kawasan wisata (c)
religi, (c) menyusun profil sentra UMKM di menyusun profil sentra UMKM pada
kawasan wisata religi di Jawa serta (d) kawasan wisata religi di Jawa Timur serta
membangun pusat informasi terpadu sentra (d) merumuskan pusat informasi terpadu
UMKM pada kawasan wisata religi di Jawa sentra UMKM pada kawasan wisata

Timur
I

HASIL YANG DICAPAI DARI KEGIATAN PENELITIAN PUPT

1. Menghasilkan model pengembangan usaha UMKM yang efektif pada kawasan wisata
religi

2. Menghasilkan perekayasaan Teknologi Tepat Guna (TTG) bidang pengembangan UMKM

3. Menghasilkan model pengembangan usaha pada sentra UMKM pada kawasan wisata religi

4. Menghasilkan rumusan peluang usaha sentra UMKM yang relevan di kawasan wisata
religi

5. Mendirikan pusat informasi terpadu sentra UMKM pada kawasan wisata religi

Publikasi ilmiah pada jurnal internasional dan seminar

7. Menghasilkan bahan ajar bidang perekayasaan manajemen dan profil UMKM

o

Gambar 6.1 Diagram sistematika penelitian dalam kurun waktu satu tahun

6.2 Rancangan dan Metode Penelitian Tahun Ketiga

Rancangan dan metode penelitian tahun ketiga merupakan kelanjutan dari
proses penelitian yang telah dilakukan pada tahun kedua, oleh karena tahapan
rancangan dan metode penelitian ini tidak terpisahkan dengan rancangan dan

metode pada tahun kedua, sehingga hasil luarannya menjadi bagian yang terus ter-
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integrated selama kurun waktu tiga tahun agar memberi manfaat yang optimal,

secara rinci pelaksanaan penelitian dapat diuraikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 6.1: Rincian metode penelitian pada tahun ketiga (3)

Aspek Yang Diteliti

Rancangan Penelitian

Metode Penelitian

Indikator Capai

a.

Identifikasi
pengembangan usaha
di sentra UMKM pada

Desain kuesioner untuk
mengidentifikasi usaha
di sentra UMKM pada

Menentukan 50
responden secara acak
pada pelaku usaha di

Dapat diidentifikasi
aktivitas pelaku usaha
di lima sentra UMKM

kawasan wisata religi kawasan wisata religi di | lima lokasi sentra | pada kawasan wisata
di Jawa Timur Jawa Timur UMKM kawasan | religi di Jawa Timur
wisata religi
b. Merumuskan peluang Merumuskan  peluang | Menentukan skoring | Dapat dirumuskan
usaha sentra UMKM usaha di lima sentra | penilaian untuk | peluang usaha yang
yang relevan dengan UMKM yang relevan di | menentukan peluang | relevan dengan
kawasan wisata religi kawasan wisata religi di | usaha yang relevan | karakteristik kawasan
Jawa Timur dengan kawasan | wisata religi di Jawa
wisata religi Timur
¢. Menyusun profil Menyusun profil sentra | Memetakkan dan | Dapat disusun profil
sentra UMKM di UMKM di kawasan | menyusun profil | sentra UMKM pada
kawasan wisata religi wisata religi sentra  UMKM  di | kawasan religi di Jawa
di Jawa kawasan wisata religi | Timur
d. Membangun pusat Merumuskan model | Memformulasikan Dapat dirumuskan
informasi terpadu pusat informasi terpadu | model pusat layanan | model pusat informasi
sentra UMKM pada sentra.  UMKM  pada | terpadu sentra | terpada sentra UMKM
kawasan wisata religi kawasan wisata di Jawa | UMKM di kawasan | melalui focus group

Timur

wisata religi melalui
FGD

discussion

Sumber: Diolah oleh Peneliti

6.3 Detail Kegiatan Penelitian Tahun Ketiga

Kegiatan Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi secara rinci dapat

dijabarkan secara bertahap, dimana tahapan yang pertama selalu berkaitan dengan

langkah pada tahapan selanjutnya dengan urutan sebagai berikut:

1.

Identifikasi pengembangan usaha pada sentra UMKM

Tahapan ini dilakukan identitifikasi terhadap kegiatan usaha sentra UMKM di

kawasan wisata religi dengan cara mendesain kuesioner yang menekankan pada

aspek pengembangan usahanya. Kuesioner ini akan disebarkan pada 50

responden/pelaku usaha di lima lokasi sentra UMKM secara acak sehingga

dapat diidentifikasi tentang karakteristik usaha sentra UMKM yang di lakukan

oleh pelaku usaha yang tersebar pada kawasan wisata religi di Jawa Timur.

Merumuskan peluang usaha yang relevan

Tahapan ini mengkaji secara mendalam tentang karakteristik usaha di sentra

UMKM yang dilakukan oleh 50 responden/pelaku usaha di lima lokasi sentra

UMKM. Jawaban 50 responden tersebut dijadikan acuan untuk merumuskan

peluang usaha dengan memberi bobot dan nilai skoring dari setiap indikator
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yang terkait dengan peluang usaha, sehingga dapat dirumuskan peluang usaha
yang relevan dengan karakteristik usaha sentra UMKM pada kawasan wisata
religi di Jawa Timur dengan tetap mempertahankan nilai budaya serta kearifan
lokal yang dimiliki oleh masing masing kawasan wisata religi tersebut.
Menyusun profil sentra UMKM

Tahap ini melakukan kajian secara mendalam tentang karakteristik usaha yang
ada dan relevan untuk dikembangkan dikawasan wisata ini, selanjutnya di susun
profil sentra UMKM yang dapat menggambarkan secara komprehensif tentang
profil sentra UMKM yang tersebar pada lima kawasan religi di Jatim.
Membangun pusat informasi terpadu di sentra UMKM

Tahap ini dilakukan kajian secara mendalam dan komprehensif terhadap usaha
dan peluang usaha yang relevan dengan kawasan wisata religi, sehingga dapat
dirumuskan model pusat informasi terpadu yang terkait dengan sentra UMKM
di kawasan ini agar memudahkan masyarakat yang ingin melakukan ziarah pada

lima kawasan wisata religi di Jawa Timur.
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7.1 Kesimpulan
Mengacu pada hasil pembahasan model sebagaimana yang diuraikan pada
bab lima, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang terjadi di kawasan wisata
religi di Jawa Timur meliputi aspek: a) program klinik manajemen, b) program
pelatihan, ¢) program pendampingan, d) program bina mitra pengembangan
UMKM. Implementasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM masih
belum berjalan optimal khususnya aspek program pendampingan hasil pelatihan.

2. Model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM meliputi tiga
tahapan yaitu: a) redesain optimalisasi peran stakeholder, b) sinkronisasi peran
stakeholder serta ¢) model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan
UMKM, dimana tahapan ini harus dilakukan dengan mensinergikan program
dari pemangku kepentingan yaitu: a) unsur goverment, b) unsur business serta
¢) unsur academic dengan menyusun program pengembangan ter-infegrated dan
berkelanjutan.

3. Redesain optimalisasi peran stakeholder merupakan upaya untuk mendukung
terwujudnya pengelolaan manajemen UMKM yang efektif dan memadai dengan
melibatkan tiga pelaku utamanya yaitu: a) kalangan birokrasi b) kalangan bisnis
dan c) kalangan akademisi, dimana tiga pemangku kepentingan ini harus mampu
bersinergi dalam merumuskan kebijakan pengembangan manajemen UMKM
yang adaptif dan memadai.

4. Sinkronisasi peran stakeholder merupakan representatif dari kegiatan pemangku
kepentingan yang diwujudkan melalui implementasi program ter-integrated dan
dilakukan secara berkelanjutan yang meliputi implementasi: a) program klinik
manajemen, b) program pelatihan manajemen, ¢) program pendampingan serta
d) program bina mitra untuk pengembangan usaha UMKM

5. Model optimalisasi peran stakeholder merupakan upaya strategis yang dilakukan
oleh para pemangku kepentingan dalam mengoptimalkan perannya mendukung

pengembangan dan pengelolaan UMKM yang efektif. Stakeholder memiliki satu
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6.

peluang tentang bagaimana mewujudkan implementasi pengelolaan UMKM
yang memadai dengan mensinergikan peran stakeholder melalui kerjasama yang
terdiri dari: a) peran dinas koperasi dan UMKM, b) peran dinas pariwisata dan
kebudayaan, c) peran lembaga perbankan dan d) peran lembaga perguruan tinggi
Kebutuhan pengembangan model merupakan satu kebutuhan jangka panjang
UMKM dan sektor usahanya yang selaras dengan implementasi manajemen
yang semakin baik serta munculnya persaingan global. Pengembangan model
merupakan wujud keberhasilan menajemen dalam mengantisipasi perubahan
bisnis daan persaingan yang dinamis. Kebutuhan pengembangan model tentunya
dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya terdiri dari: a) perubahan kebutuhan
kelompok masyarakat, b) perubahan kebutuhan kompetensi, c¢) perkembangan
mitra dalam bisnis, d) tersedianya program corporate social responsibility yang
memadai, e) kebijakan yang didukung oleh legalitas yang kuat, f) optimalisasi
nilai kearifan lokal dan nilai budaya yang semakin masif dan g) pemberdayaan

masyarakat semakin kuat.

7.2 Rekomendasi

Mengacu pada tahapan rumusan model optimalisasi peran stakeholder dalam

pengelolaan UMKM, maka dapat diajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1.

]

Implementasi manajemen untuk UMKM menjadi efektif, jika para stakeholder
mampu memberikan dukungan riil melalui peran: a) dinas koperasi dan UMKM,
b) dinas pariwisata, c) lembaga perbankan dan d) lembaga perguruan tinggi
Optimalisasi peran stakeholder dalam mendukung pengembangan pengelolaan
UMKM harus dilakukan melalui rumusan berikut: a) redesain optimalisasi peran
stakeholder, b) sinkronisasi peran stakeholder, ¢) perumusan model optimalisasi
peran stakeholder. Rumusan model ini tentu memerlukan kearifan stakeholder
untuk melepaskan ego scktoralnya, sehingga para pemangku kepentingan ini
mampu menghasilkan rumusan model yang komprehensif sehingga memberi
kontribusi riil untuk mendukung pengembangan dan pengelolaan UMKM yang
efektif.

Sinkronisasi peran stakeholder diperlukan untuk menghasilkan rumusan model

optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang efektif, dengan
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demikian keterlibatan para pemangku kepentingan diharapkan mampu memberi
kontribusi yang riil dalam merumuskan program yang terkait dengan manajemen
UMKM. Sinkronisasi program untuk menghasilkan kemanfaatan yang efektif
untuk implementasi manajemen dalam pengelolaan UMKM yang terdiri aspek:
a) program klinik manajemen, b) program pelatihan manajemen, c) program
pendampingan hasil pelatihan dan d) program bina mitra untuk pengembangan
usaha UMKM

. Perlunya optimalisasi peran dari kalangan akademisi, pelaku bisnis dan birokrasi
dalam rangka pengembangan pengelolaan UMKM, karena untuk melakukan
program pelatihan, program pendampingan dan program pengembangan tidak
dapat di lakukan secara individual oleh masing masing penggiat UMKM tetapi
harus di lakukan secara terintegrasi dari ketiga elemen tersebut yang sering
disebut triple helix. Melalui sinergi tiga elemen tersebut diharapakan mampu
menghasilkan rumusan model pengelolaan sentra UMKM yang efektif, efisien
dan aplikatif.

. Perlunya pemberdayaan masyarakat melalui optimalisasi kepemilikian sumber
daya setempat, guna mendukung pengembangan UMKM yang produktif,
berintegritas dan mandiri. Sumberdaya masyarakat yang selama ini masih
terabaikan harus dioptimalkan agar proses percepatan ekonomi dapat terwujud
sesuai dengan jati diri ckonomi suatu bangsa, melalui pemberdayaan
sumberdaya berupa nilai nilai kearifan dan budaya lokal, sikap optimis untuk

maju dan bakat keterampilan.

126




Buku:

Bateman, Thomas S. dan Snell, Scott A. (2014). Manajemen: Kepemimpinan dan
Kerjasama dalam Dunia yang KompetitigZAlih Bahasa: Ratno Purnomo,
Willy Abdillah), Edisi 10, Buku 1. Jakarta: Penerbit Salemba Empat

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Penerbit CV. Alfabeta

Artikel Jurnal:

Chowdhury, Sayani Roy and Chowdhury, Sahana Roy. (2016). Policy Reforms and
SME Performances: A Comparation of Two Major EMEs. Emerging Economy
Studies, Sage Pablication, 2(2) 145- EE§

Holten, Ann Louise and Crouch, Colin. (2014). Unions in Small-and Medium-Size
Enterprises: A Family Factor Perspective. European Journal of Industrial
Relationsg¥ol. 20 (3) 273-290

Jarvis, Robin and Rigby, Mike. (2012). The Provision of Human Resources and
Employment Advice to Small and Medium-Size Interprises: The Role of Small
and Medium-Size Practices of Accountants. [nternational Small Business
Journal, 30 (8) 944-956

Jones, Paul., Beynon, Malcolm J., Pickernell, David and Packham, Gary. (2013).
Evaluating the Inpact of Different Training Methods on SME Business
Performance. Environment of Planning C: Gaverment anf Policy. Volume 31,
pages 56-81

Kim, Young Saing and Marsick, Victoria. (2013). Using the DLOQ to Support
Learning in Republic of Korea SMEs. Advances in Developing Human
Resources. 15 (2) 207-221 16 ]

Lee, Cheng Sheng and Wong, Kuan Yew. (2015). Knowledge Management
Performance Measurement in Micro-Small and Medium Size Enterprice: An
Explarotaf§ Study. Business Information Review, Vol. 32 (4) 204-211

Love, James H and Roper, Stephen. (2015). SME Innovation, Exporting and
Growth: A Review of Existing Evidence. International Small Business
Journal. Vol. 33 (1) 28-48

Malan, Juan Vicente Garcia and Mompo, Rafael. (2016). Accelerating Innovation
in Small and Medium Size Enterprises in the ICT Service Sector. Sage Open,
July-September, 1-9

Stoll, Emely E and Brookshire, Jung E.Ha. (2012). Motivations for Success: Case
of U.S Textile and Apparel Small-and Medium Size Enterprises. Clothing and
Textiles Research Journal. 30 (2) 149-163

127




Laporan Penelitian 2018

ORIGINALITY REPORT

2

% 2 % %

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Yati Afiyanti. "Validitas dan Reliabilitas Dalam
Penelitian Kualitatif', Jurnal Keperawatan
Indonesia, 2008

Publication

<1%

MAKSI MAKSI MAKSI. "Volume 2 Nomor 1 Juni
2011", JURNAL RISET AKUNTANSI DAN
AUDITING "GOODWILL", 2011

Publication

<1%

Suminartini Suminartini, Susilawati Susilawati.
"PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI
BIDANG USAHA HOME INDUSTRY DALAM
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT", Comm-Edu (Community
Education Journal), 2020

Publication

<1%

Yusniar Yusniar. "Manajemen Kinerja Staf Tata
Usaha dalam Pelayanan Administrasi
Kesiswaan di SMP Negeri 2 Sambas", Jurnal
Visi [Imu Pendidikan, 2016

Publication

<1%




Anis Nuryani, Muhammad Hanif. "Studi Sosio
Religi Wisata Alas Ketonggo Desa Babadan
Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi",
AGASTYA: JURNAL SEJARAH DAN
PEMBELAJARANNYA, 2013

Publication

<1%

Vassilios Stouraitis, Mior Harris Mior Harun,
Markos Kyritsis. "Motivators of SME initial export
choice and the European Union regional effect
in manufacturing”, International Journal of
Entrepreneurial Behavior & Research, 2017

Publication

<1%

Wulan Y.C., Yasmi Y., Purba C., Wollenberg E..
"Analisa konflik: sektor kehutanan di Indonesia

1997-2003", Center for International Forestry
Research (CIFOR), 2004

Publication

<1%

Budi Legowo, Brenda Julica, Suharyana, Agung
Tri Wijayanta, Budi Purnama. "Local distribution
of the hematite content in a fine sediments of
Bengawan Solo river", AIP Publishing, 2018

Publication

<1%

Arisal Nurhadi. "MANAJEMEN
LABORATORIUM DALAM UPAYA
MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN",
Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen
Pendidikan, 2018

<1%



Publication

Menik Aryani, Wiwik Zainar Sri Utami, Ratna

Azizah Mashami, Lu'luin Najwa, Agus Fahmi, M.

Chairul Anam. "PELATIHAN
KEWIRAUSAHAAN MELALUI “BUSINESS
DAY” UNTUK MEMBANGUN KARAKTER
SISWA DI PAUD MUTIARA ISLAM", INTAN
CENDEKIA: Jurnal Pengabdian Masyarakat,
2020

Publication

<1%

Yoon, Seung Won, Doo Hun Lim, and Daeyeon
Cho. "Human resource development in South
Korea", Human Resource Development
International, 2015.

Publication

<1%

"Differentiéle diagnostiek in de interne
geneeskunde", Springer Science and Business
Media LLC, 2015

Publication

<1%

Giulia Flamini, Luca Gnan, Massimiliano Matteo
Pellegrini. "Forty years of research on human
resource management in family firms: analyzing
the past; preparing for the future”, Journal of
Family Business Management, 2020

Publication

<1%

14

YAZICI, Senem. "Akademik ve idari Personelin
ic Girisimcilik Algilarinin Olgtlmesi Uzerine Bir

<1%



Arastirma", Deomed Yayincilik, 2015.

Publication

Ghita Yasaningthias. "SIKAP PENUMPANG
GARUDA INDONESIA TERHADAP TRAY-SET
GREEN PRODUCT", Majalah limiah Bijak, 2018

Publication

<1%

Santoso Wibowo, Srimannarayana Grandhi.
"Benchmarking knowledge management
practices in small and medium enterprises”,
Benchmarking: An International Journal, 2017

Publication

<1%

Surya Abdul Muttalib, Agriananta Fahmi
Hidayat, Sirajuddin Haji Abdillah, Ida Ayu
Widhiantari, Rozidi Rozidi, Sabar Burhan.
"PENGEMBANGAN DESAIN SPRAYER BUAH
MENGGUNAKAN QUALITY FUNCTION
DEPLOYMENT", Jurnal Teknik Pertanian
Lampung (Journal of Agricultural Engineering),
2020

Publication

<1%

Hatmansyah, S.Ag., ME. "Strategi dan Metode
Dakwah Walisongo”, Al-Hiwar : Jurnal limu dan
Teknik Dakwah, 2017

Publication

<1%

Aziz Luki Ahyar, Maftukhin, Ahmad Patoni,
Ngainun Naim, Asrof Safi’'l, Akhyak. "TEACHER
PERFORMANCE MANAGEMENT CYCLE

<1%



BASED ON EMPLOYEE’'S TARGET",
International Journal of Engineering
Technologies and Management Research, 2020

Publication

Finy Fitriani. "Muhadarah dan Eskalasi
Kecerdasan Linguistik", Aphorisme: Journal of
Arabic Language, Literature, and Education,
2020

Publication

<1%

Sulfiyah Sulfiyah. "BIMBINGAN PRAKTIK
SALAT UNTUK SISWA BERKEBUTUHAN
KHUSUS DI SMP", Jurnal Penelitian Agama,
2018

Publication

<1%

Rudi Susanto, Herliyani Hasanah. "Analisis Sifat
Lasing Bahan Optical Amplifier untuk Sistem
Komunikasi Optik Menggunakan Aplikasi
Berbasis MATLAB", Jurnal Pendidikan Fisika
dan Keilmuan (JPFK), 2017

Publication

<1%

| Nyoman Sudiarta, Ni Made Oka Karini.
"ANALISIS DAMPAK DAN DAYA DUKUNG
PARIWISATA DAYA TARIK WISATA TANAH
LOT DI KECAMATAN KEDIRI, KABUPATEN
TABANAN", Jurnal limiah Hospitality
Management, 2020

Publication

<1%




24

Novita Ekasari, Nurhasanah Nurhasanah. <1 o
"Pengaruh Lokasi dan Kreativitas Terhadap °
Keberhasilan Usaha Mikro Kecil Menengah

(UMKM) di Kawasan Wisata Gentala Arasy Kota

Jambi", Jurnal Sains Sosio Humaniora, 2018

Publication

Sayani Roy Chowdhury, Sahana Roy <1 o
Chowdhury. "Policy Reforms and SME °
Performances: A Comparison of Two Major

EMEs", Emerging Economy Studies, 2016

Publication

Fitriani Fitriani, Abdul Sakban. "PENERAPAN
PENDIDIKAN KARAKTER TERHADAP
EFEKTIFITAS PENGGUNAAN KURIKULUM
2013 DALAM PERSEPEKTIF MORAL BANGSA
DI SMA NURUL JANNAH NW AMPENAN",
CIVICUS : Pendidikan-Penelitian-Pengabdian
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
2018

Publication

<1%

Andi Kurniawan Karta Negara, Aning Kesuma <1 o
Putri. "ANALISIS SEKTOR UNGGULAN °
KECAMATAN TOBOALI DENGAN METODE

SHIFT SHARE DAN LOCATION QUOTIENT",

Equity: Jurnal Ekonomi, 2020

Publication

Qualitative Research in Organizations and



Management: An International Journal, Volume

10, Issue 3 (2015)

Publication

<1%

Inria Rumopa, Ventje llat, Inggriani Elim.
"PENERAPAN BIAYA RELEVAN DALAM
PENGAMBILAN KEPUTUSAN MEMBUAT
SENDIRI ATAU MEMBELI “KALENG” PADA
PT. DEHO BITUNG", GOING CONCERN :
JURNAL RISET AKUNTANSI, 2016

Publication

<1%

Trisna Sri Wardani, Soebijantoro Soebijantoro.

"UPACARA ADAT MANTU KUCING DI DESA
PURWOREJO KABUPATEN PACITAN
(MAKNA SIMBOLIS DAN POTENSINYA
SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN
SEJARAH)", AGASTYA: JURNAL SEJARAH
DAN PEMBELAJARANNYA, 2017

Publication

<1%

Syaiful Bahri. "Manajemen Pendidikan dalam
Keluarga Upaya Mewujudkan Keluarga
Sakinah", Journal Of Administration and

Educational Management (ALIGNMENT), 2018

Publication

<1%

Hajarwati Beladin, La Ode Sahidin, Irianto
Ibrahim. "MORALITAS DALAM NOVEL
BIDADARI BERMATA BENING KARYA
HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY", Jurnal

<1%



Bastra (Bahasa dan Sastra), 2019

Publication

Oktovianus Mamoh. "Meningkatkan
Keterampilan Penulisan Proposal
PenelitianTindakan Kelas Bagi Guru SDN
Saenam", Bakti Cendana, 2018

Publication

<1%

Afian Triatmoko, Anjar Mukti Wibowo. "CAGAR
BUDAYA MASJID KUNCEN SEBAGAI IKON
WISATA SEJARAH DAN RELIGI KOTA
MADIUN", AGASTYA: JURNAL SEJARAH DAN
PEMBELAJARANNYA, 2012

Publication

<1%

Dr.Irmayani Irmayani, Omar Khayam Khayam,
Amaluddin Amaluddin. "Agribusiness
Development of Flavor Rice “Mandoti” in
Enrekang District”", Agrikan: Jurnal Agribisnis
Perikanan, 2020

Publication

<1%

Gine Das Prena, Wangi Fitriani. "Pengaruh
Keberadaan Financial Technology (Fintech) dan
Jumlah Pembiayaan Pada Ukuran Perusahaan”,
STATERA: Jurnal Akuntansi dan Keuangan,
2020

Publication

<1%

Saryati Saryati, Abdul Sakban. "Fungsi
Controlling dan Evaluasi Kepala Sekolah



Terhadap Kinerja Guru di SMPN 1 Lembar
Lombok Barat", CIVICUS : Pendidikan-
Penelitian-Pengabdian Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan, 2020

Publication

Anita Rakhman, Prita Kartika. <1 y
"PEMBERDAYAAN ANGGOTA PERSATUAN °
ISTERI PRAJURIT (PERSIT) DALAM
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN MELALUI
PROGRAM POS PELAYANAN TERPADU
(POSYANDU) DI BRIGADE INFANTERI 15
KUJANG Il CIMAHI", P2M STKIP Siliwangi,

2015
Publication

Eke Wince. "Benchmarking dalam Manajemen <1 y
Sebuah Perpustakaan", Tik limeu : Jurnal lImu °
Perpustakaan dan Informasi, 2018
Publication

Nurnaningsih Nurnaningsih, Ridwan Tabe. <1 Y
"Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja °
Karyawan PT. Telkom Tbk Cabang Makassar",
Tasharruf: Journal Economics and Business of
Islam, 2019
Publication

Epra ., Wenda, O. Esry H. Laoh, Melissa L. G. <1 o

Tarore. "PERANAN SEKTOR UNGGULAN
TERHADAP PEREKONOMIAN DI KABUPATEN



JAYAWIJAYA", AGRI-SOSIOEKONOMI, 2018

Publication

Sudiman Sihotang. "LAW PARADIGM
DEVELOPMENT TO REDUCE HOUSING
BACKLOG", JURNAL ILMIAH LIVING LAW,
2018

Publication

<1%

Ramli Muasmara, Nahrim Ajmain.
"AKULTURASI ISLAM DAN BUDAYA
NUSANTARA", TANJAK: Journal of Education
and Teaching, 2020

Publication

<1%

Murni Ngurawan. "Sistem Pengupahan Buruh
Bangunan dalam Prespektif Ekonomi Islam dan
Implikasinya Terhadap Kesejahteraan Keluarga
(studi kasus Perumahan Mapanget Griya
Indah)", Jurnal limiah Al-Syir'ah, 2016

Publication

<1%

Tove Brink, Svend Ole Madsen.
"Entrepreneurial learning requires action on the
meaning generated”, International Journal of
Entrepreneurial Behavior & Research, 2015

Publication

<1%

Exclude quotes On Exclude matches Off

Exclude bibliography On






	Laporan Penelitian 2018
	by Wahyudiono Wahyudiono

	Laporan Penelitian 2018
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES


